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Segala Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,

KATA PENGANTAR

karena berkat dan rahmat, penulis dapat menyelesaikan Laporan
Aktualisasi yang berjudul judul “Optimalisasi Pengumpulan
Dokumentasi Foto Melalui Penerapan Standar Operasional Prosedur
(SOP) Berbasis Geotegging Dan Share drive Di Inspektorat Daerah
Rokan Hulu” tepat pada waktu yang ditentukan.
Penulisan laporan ini dapat terlaksana karena adanya bantuan dari
berbagai pihak yang telah berkontribusi memberikan bimbingan serta
motivasi sehingga pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak
terimakasih kepada :
1. Bapak Sarjayadi, S.S, M.Ap selaku Kepala PPSDM Kemendagri
Regional Bukittinggi beserta jajaran;
2. Bapak Abe Efendi Aziem selaku PIt Inspektur Inspektorat Daerah
Kabupaten Rokan Hulu
3. Bapak Jerry Marantika, S.Psi selaku coach yang senantiasa
membimbing memberikan masukan dan arahan dalam penyusunan
laporan aktualisasi
4. Ibu Dian Angraini, S. Far. M.Kes, selaku Inspektur Pembantu
Wilayah [ll dan sekaligus sebagai mentor yang senantiasa
membimbing, memberikan masukan, arahan, serta inovasi dalam

penyusunan laporan aktualisasi
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5. Orang tua dan keluarga tercinta atas dukungan dan motivasi yang
telah diberikan baik secara moril maupun materil

6. Rekan kerja di Inspektorat yang senantiasa saling membantu dan
menjadi teman diskusi selama penulisan laporan aktualisasi

7. Serta semua pihak yang berperan secara langsung maupun tidak
langsung dalam penulisan laporan aktualisasi yang tidak dapat

penulis sebutkan satu per satu.

Penulis menyadari dalam penulisan Laporan Aktualisasi ini masih terdapat
banyak kekurangan. Untuk itu dengan segala kerendahan hati penulis akan
menerima segala bentuk kritik dan saran serta masukan yang sifatnya
membangun, sehingga Laporan Aktualisasi ini dapat disajikan sesuai tepat
pada waktunya dan sesuai dengan harapan semuanya sehingga Laporan
Aktualisasi ini dapat memberikan kontribusi positif serta manfaat bagi kita
di kehidupan sehari-hari.
Pasir Pengaraian, Desember 2025

Penulis,

D )

RULY SULTAN SIAHAAN, S.T
NIP. 20010722 202504 1 002
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang terdiri dari Pegawai Negeri Sipil
(PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK)
memegang peran penting dalam penyelenggaraan pemerintahan. Aparatur
Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi pegawai
negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja
pada instansi pemerintah. ASN memiliki fungsi sebagai pelaksana
kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat dan pemersatu bangsa. Ini
termuat dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2023 tentang Aparatur
Sipil Negara.

Pegawai ASN berperan sebagai perencana, pelaksana, dan
pengawas penyelenggaraan tugas umum pemerintahan dan pembangunan
nasional melalui pelaksanaan kebijakan dan pelayanan publik yang
profesional, bebas dari intervensi politik, serta bersih dari praktik korupsi,
kolusi, dan nepotisme. Aparatur Sipil Negara (ASN) juga sebagai mesin
birokrasi yang menggerakkan sumber daya yang tersedia untuk
mewujudkan tujuan dan sasaran pemerintahan. Disisi lain, ASN menjadi
pelopor dalam mensukseskan pembangunan untuk mencapai keadilan dan
kesejahteraan masyarakat, sebagaimana dicita-citakan seluruh bangsa
Indonesia.

Pegawai ASN memegang teguh ideologi Pancasila, Undang-Undang
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Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, setia kepada Negara
Kesatuan Republik Indonesia serta pemerintahan yang sah. Seorang ASN
dituntut memiliki nilai-nilai dasar dalam beretika dan berperilaku yang
bertujuan untuk menjaga martabat dan kehormatan ASN serta kepentingan
bangsa dan negara. Adapun nilai-nilai dasar tersebut disebut BerAKHLAK,
yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif dan Kolaboratif.

Inspektorat Daerah berfungsi sebagai Aparat Pengawas Intern
Pemerintah (APIP) yang merupakan unsur pengawas penyelenggaraan
pemerintahan di tingkat daerah, dipimpin oleh Inspektur yang bertanggung
jawab langsung kepada Kepala Daerah (Gubernur/Bupati/Wali Kota).
Tugas pokok Inspektorat adalah membantu Kepala Daerah dalam membina
dan mengawasi pelaksanaan seluruh Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang dilaksanakan oleh
seluruh Perangkat Daerah. Untuk menjalankan tugas ini, Inspektorat
menyelenggarakan berbagai fungsi strategis, meliputi pelaksanaan
pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan melalui kegiatan audit,
reviu, evaluasi, dan pemantauan.

Inspektorat daerah memiliki peran penting untuk kemajuan dan
keberhasilan terhadap tata kelola pemerintah daerah dan perangkat daerah
dalam menyelenggarakan pemerintahan di daerah. Pada era otonomi,
pemerintah daerah memiliki fungsi yang luas dalam upaya membentuk

organisasi pemerintah daerah atas dasar penerapan Good Governance.
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Salah satu elemen yang terpenting dalam Tata Kelola Pemerintahan yang
baik adanya akuntabilitas publik, transparansi, tegaknya hukum, dan
peraturan perundang-undangan.serta pengawasan yang merupakan unsur
terpenting dalam proses manajemen pemerintahan memiliki peran yang
sangat strategis untuk terwujudnya pemerintahan dan pembangunan.

Salah satu hal yang paling penting dalam melaksanakan kegiatan
pengawasan adalah adanya dokumentasi yang terstruktur dengan baik dan
dapat divalidasi. Hal ini dilakukan untuk menunjang pelaksanaan tugas
pengawasan. Selain dari itu, meningkatkan standar dokumentasi dalam
pengawasan juga dilakukan untuk meningkatkan level kapabilitas APIP.

Terselenggaranya tata kelola pemerintahan yang baik (Good
Governance) dan akuntabel sangat bergantung pada keandalan bukti-bukti
pendukung yang digunakan dalam proses pengawasan dan audit oleh
Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP), dalam hal ini Inspektorat
Daerah. Salah satu bukti krusial yang digunakan Inspektorat Daerah Rokan
Hulu dalam menguji kebenaran pelaksanaan program dan kegiatan,
khususnya pada proyek fisik dan pembangunan bangunan, adalah hasil
pengecekan fisik di lapangan.

Salah satu isu mendasar yang sering menghambat efektivitas
birokrasi dan akuntabilitas organisasi adalah belum optimalnya pengelolaan
dokumentasi dan arsip fisik. Data fisik yang tidak terkelola dengan baik
mempersulit  proses audit oleh Inspektorat. karena  bukti

pertanggungjawaban tidak lengkap dan tidak memiliki standar operasional
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prosedur, sehingga melemahkan integritas dan transparansi organisasi.
Sehingga menimbulkan keraguan terhadap validitas saat pelaksanaan
Audit

Untuk mengatasi isu krusial tersebut, dibutuhkan sebuah inovasi
sebagai respons atas kebutuhan untuk meningkatkan kualitas validasi data
dengan menerapkan standar diiringi dengan penerapan teknologi digital.
Oleh karena itu, kebutuhan untuk segera menetapkan Standar Operasional
Prosedur (SOP) baku dan wajib mengenai penggunaan foto geotagging
dalam setiap pengecekan fisik lapangan menjadi agenda krusial bagi
Inspektorat Rokan Hulu guna memperkuat kualitas bukti audit dan
meningkatkan kepercayaan publik terhadap fungsi pengawasan daerah.
Melalui inovasi ini diharapkan kualitas dokumentasi pelaksanaan
pembangunan akan meningkat, dan berkontribusi langsung pada efektivitas
pelaksanaan audit secara keseluruhan. Inovasi ini diberi judul
‘Optimalisasi Pengumpulan Dokumentasi Foto Melalui Penerapan
Standar Operasional Prosedur (SOP) Berbasis Geotegging Dan Share
drive Di Inspektorat Rokan Hulu”.

B. Tujuan

Adapun tujuan laporan pelaksanaan aktualisasi ini, antara lain :

1. Memahami lebih dalam tentang Nilai Dasar Pegawai Negeri Sipil.

2.  Membentuk karakter Pegawai Negeri Sipil yang menerapkan
Nilai Dasar BerAKHLAK vyaitu Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pelayan publik.
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Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit

bangunan fisik

Untuk menyediakan Standar Operasional Prosedur yang baku

untuk melakukan dokumentasi

Untuk meningkatkan kualitas validitas data dokumentasi demi
mendukung temuan audit, reviu atau investigasi jika berhadapan

dengan Aparat Penegak Hukum (APH)

C. Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup laporan aktualisasi ini, antara lain :

1.

Hal-hal yang melatarbelakangi adanya isu yang muncul di unit
kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu, yaitu Belum
Optimalnya Pengumpulan Dokumentasi Bahan Material Saat
Pelaksanaan Audit di Inspektorat Rokan Hulu.

Dalam upaya menyelesaikan isu tersebut dibuatlah gagasan
pemecahan masalah isu tersebut dengan melakukan
Peningkatan Validitas Data Pengecekan Fisik Bangunan Melalui
Optimalisasi Pengumpulan Dokumentasi Foto  Melalui
Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) Berbasis
Geotegging Dan Share drive Di Inspektorat Daerah Rokan Hulu
Kegiatan aktualisasi ini dilakukan pada masa habituasi/off
campus mulai dari tanggal 20 Oktober — 29 November 2025
Kegiatan aktualisasi ini dilaksanakan di wilayah Inspektorat

Daerah Kabupaten Rokan Hulu
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BAB I
PROFIL INSTANSI DAN PROFIL PESERTA

A. Profil Instansi

1. Sejarah Umum Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu
Pembentukan Kabupaten Rokan Hulu (Rohul) diawali pada 16
Mei 1999, ketika Panitia Pembentukan Rohul, didukung oleh 210
perwakilan masyarakat dari berbagai elemen, menyampaikan aspirasi
pemekaran kepada DPRD Kabupaten Kampar, Bupati Kampar, DPRD
Provinsi Riau, hingga Gubernur Riau. Proses ini mendapat titik terang
saat Gubernur Riau, Saleh Djasid, mengeluarkan Surat Nomor:
135/TP/1303 pada 3 Juni 1999, yang mendorong Bupati Kampar
(Beng Sabli) untuk memekarkan wilayah tersebut. Merespons surat
tersebut, DPRD Kampar menyetujui dan mengusulkan pemekaran ke
Menteri Dalam Negeri Syarwan Hamid pada 8 Juni 1999. Upaya ini
berujung pada disahkannya Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999
tentang Pembentukan Kabupaten Rokan Hulu. Kabupaten Rokan
Hulu kemudian resmi menjadi daerah otonom dengan ibu kota Pasir
Pengaraian, diresmikan oleh Mendagri Faisal Tanjung pada 12

Oktober 1999, bersamaan dengan tujuh kabupaten lainnya.



Gambar 2.1 Kantor Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu

Sumber : Dokumentasi Inspektorat 2025

Setelah resmi berdiri, muncul permasalahan mengenai wilayah
yang dikecualikan dalam UU No. 53 Tahun 1999, yaitu Desa Tandun,
Aliantan, dan Kabun (TALIBUN). Di bawah kepemimpinan Bupati H.
Ramlan Zas, SH, masyarakat dan pemerintah daerah berjuang agar
tiga desa tersebut diakui sebagai bagian dari Rohul. Perjuangan ini
berhasil dengan adanya revisi melalui Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2003 yang mengubah UU No. 53 Tahun 1999, serta dikuatkan
oleh Keputusan Mahkamah Konstitusi No. 010/PUU-1/2004 pada 26
Agustus 2004, yang secara definitif memasukkan TALIBUN ke dalam
wilayah Rokan Hulu. Dasar hukum pembentukan Rokan Hulu terakhir
diperbarui dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2008 pada 21
Juli 2008.

Seiring dengan diresmikannya Kabupaten Rokan Hulu sebagai

daerah otonom secara de facto dan de jure pada tanggal 12 Oktober
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1999, berdasarkan Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 yang
kemudian direvisi terakhir dengan UU Nomor 34 Tahun 2008, maka
secara otomatis terbentuk pula struktur organisasi pemerintahan
daerah yang baru. Salah satu lembaga vital yang dibentuk untuk
menjalankan fungsi kontrol dan pengawasan internal adalah Badan
Pengawas Daerah (Bawasda), sebagai cikal bakal dari Aparat
Pengawas Intern Pemerintah (APIP) di Rokan Hulu. Pembentukan
lembaga ini menjadi landasan awal bagi Kabupaten Rokan Hulu untuk
melaksanakan pengawasan terhadap pengelolaan keuangan dan
kinerja Perangkat Daerah. Dalam perjalanan waktu dan penyesuaian
regulasi pusat mengenai nomenklatur kelembagaan, Bawasda
kemudian bertransformasi menjadi Inspektorat Daerah, sebuah
lembaga yang bertugas membantu Bupati dalam membina dan
mengawasi pelaksanaan urusan pemerintahan daerah, sekaligus
menjamin akuntabilitas dan transparansi tata kelola pemerintahan di
Kabupaten Rokan Hulu.

2. Visi dan Misi

2.1. Visi:

Visi Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu adalah
‘Mewujudkan Kabupaten Rokan Hulu Sebagai Pusat
Pertumbuhan Ekonomi Yang Religius Melalui Pemanfaatan
Sumber Daya Alam Berwawasan Lingkungan Menuju

Masyarakat Sejahtera Dan Berkelanjutan’.
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2.2 Misi:

Untuk dapat mewujudkan visi yang telah disepakati, maka
ditetapkan misi Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu
sebagai berikut:

a. Terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik,
bersih, transparan dan memberi ruang bagi
partisipasi/peran Masyarakat

b.  Meningkatkan integritas aparatur pemeritahan untuk
memperkuat budaya pemerintahan yang baik, bersih,
serta bebas dari kolusi, korupsi, dan nepotisme (KKN)

c. Meningkatkan kemampuan kinerja birokrasi, yang
didasarkan pada paradigma pemerintah sebagai
pelayan, bukan sebagai penguasa.

d. Mewujudkan prinsip-prinsip pelayanan publik yang
lebih baik. Lebih cepat dan terjangkau dari sisi biaya
atas pelayanan tersebut.

3. Kedudukan
Inspektorat merupakan unsur pengawas terhadap
penyelenggaraan pemerintahan daerah berkedudukan dibawah dan

bertanggung jawab kepada kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

4. Tugas dan Fungsi
Inspektorat Daerah mempunyai fungsi melakukan perencanaan

program pengawasan, perumusan kebijakan dan fasilitasi
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pengawasan, pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilaian
tugas pengawasan, pemeriksaan serta pelaksanaan tugas lain yang
diberikan oleh Bupati dibidang pengawasan terhadap pelaksanaan
urusan pemerintahan di Daerabh.
5.  Struktur Organisasi

Berdasarkan peraturan bupati Rokan Hulu Nomor 78 Tahun

2024, susunan organisasi Inspektorat Daerah Kabupaten terdiri dari :

a. Inspektur;

b.  Sekretariat, terdiri atas subbagian administrasi umum dan
keuangan;

c. Inspektur Pembantu | bidang pembangunan;

d. Inspektur Pembantu Il bidang keuangan;

e. Inspektur Pembantu Ill bidang pemerintahan;

f. Inspektur Pembantu IV bidang sosial dan perekonomian;

g. Inspektur Pembantu V bidang investigasi; dan

=

Kelompok Jabatan Fungsional
Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris, Jabatan Fungsional dipimpin oleh

Inspektur Pembantu, dan Subbagian dipimpin oleh Kepala Subbagian.

10



STRUKTUR ORGANISASI INSPEKTORAT DAERAH

KABUPATEN ROKAN HULU

BAGAN ORGANISASI INSPEKTORAT DAERAH

INSPEKTUR

LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI ROKAN HULU

NOMOR 78 TAHUN 2024

TENTANG

KEDUDUKAN BUSUNAN ORGANISAS], TUGAS DAN FUNGEL

SERTA TATA KERJA INSPEKTORAT DAERAH

SEKRETARIS

SUBBALLAN
ADSIRISTHASE UMUM DAN
KEUANGAN

JABATAN FUNGSIONAL

|

INSPEKTUR
PEMBANTU 1

INSPEKTUR
PEMBANTU I

INSPEKTUR
PEMBANTU 11

INSPEKTUR.
PEMBANTU IV

INSPEKTUR
PEMBARTUV

JABATAN FUNGSIORAL

JABATAN FUNGEONAL

JABATAN FUNGSIONAL

JABATAN FUNGSIONAL

JABATAN FUNGSIONAL

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu

(Sumber : Peraturan Bupati Rokan Hulu Nomor 78 Tahun 2024)

6. Tugas Pokok dan Fungsi

1.

Inspektur

Inspektur ~ mempunyai  tugas membantu  Bupati

melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi

kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang
ditugaskan Bupati pada bidang pengawasan. Adapun
tugas dan fungsi dari inspektur adalah sebagai berikut :

a. Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan

fasilitasi pengawasan pada Sekretariat dan Inspektur

Pembantu;
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b. Pelaksanaan kebijakan pada Sekretariat dan
Inspektur Pembantu;

c. Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja
dan keuangan melalui audit, reviu, evaluasi,
pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya;

d. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas
penugasan dari Bupati;

e. Penyusunan laporan hasil pengawasan;

f. Pelaksanaan koordinasi pencegahan tindak pidana
korupsi;

g. Pengawasan pelaksanaan program reformasi
birokrasi;

h. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pada
Sekretariat Inspektur Pembantu;

i. Pelaksanaan administrasi pada Sekretariat
Pembantu; dan Inspektur

J- Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati
terkait dengan tugas dan fungsinya

Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas melakukan koordinasi,

fasilitasi dan evaluasi terkait urusan administasi umum,

keuangan, analisis dan evaluasi serta perencanaan.

Adapun tugas dan fungsi sekretariat sebagai berikut :
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Pengkaijian, penyusunan, pengusulan dan
pengembangan rencana program/kegiatan dan
anggaran;

Penyusunan program kerja dan rencana operasional
pada sekretariat, anggaran pengawasan, penyiapan
penyusunan rancangan peraturan perundang-
undangan dan pengadministrasian kerja sama;
Penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi
dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas di lingkungan
Sekretariat;

Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi
pengawasan, pengumpulan, pengelolaan, analisis
dan penyajian laporan hasil pengawasan serta
monitoring dan evaluasi pencapaian kinerja dan
pelaporan pelaksanaan tugas sesuai dengan tugas
yang telah dilaksanakan Inspektur;

Penyelenggaraan pengelolaan keuangan;
Penyelenggaraan pengelolaan kepegawaian, tata
usaha, perlengkapan dan rumah tangga;
Perencanaan program kerja pengawasan;
Pelaksanaan koordinasi dan penyusunan peraturan
perundang- undangan serta pengelolaan

dokumentasi hukum;
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Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama pengawasan
dengan APIP lainnya dan aparat penegak hukum;
Penyusunan laporan dan pendokumentasian hasil
analisis dan evaluasi pengawasan;
Pendokumentasian hasil pemutakhiran tindak lanjut
hasil pengawasan;

Pelaksanaan evaluasi kegiatan dan penyusunan
laporan kinerja Inspektorat Daerah;

Pemantauan, evaluasi dan membuat Ilaporan
pelaksaan tugas dan kegiatan substansi analisis dan
evaluasi; dan

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan

atasan sesuai tugas dan fungsinya

Subbagian Administrasi Umum dan Keuangan

Subbagian administasi umum dan keuangan mempunyai

tugas dan fungsi sebagai berikut :

a.

Merencanakan program/kegiatan dan penganggaran
pada subbagian administasi umum dan keuangan,;
Membagi tugas, memberi petunjuk dan memeriksa
hasil pelaksanaan tugas bawahan dilingkungan
subbagian administasi umum dan keuangan;

Melaksanakan administrasi kepegawaian;
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Melaksanakan tata usaha dan pembinaan tata usaha
Inspektorat Daerah;

Melaksanakan urusan perlengkapan;

Melaksanakan urusan rumah tangga;

Melaksanakan anggaran dan penyiapan bahan
tanggapan atas laporan pemeriksaan keuangan;
Melaksanakan perbendaharaan;

Melaksanakan verifikasi, akuntansi dan pelaporan
keuangan;

Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat
laporan pelaksaan tugas dan kegiatan pada
subbagian administasi umum dan keuangan; dan
Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan

atasan sesuai tugas dan fungsinya.

Inspektur Pembantu | Bidang Pembangunan

Adapun tugas dan fungsi inspektur Pembantu | Bidang

Pembangunan adalah sebagai berikut :

a.

Penyiapan penyusunan kebijakan terkait pembinaan
dan pengawasan terhadap bidang pembangunan
Perangkat Daerah;

Perencanaan program pembinaan dan pengawasan
terhadap pelaksana tugas dan fungsi Perangkat

Daerah;
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Pengoordinasian pelaksanaan pengawasan
penyelenggaraan urusan pemerintah  daerah;
fungsional

Pengawasan keuangan dan kinerja Perangkat
Daerah bidang pembangunan;

Pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan
pemerintahan daerah yang meliputi tugas Perangkat
Daerah bidang pembangunan;

Penyiapan perumusan kebijakan dan fasilitasi
pengawasan penyelenggaraan urusan bidang
pembangunan pemerintahan daerah;

Kerja sama pelaksanaan pengawasan dengan APIP
lainnya;

Pemantauan dan pemutakhiran tindak lanjut hasil
pengawasan;

Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas
penugasan Inspektur;

Pelaksanaan Pengawasan program reformasi
birokrasi;

Penyusunan laporan hasil pengawasan.

Penyusunan program kerja dan rencana operasional

pada Inspektorat Pembantu | bidang pembangunan;
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Penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi
dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas di lingkungan
Inspektorat Pembantu | bidang pembangunan;

Penyelenggaraan  pemantauan, evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan tugas sesuai dengan tugas
yang telah dilaksanakan kepada Inspektur; dan

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan

pimpinan sesuai tugas dan fungsinya.

Inspektur Pembantu Il Bidang Keuangan

Adapun tugas dan fungsi Inspektur Pembantu Il Bidang

Keuangan adalah sebagai berikut :

a.

Penyiapan penyusunan kebijakan terkait pembinaan
dan pengawasan terhadap bidang keuangan
Perangkat Daerah;

Perencanaan program pembinaan dan pengawasan
terhadap pelaksana tugas dan fungsi Perangkat
Daerah;

Pengoordinasian pelaksanaan pengawasan
penyelenggaraan urusan Pemerintah Daerah;
fungsional

Pengawasan keuangan dan kinerja Perangkat

Daerah bidang keuangan;
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Pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan
pemerintahan daerah yang meliputi tugas Perangkat
Daerah bidang keuangan;

Penyiapan perumusan kebijakan dan fasilitasi
pengawasan penyelenggaraan urusan bidang
keuangan Pemerintahan Daerah;

Kerja sama pelaksanaan pengawasan dengan APIP
lainnya;

Pemantauan dan pemutakhiran tindak lanjut hasil
pengawasan;

Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas
penugasan Inspektur;

Pelaksanaan pengawasan program reformasi
birokrasi;

Penyusunan laporan hasil pengawasan.

Penyusunan program kerja dan rencana operasional
pada Inspektur Pembantu Il bidang keuangan;
Penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi
dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas di lingkungan
Inspektur Pembantu Il Bidang Keuangan;
Penyelenggaraan  pemantauan, evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan tugas sesuai dengan tugas

yang telah dilaksanakan kepada Inspektur; dan
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o.

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan

pimpinan sesuai tugas dan fungsinya

6. Inspektur Pembantu Ill Bidang Pemerintahan

Adapun tugas dan fungsi Inspektur Pembantu Ill Bidang

Pemerintahan adalah sebagai berikut :

a.

Penyiapan penyusunan kebijakan terkait pembinaan
dan pengawasan terhadap bidang pemerintahan
Perangkat Daerah;

Perencanaan program pembinaan dan pengawasan
terhadap pelaksana tugas dan fungsi Perangkat
Daerah;

Pengoordinasian pelaksanaan pengawasan
fungsional penyelenggaraan urusan pemerintah
daerah;

Pengawasan keuangan dan kinerja Perangkat
Daerah bidang pemerintahan;

Pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan
pemerintahan daerah yang meliputi tugas Perangkat
Daerah bidang pemerintahan;

Penyiapan perumusan kebijakan dan fasilitasi
pengawasan penyelenggaraan urusan bidang

pemerintahan daerah,;
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Kerja sama pelaksanaan pengawasan dengan APIP
lainnya;

Pemantauan dan pemutakhiran tindak lanjut hasil
pengawasan;

Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas
penugasan Inspektur

Pelaksanaan Pengawasan program reformasi
birokrasi;

Penyusunan laporan hasil pengawasan

Penyusunan program kerja dan recana operasional
pada Inspektur Pembantu Il bidang pemerintahan;
Penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi
dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas di lingkungan
Inspektur Pembantu Il bidang pemerintahan;
Penyelenggaraan  pemantauan, evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan tugas sesuai dengan tugas

yang telah dilaksanakan kepada Inspektur.

Inspektur Pembantu IV Bidang Sosial dan Perekonomian
Adapun tugas dan fungsi Inspektur Pembantu IV Bidang

Sosial dan Perekonomian adalah sebagai berikut :

Penyiapan penyusunan kebijakan terkait pembinaan
dan pengawasan terhadap bidang sosial dan

perekonomian Perangkat Daerah;
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Perencanaan program pembinaan dan pengawasan
terhadap pelaksana tugas dan fungsi Perangkat
Daerah;

Pengoordinasian pelaksanaan pengawasan
penyelenggaraan urusan pemerintah  daerah;
fungsional

Pengawasan keuangan dan kinerja Perangkat
Daerah bidang sosial dan perekonomian;
Pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan
pemerintahan daerah yang meliputi tugas Perangkat
Daerah bidang sosial dan perekonomian;

Penyiapan perumusan kebijakan dan fasilitasi
pengawasan penyelenggaraan urusan bidang sosial
dan perekonomian pemerintahan daerah;

Kerja sama pelaksanaan pengawasan dengan APIP
lainnya;

Pemantauan dan pemutakhiran tindak lanjut hasil
pengawasan;

Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas
penugasan Inspektur;

Pelaksanaan Pengawasan program reformasi
birokrasi;

Penyusunan laporan hasil pengawasan.
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Penyusunan program kerja dan recana operasional
pada Inspektur Pembantu |V bidang sosial dan
perekonomian;

Penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi
dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas di lingkungan
Inspektur Pembantu IV bidang sosial dan
perekonomian;

Penyelenggaraan  pemantauan, evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan tugas sesuai dengan tugas
yang telah dilaksanakan kepada Inspektur; dan
Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan

pimpinan sesuai tugas dan fungsinya

Inspektur Pembantu V Bidang Investigasi

Adapun tugas dan fungsi Inspektur Pembantu V Bidang

Investigasi adalah sebagai berikut :

a.

Penyiapan penyusunan kebijakan terkait pembinaan
dan pengawasan terhadap bidang Investigasi
Perangkat Daerah;

Perencanaan program pembinaan dan pengawasan
terhadap pelaksana tugas dan fungsi Perangkat

Daerah;

22



460

Pengoordinasian pelaksanaan pengawasan
penyelenggaraan urusan pemerintah  daerah;
fungsional

Pengawasan keuangan dan kinerja Perangkat
Daerah bidang Investigasi;

Pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan
pemerintahan daerah yang meliputi tugas Perangkat
Daerah bidang investigasi ;

Penyiapan perumusan kebijakan dan fasilitasi
pengawasan penyelenggaraan urusan bidang
investigasi pemerintahan daerah,;

Kerja sama pelaksanaan pengawasan dengan APIP
lainnya;

Pemantauan dan pemutakhiran tindak lanjut hasil
pengawasan;

Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas
penugasan Inspektur

Pelaksanaan Pengawasan program reformasi
birokrasi;

penyusunan laporan hasil pengawasan;

Penyusunan program kerja dan recana operasional
pada Inspektur Pembantu V bidang investigasi;

penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi
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dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas di lingkungan
Inspektur Pembantu V bidang investigasi;

l. Penyelenggaraan  pemantauan, evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan tugas sesuai dengan tugas
yang telah dilaksanakan kepada Inspektur; dan

m. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan
pimpinan sesuai tugas dan fungsinya.

Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud

sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilannya,

ditetapkan dan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Jenis, jenjang dan jumlah

Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana ditetapkan

berdasarkan kebutuhan, analisis jabatan, dan analisis

beban kerja.

7. NILAI-NILAI ORGANISASI

a.

Berorientasi Pelayanan: Bappeda Kota Dumai berupaya
memahami kebutuhan masyarakat dan pemangku
kepentingan lainnya. Dalam proses perencanaan, mereka
memastikan suara publik terdengar melalui forum
musyawarah perencanaan pembangunan (musrenbang),

konsultasi publik, dan survei partisipatif. Tujuannya agar
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program dan kebijakan yang dirumuskan benar-benar
solutif dan tepat sasaran.

Akuntabel:  Perencanaan pembangunan  menuntut
transparansi dan pertanggungjawaban. Setiap tahapan,
mulai dari pengumpulan data, analisis kebutuhan, hingga
alokasi anggaran, dilakukan secara terbuka dan dapat
dipertanggungjawabkan. Bappeda memastikan setiap
rupiah yang dianggarkan digunakan secara efektif dan
efisien untuk kepentingan publik, bukan untuk tujuan lain.
Kompeten: Perencana pembangunan dituntut memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang mutakhir. Bappeda
mendorong setiap ASN untuk terus meningkatkan
kompetensi, baik melalui pelatihan, riset, maupun
kolaborasi dengan para ahli. Hal ini penting untuk
menghasilkan rencana pembangunan yang inovatif dan
relevan dengan tantangan masa Kini

Harmonis:  Perencanaan  pembangunan  seringkali
melibatkan berbagai pihak dengan kepentingan yang
berbeda. Bappeda berperan sebagai jembatan untuk
menciptakan iklim kerja yang harmonis, di mana perbedaan
pendapat dipandang sebagai kekayaan untuk mencapai

solusi terbaik. Mereka memfasilitasi dialog yang konstruktif

25



460

antara berbagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD),
sektor swasta, dan masyarakat.

Loyal: Nilai loyalitas tecermin dalam dedikasi ASN Bappeda
untuk mengabdi pada negara dan daerah. Mereka
berkomitmen untuk menjaga nama baik instansi dan
melaksanakan setiap kebijakan pembangunan dengan
penuh tanggung jawab, demi terwujudnya visi dan misi
Kota Dumai yang lebih baik.

Adaptif: Dunia terus berubah, begitu pula tantangan
pembangunan. Bappeda Kota Dumai bersifat adaptif dalam
merespons perubahan, seperti dinamika ekonomi global,
perkembangan teknologi, atau isu lingkungan. Mereka
tidak terpaku pada metode lama, melainkan terus
berinovasi dalam menyusun rencana yang responsif
terhadap kondisi terkini.

Kolaboratif: Perencanaan pembangunan adalah kerja tim.
Bappeda tidak dapat bekerja sendiri. Mereka aktif
membangun kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk
instansi pemerintah pusat, pemerintah provinsi, swasta,
dan masyarakat sipil. Dengan kolaborasi, mereka dapat
mengoptimalkan sumber daya yang ada dan menciptakan
sinergi untuk mencapai tujuan pembangunan yang lebih

besar
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B. Profil Peserta

Nama

NIP
Jabatan
Instansi
TTL
Agama
Alamat
Pendidikan

Motto Hidup

‘ Q
{ ruzsanea)

. Ruly Sultan Siahaan, S.T

: 20010722 202504 1 002

. Auditor Ahli Pertama

. Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu
: Desa Ngaso, 22 Juli 2001

. Kristen Protestan

. JI. Jelutung Pasar Baru

: S1 - Teknik Sipil

. Fortiter et Fideliter.
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1. Tugas Pokok dan Fungsi

Tugas pokok auditor ahli pertama adalah meliput kegiatan audit,
review, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya untuk
memastikan ketaatan, kehematan, efisiensi, dan efektivitas pencapaian
tujuan penyelenggaraan pemerintahan. Berdasarkan Permen PANRB no
48 tahun 2022 tugas jabatan fungsional Auditor adalah melakukan
pengawasan intern melalui kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan teknis, pengendalian, dan evaluasi. Adapun rincian

kegiatan/tugas jabatan auditor ahli pertama yaitu:

a. Mengidentifikasi data/bahan dalam rangka penyusunan rencana
strategis Pengawasan Intern, penyusunan rencana pengawasan
tahunan, penyusunan substansi teknis dalam peraturan/pedoman
Pengawasan Intern, atau penyusunan kebijakan Pengawasan

Intern

b. Mengidentifikasi data/informasi dalam penugasan pemberian
keyakinan (assurance) yang meliputi audit kinerja, audit dengan
tujuan tertentu, audit investigatif/penghitungan kerugian

keuangan negara, reviu, evaluasi, atau pemantauan

c. Mendampingi/memberikan keterangan ahli dalam proses
penyidikan dan/atau peradilan kasus hasil pengawasan dengan

kompleksitas rendah
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Mengumpulkan dan mengidentifikasi data/informasi dalam
rangka penelaahan atas pengaduan masyarakat, permintaan
aparat penegak hukum, atau kegiatan penelaahan pengawasan

lainnya

Mengumpulkan dan mengklasifikasikan data tindak lanjut hasil

Pengawasan Intern

Melaksanakan penugasan konsultansi terkait Pengawasan
Intern, tata kelola, manajemen risiko, dan pengendalian intern

yang bersifat teknis operasional dengan kompleksitas sedang

Mengumpulkan dan mengidentifikasi data/bahan dalam rangka
evaluasi hasil Pengawasan Intern, penyusunan ikhtisar hasil
Pengawasan Intern, telaah sejawat penerapan standar profesi
Auditor di unit Pengawasan Intern, atau pelaksanaan

penjaminan kualitas Pengawasan Intern.
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BAB Il
RINGKASAN LAPORAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Core Isu
Laporan pelaksanaan Aktualisasi ini disusun berdasarkan identifikasi
dan deskripsi Isu atau Permasalahan yang ditemukan oleh penulis dalam
melaksanakan tugas sebagai Auditor Ahli Pertama di Inspektorat Daerah
Kabupaten Rokan Hulu. Adapun isu yang diangkat oleh penulis
berdasarkan identifikasi Isu antara lain :
1.  Belum Optimalnya Pengumpulan Dokumentasi Bahan Material
Saat Pelaksanaan Audit di Inspektorat Rokan Hulu.
a. Data dan Fakta
Dalam pelaksanaan tugas salah sebagai Aparatur Sipil Negara
dengan Auditor Ahli Pertama yang melakukan Audit pembangunan
fisik di lapangan, Kondisi saat ini dokumentasi foto masih belum
lengkap dan belum memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP).
Sehingga menimbulkan keraguan terhadap validitas saat
pelaksanaan Audit.
Berikut merupakan fakta pendukung yang terjadi yang dapat

dilihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 3.1 Dokumentasi Pembangunan Fisik Desa
b. Dampak dan Parapihak yang terkena dampak jika isu tidak

diselesaikan.

Dampak yang terjadi jika masalah ini tidak ditangani adalah
merusak kualitas bukti audit, efisiensi kerja, dan kredibilitas secara
keseluruhan. Tanpa standar baku, validitas bukti yang dikumpulkan
akan terus dipertanyakan. Auditor akan terus menghabiskan waktu
yang tidak perlu untuk mengkonfirmasi keabsahan foto alih-alih
berfokus pada analisis temuan.

c. Hubungan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN

Dalam melaksanakan tugas sebagai ASN tentunya Manajemen
ASN dan Smart ASN diterapkan sebagaimana kewajiban kita sebagai
ASN, dimana ASN harus melaksanakan kegiatan pekerjaan dengan
profesionalisme dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Isu ini
menghambat penerapan Manajemen ASN yang efektif dan akuntabel,

dan sekaligus menunjukkan kurangnya Implementasi Smart ASN
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dalam penggunaan Inovasi berbasis Teknologi untuk mewujudkan
Smart Governance.

2. Belum Optimalnya Mekanisme Berbagi Dokumen dan Data Audit
Antar Anggota Tim Audit di Inspektorat Rokan Hulu.
a. Data dan fakta

Berdasarkan pengamatan di lingkungan kerja Inspektorat Rokan

Hulu, dalam proses pelaksanaan audit ditemukan bahwa mekanisme
berbagi dokumen dan data audit antar anggota tim masih belum
optimal. Hal ini terlihat dari dominannya penggunaan cara manual
atau platform tidak resmi. Mayoritas Dokumen Kertas Kerja Audit
(KKA) dan bukti pengawasan masih dipertukarkan melalui email
pribadi, aplikasi chatting seperti WhatsApp, atau bahkan penyimpanan
lokal di perangkat masing-masing auditor. Akibatnya, tim audit dan
Pengendali Teknis (Daltu) sering menghadapi kesulitan dalam
melacak versi dokumen yang paling update, yang meningkatkan risiko
menggunakan data kadaluarsa atau terjadinya inkonsistensi dalam
laporan. Lebih lanjut, ketiadaan shared drive terpusat yang
terstandarisasi juga mengakibatkan kesulitan pengarsipan dan
pemborosan waktu yang signifikan saat harus mencari kembali bukti

audit dari periode pengawasan sebelumnya.
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Gambar 3.2 Auditor melakukan pertukaran data dan dokumen
b. Dampak dan Parapihak yang terkena dampak jika isu tidak
diselesaikan.

Dampak jika isu ini terus berlanjut adalah menghambat efisiensi
kerja tim, dan akuntabilitas serta validitas data audit dapat melemah,
yang secara langsung memengaruhi kualitas Laporan Hasil
Pemeriksaan (LHP) Inspektorat Rokan Hulu. Secara internal, hal ini
menyebabkan inefisiensi waktu kerja akibat proses reviu yang lambat
dan pengarsipan yang kacau, membuat proses audit berikutnya
menjadi terhambat.

c. Hubungan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN.

Dalam melaksanakan tugas sebagai ASN tentunya Manajemen
ASN dan Smart ASN diterapkan sebagaimana kewajiban kita sebagai
ASN, dimana ASN harus melaksanakan kegiatan pekerjaan dengan

profesionalisme dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Isu ini

33



460

menghambat penerapan Manajemen ASN dalam mendukung Sistem
Merit dengan meningkatkan kompetensi dan kinerja Pegawai ASN.
Implementasi sistem berbagi data yang terpusat dan terstruktur
mendorong auditor untuk menguasai literasi digital baru, yang
merupakan inti dari Smart ASN. Dengan data yang mudah diakses
dan diverifikasi secara real-time, kualitas Kertas Kerja Audit (KKA)
meningkat, sehingga memfasilitasi penilaian kinerja yang lebih objektif
dan akuntabel. Dengan demikian, inovasi ini tidak hanya
menyelesaikan masalah teknis, tetapi juga mentransformasi auditor
menjadi Smart ASN yang adaptif terhadap teknologi, sekaligus
memperkuat integritas dan profesionalisme yang dituntut oleh
Manajemen ASN untuk mewujudkan Smart Governance.

3. Kurang Optimalnya Efisiensi Waktu Pengecekan Fisik Proyek
Pembangunan Akibat Penggunaan Metode Manual dan Minimnya
Pemanfaatan Teknologi Digital oleh Tim Audit di Inspektorat
Rokan Hulu
a. Data dan Fakta

Berdasarkan pengamatan terhadap pelaksanaan audit fisik di
Inspektorat Rokan Hulu, ditemukan bahwa efisiensi waktu Tim Audit di
lapangan masih jauh dari optimal. Proses pengecekan fisik proyek
pembangunan saat ini masih didominasi oleh metode manual, di mana
pencatatan hasil pengukuran, koordinat GPS, dan checklist dilakukan

menggunakan buku catatan atau formulir cetak. Data menunjukkan

34



460

bahwa rata-rata waktu yang dihabiskan untuk aktivitas non-
pengecekan seperti menulis ulang dan memindahkan data dapat
mencapai persentase signifikan dari total waktu audit lapangan.
Ketergantungan pada pencatatan manual ini berujung pada tingginya
kasus entri data ganda saat kembali ke kantor, serta selisih waktu
yang lama antara pengumpulan data dan pengolahannya. Kurangnya
pemanfaatan teknologi digital untuk integrasi data, seperti formulir
mobile dengan geotagging otomatis, menyebabkan proses kerja
menjadi tidak efisien, memperlambat penyelesaian Kertas Kerja Audit,
dan meningkatkan risiko human error dalam validasi data fisik proyek.
b. Dampak dan Parapihak yang terkena dampak jika isu tidak
diselesaikan.

Jika isu inefisiensi waktu pengecekan fisik proyek akibat metode
manual ini terus berlanjut, dampaknya akan mengganggu keseluruhan
siklus audit. Dampak utamanya adalah pemborosan waktu dan
sumber daya (seperti kertas dan tinta untuk formulir cetak) serta
peningkatan risiko human error saat melakukan double entry data dari
catatan manual ke sistem digital. Hal ini secara langsung
memperlambat penyelesaian Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP).
Pihak-pihak yang paling dirugikan adalah Anggota Tim Audit
(terbebani oleh pekerjaan administrasi manual yang tidak efisien dan
rentan kesalahan), Pengendali Teknis/Irban (menghadapi Kertas Kerja

Audit yang datanya belum terintegrasi dan butuh waktu reviu lebih
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lama), dan pada akhirnya, Pemerintah Kabupaten Rokan Hulu dan
Masyarakat (karena hasil pengawasan tidak dapat disajikan dengan
cepat dan optimal, sehingga early warning system Inspektorat menjadi
kurang responsif dalam mendeteksi dan mencegah penyimpangan
proyek).
c. Hubungan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN.

Dalam melaksanakan tugas sebagai ASN tentunya Manajemen
ASN dan Smart ASN diterapkan sebagaimana kewajiban kita sebagai
ASN, dimana ASN harus melaksanakan kegiatan pekerjaan dengan
profesionalisme dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Isu ini
menghambat penerapan Manajemen ASN pada peningkatan kualitas
kinerja dan akuntabilitas. Dalam kerangka Smart ASN, pengenalan
dan implementasi formulir digital (e-Cek Fisik) yang otomatis mencatat
waktu dan lokasi adalah bentuk peningkatan literasi digital dan
penguasaan teknologi bagi Tim Audit. Hal ini mentransformasi auditor

menjadi pegawai yang adaptif dan efisien.

B. Analisis Core Isu

Setelah dilakukan identifikasi isu berdasarkan tugas dan fungsi yang
bermasalah, tahapan selanjutnya adalah menetapkan isu. Berdasarkan isu
yang ditemukan dan dipaparkan, perlu dilakukan proses identifikasi isu
untuk menentukan isu mana yang prioritas yang dapat dicarikan solusi oleh

penulis. Proses identifikasi isu tersebut menggunakan APKL sebagai alat
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bantu penetapan kriteria kualitas isu. Kriteria pertama adalah APKL (Aktual,
Problematik, Kekhalayakan, dan Kelayakan). Aktual artinya benar-benar
terjadi dan sedang hangat dibicarakan dalam masyarakat. Problematik
artinya isu yang memiliki dimensi masalah yang kompleks, sehingga perlu
dicarikan solusinya. Kekhalayakan artinya isu yang menyangkut hajat hidup
orang banyak. Sedangkan Layak artinya isu yang masuk akal dan realistis
serta relevan untuk dimunculkan inisiatif pemecahan masalahnya.
Hasil penetapan Isu yang akan diangkat kedalam Aktualisasi ini

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Penetapan Isu Prioritas Dengan Metode APKL

Kriteria
No. Isu Total
A P K L

Belum Optimalnya Pengumpulan
Dokumentasi Bahan Material Saat
Pelaksanaan Audit di Inspektorat
Rokan Hulu

Belum Optimalnya Mekanisme

Berbagi Dokumen dan Data Audit
Antar Anggota Tim Audit di

Inspektorat Rokan Hulu

Kurang Optimalnya Efisiensi Waktu
Pengecekan Fisik Proyek
Pembangunan Akibat Penggunaan
Metode Manual dan Minimnya
Pemanfaatan Teknologi Digital oleh

Tim Audit di Inspektorat Rokan Hulu
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Keterangan :
Nilai 1 : Tidak Penting
Nilai 2 : Kurang Penting
Nilai 3 : Cukup Penting
Nilai 4 : Penting
Nilai 5 : Sangat Penting

Aktual artinya isu atau pokok persoalan sedang terjadi atau akan
terjadi dan sedang menjadi pembicaraan orang banyak. Pada isu kesatu
mendapatkan nilai 5 karena dokumentasi foto adalah salah satu bukti yang
sangat diperlukan untuk validasi data bahan material dan proses
pembangunan fisik. Problematik, artinya isu yang menyimpang dari kondisi
yang seharusnya, standar ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang
perlu dicari penyebab dan pemecahannya. Pada isu ke satu mendapatkan
nilai 4 karena apabila tidak segera ditindaklanjuti maka akan
mengakibatkan Keraguan terhadap validitas. Jika data fisik diragukan,
seluruh temuan audit bisa lemah. Kekhalayakan, artinya isu yang secara
langsung menyangkut hajat hidup orang banyak. Pada isu kesatu,
mendapatkan nilai 4 karena Isu ini mempengaruhi kualitas dan akuntabilitas
hasil kerja Inspektorat secara keseluruhan, yang mempengaruhi
kepercayaan publik (walaupun secara tidak langsung). Layak, Kriteria ini
menilai seberapa rasional, realistis, dan memungkinkan isu tersebut untuk
ditangani dengan sumber daya dan kewenangan yang ada. Pada isu kesatu

mendapatkan nilai 5 karena isu ini merupakan wewenang Inspektorat untuk
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membuat standar teknis internal. Penyelesaiannya fokus pada pembuatan
SOP dan penyuluhan.

Penilaian dengan menggunakan APKL dilakukan untuk menetapkan
Isu utama yang nantinya akan digunakan dan diangkat menjadi isu atau
permasalahan utama sebagai bahan laporan aktualisasi. Berdasarkan
analisa penetapan isu dengan metode APKL diatas, terlihat isu yang paling
krusial dan harus mendapat penanganan adalah isu poin 1 (satu). Maka
penulis mengangkat isu “Belum Optimalnya Pengumpulan Dokumentasi
Bahan Material Saat Pelaksanaan Audit di Inspektorat Rokan Hulu”.

Berdasarkan analisis Isu dengan metode APKL, maka isu utama yang
terpilih untuk diselesaikan adalah isu nomor dua “Belum Optimalnya
Pengumpulan Dokumentasi Bahan Material Saat Pelaksanaan Audit di
Inspektorat Rokan Hulu”. Isu ini kemudian dicari penyebabnya

menggunakan teknik fishbone.

Man

Method

Belum ada SOP dokumentasi
yang baku

Kurangnya kesadaran

Kurangnya pengetahuan
Belum ada pelatihan

Budaya kerja tradisional Belum Optimalnya
Pengumpulan Dokumentasi
Bahan Material Saat
Belum adanya format Ruang penyimpanan digital Pelaksanaan Audit di
pengumpulan dokumentasi terbatas Inspektorat Rokan Hulu

Tidak ada monitoring

Belum ada buku panduan,” geym ada aplikasi yang sesuai

Material

Machine

Gambar 3.3 Diagram Fishbone (Tulang lkan)
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Berdasarkan diagram tulang ikan (Fishbone Diagram) yang berfokus
pada masalah "Belum Optimalnya Pengumpulan Dokumentasi Bahan
Material Saat Pelaksanaan Audit di Inspektorat Rokan Hulu", analisis
penyebab utama dapat dikelompokkan menjadi empat kategori sebagai

berikut:

1. Metode (Method) : Masalah utama pada proses kerja adalah
Belum adanya SOP dokumentasi yang baku. Ketiadaan standar
operasional tertulis yang jelas menyebabkan inkonsistensi dalam
tata cara pengambilan, penamaan, dan pelaporan foto
dokumentasi audit oleh auditor.

2. Manusia (Man) : Faktor sumber daya manusia dipengaruhi oleh
Rendahnya kesadaran dan pengetahuan dari auditi. Hal ini
mengindikasikan bahwa pihak yang diaudit (auditi) mungkin
belum sepenuhnya memahami pentingnya atau standar
dokumentasi foto material, sehingga data yang disajikan tidak
optimal atau tidak lengkap.

3. Material : Kategori ini menyoroti kurangnya instrumen atau
standar pendukung, yaitu Belum adanya format pengumpulan
dokumentasi. Ketidakseragaman format membuat proses
penyerahan dan pengarsipan foto menjadi tidak terstruktur dan
sulit diverifikasi.

4. Mesin (Machine) : Aspek teknologi dan infrastruktur

menunjukkan adanya kendala pada Belum adanya ketersediaan
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ruang penyimpanan digital. Keterbatasan atau ketiadaan server
atau shared drive yang memadai menghambat pengarsipan foto
berkualitas tinggi dalam jumlah besar, menyulitkan akses data

bagi tim audit.

Dari empat faktor diatas, yang menjadi faktor utama penyebab Belum
Optimalnya Pengumpulan Dokumentasi Bahan Material Saat Pelaksanaan
Audit di Inspektorat Rokan Hulu adalah Belum adanya SOP dokumentasi

yang baku di Inspektorat Daerah Rokan Hulu

C. Rumusan Isu

Dalam pelaksanaan tugas pengawasan di Pemerintah Daerah Rokan
Hulu, Inspektorat Daerah Rokan Hulu peran strategis dalam memastikan
akuntabilitas pembangunan desa, tidak hanya pada aspek administrasi
keuangan tetapi juga pada kesesuaian fisik infrastruktur di lapangan.
Dokumen audit fisik, yang mencakup kertas kerja pemeriksaan dan
dokumentasi visual kegiatan, merupakan bukti otentik yang krusial untuk
memvalidasi realisasi anggaran pembangunan oleh pemerintah desa.
Namun, berdasarkan hasil pengamatan selama bekerja sebagai CPNS di
lingkungan kerja tersebut, ditemukan bahwa pengendalian dokumen audit
fisik belum didukung oleh Standar Operasional Prosedur (SOP) yang
memadai dan adaptif teknologi. Penyimpanan dokumentasi bukti fisik masih
dilakukan secara konvensional atau terpencar di perangkat pribadi tanpa

terintegrasi dalam penyimpanan berbasis cloud (Drive), serta foto
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dokumentasi lapangan belum menyertakan titik koordinat (geotagging)
sebagai standar validasi. Kondisi ini berdampak pada sulitnya verifikasi
keaslian lokasi objek pemeriksaan, tingginya risiko kehilangan data audit,
serta inefisiensi waktu dalam penelusuran dokumen yang pada akhirnya
menurunkan kualitas dan validitas Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP).

Penulis membuat daftar fokus, locus dan waktu pelaksanaan tersebut
sebagai berikut:

a. Fokus

Mengoptimalisasi pengumpulan dokumen audit pembangunan fisik

desa berbasis geotagging dan drive

b. Locus

Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu

c. Waktu Pelaksanaan

46 Hari (21 Oktober s.d 5 Desember 2025)
D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Berdasarkan hasil analisis isu dan penyebab isu, maka gagasan
kreatif yang penulis lakukan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah
“Optimalisasi Pengumpulan Dokumentasi Foto Melalui Penerapan
Standar Operasional Prosedur (SOP) Berbasis Geotegging Dan Share
drive Di Inspektorat Rokan Hulu”.

Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah dokumen tertulis yang
baku dan mengikat yang berisi serangkaian langkah-langkah, instruksi,

atau tata cara kerja kronologis yang harus diikuti oleh individu atau tim
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dalam menyelesaikan suatu tugas, pekerjaan, atau proses tertentu dalam
sebuah organisasi. Melalui SOP ini, auditi diwajibkan menggunakan aplikasi
geotagging saat mendokumentasikan setiap titik kritis proyek konstruksi,
seperti bahan material, progress pembangunan dan lain sebagainya. Bukti
foto yang dihasilkan akan memiliki metadata koordinat GPS dan timestamp
yang tersemat, sehingga menghilangkan risiko manipulasi dan secara
signifikan meningkatkan kredibilitas temuan kepada Auditor dan aparat
penegak hukum. Selanjutnya, seluruh bukti foto yang tervalidasi tersebut
akan diarsipkan secara terpusat dan terstruktur melalui Share Drive
Inspektorat, menjamin kemudahan akses, keamanan data, dan konsistensi
dalam penyusunan Kertas Kerja Audit (KKA), sekaligus mendukung upaya
Inspektorat menuju pengawasan berbasis digital yang akuntabel.

Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu ini merupakan bentuk
perwujudan dari manajemen ASN yaitu fungsi sebagai pelaksana kebijakan
publik, pelayanan publik, dan perekat serta pemersatu bangsa. Selain itu,
gagasan ini merupakan upaya dalam perkembangan penyampaian
informasi di era digitalisasi yang mana tujuan ini adalah untuk
menghilangkan risiko manipulasi dan secara signifikan meningkatkan
kredibilitas temuan. Dalam konteks Smart ASN, gagasan ini merupakan
solusi dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi. Menuntut
agar ASN adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta responsif
terhadap kebutuhan masyarakat. Penggunaan teknologi digital bukan

hanya menjadi tantangan pelayanan tetapi juga menjadi wujud nyata

43



460

implementasi SMART ASN di kehidupan sehari-hari. Untuk mewujudkan
gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selama
masa habituasi adalah sebagai berikut:

1. Melaksanakan konsultasi rencana dan pelaksanaan aktualisasi;

2. Melakukan analisis awal & Persiapan Data;

3. Membuat SOP dan sistem pengarsipan digital berbasis Share Drive;

4. Melaksanakan sosialisasi tentang SOP dan sistem pengarsipan digital
berbasis Share Drive;

5. Membuat laporan hasil aktualisasi.
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A. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi

BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

Ada beberapa kegiatan pada

rancangan aktualisasi

mengalami

perubahan jadwal dari rencana awal pada rancangan aktualisasi yang

dikarenakan adanya pengunduran jadwal pelaksanaan klasikal. Jadi kegiatan

aktualisasi penulis dapat penambahan waktu seminggu untuk tahapan ikut

mengalami pengunduran waktu. Berikut ini merupakan jadwal kegiatan

aktualisasi yang telah terlaksana :

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi

No.

Kegiatan

Oktober

November

Desember

v

v

Melaksanakan
konsultasi rencana
dan pelaksanaan
aktualisasi (21 - 27
Oktober 2025)

Melakukan analisis
awal & persiapan
data (27 Oktober — 3
November 2025)

Membuat SOP dan
sistem pengarsipan
digital berbasis
Share Drive (3 — 14
November 2025)
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Melaksanakan
sosialisasi tentang
SOP dan sistem
pengarsipan digital
berbasis Share Drive
(14 - 21 November
2025)

Membuat laporan
hasil aktualisasi (21
November - 5
Desember 2025)
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B. Matrix Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecahan Isu :

: INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN ROKAN HULU
: 1. Belum Adanya Standar Dokumentasi Foto dan Geotagging yang Baku untuk
Pengecekan Fisik Bangunan Lapangan
2. Rendahnya kesadaran atau pengetahuan dari auditi mengenai pentingnya
dokumentasi yang memadai
3. Belum adanya ketersediaan ruang penyimpanan digital yang memadai dan
pedoman tertulis tentang bagaimana informasi digital harus dikelola dan diarsipkan
: Belum Optimalnya Pengumpulan Dokumentasi Bahan Material Saat Pelaksanaan
Audit di Inspektorat Rokan Hulu
Optimalisasi Pengumpulan Dokumentasi Foto Melalui Penerapan Standar
Operasional Prosedur (SOP) Berbasis Geotegging Dan Sharedrive Di Inspektorat

Rokan Hulu
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rencana awal pada rancangan aktualisasi yang dikarenakan adanya penyesuaian terhadap pelaksanaan klasikal. Berikut ini

Ada beberapa kegiatan pada rancangan aktualisasi mengalami perubahan penambahan tahapan kegiatan dari

merupakan matriks kegiatan aktualisasi yang telah terlaksana :

Tabel 3.3 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

detail

kebutuhan unit kerja.

. Akuntabel - (Melaksanakan
tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi) : Saya
menyusun bahan
konsultasi yang jelas dan

. | Solusi
: . : . . Potensi :
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Outpqt/Hasﬂ Keterkaitan Su.bstanS| Mata Plhak-Plha!< Konflik Jika Ket
Kegiatan Pelatihan 2 Yang terkait . Ada
Ya/Tidak .
Konflik
1. | Melaksanakan | 1. Menyiapkan 1. Tersedianya . Berorientasi Pelayanan - 1. Inspektur Tidak
konsultasi bahan konsultasi | draft bahan (Memahami dan memenuhi | Pembantu
rencana dan yang disampaikan | konsultasi yang kebutuhan masyarakat) : (Mentor)
pelaksanaan | kepada mentor disampaikan Saya menyiapkan 2. Peserta
aktualisasi secara rapi dan kepada mentor rancangan selaras dengan
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terstruktur dengan baik
sebagai bentuk
pertanggungjawaban.
Dengan begitu, mentor
dapat memberikan arahan
yang tepat berdasarkan
data yang jelas

. Kompeten - (Melaksanakan

tugas dengan kualitas
terbaik) : Saya menyusun
ide yang efisien dan efektif
dengan menggunakan
pengetahuan dan
keterampilan sesuai
dengan kebutuhan
organisasi.

. Loyal - (Memegang teguh

ideologi Pancasila, Undang
Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun
L945, setia kepada Negara
Kesatuan Republik
Indonesia, dan
pemerintahan yang sah) :
Saya menyusun bahan
konsultasi yang disiapkan
tidak bertentangan dengan
peraturan perundang-
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undangan dan kebijakan
pemerintah yang berlaku.

. Adaptif - (Bertindak

proaktif) : Saya
menggunakan teknologi
untuk membantu dalam
menyiapkan bahan
konsultasi serta
mempertimbangkan
rekomendasi dari mentor
agar rencana dapat
dilaksanakan dengan
fleksibel dan efektif.

2. Melakukan
konsultasi
rencana
pelaksanaan
aktualisasi.

1. Tersedianya
catatan hasil
konsultasi
rencana
pelaksanaan
aktualisasi

. Harmonis - (Membangun

lingkungan kerja yang
kondusif;) : Saya
membangun komunikasi
yang efektif dan kolaboratif
serta menghargai setiap
pendapat dengan mentor.

. Adaptif - (Cepat

menyesuaikan diri
menghadapi perubahan) :
Saya terbuka terhadap
perubahan dan masukan
yang diberikan mentor saat
konsultasi.

1. Inspektur
Pembantu
(Mentor)

2. Peserta

Tidak
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3. Kolaboratif - (Terbuka

dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah)
: Saya berpartisipatif aktif
dalam mendengarkan
setiap arahan dan saran
dari mentor dengan sikap
terbuka dan hormat

. Kompeten - (Melaksanakan

tugas dengan kualitas
terbaik) : Saya memahami
materi dan menyampaikan
rencana kegiatan dengan
data dan analisis yang kuat

3. Meminta
persetujuan
mentor terkait
pelaksanaan
aktualisasi
sebagai hasil dari
penyusunan
mandiri peserta
sesuai Laporan
Kegiatan
Aktualisasi.

1. Tersedianya
lembar
persetujuan
pelaksanaan
penulisan
aktualisasi.

. Berorientasi Pelayanan-

(Memahami dan memenubhi
kebutuhan masyarakat) :
Saya memastikan
rancangan aktualisasi ini
memberikan manfaat nyata
bagi organisasi, dan
masyarakat dengan
meminta persetujuan
mentor.

2. Akuntabel - (Melaksanakan

tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan

1. Inspektur
Pembantu
(Mentor)

2. Peserta

Tidak
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berintegritas tinggi) : Saya
bertanggung jawab penuh
atas setiap tahapan yang
telah saya rencanakan
dengan meminta
persetujuan resmi dari
mentor.

. Kompeten - (Melaksanakan

tugas dengan kualitas
terbaik) : Saya memahami
pentingnya persetujuan
resmi pimpinan dalam
melaksanakan tugas
dengan meminta
persetujuan dari mentor.

. Harmonis - (Membangun

lingkungan kerja yang
kondusif) : Saya menjaga
etika, kesopanan, dan
sikap profesional saat
menyampaikan permintaan
persetujuan agar
komunikasi tetap baik dan
penuh rasa hormat

2. | Melakukan
analisis awal
dan persiapan
data

1. Menentukan
data dan
informasi yang
dibutuhkan untuk

1. Tersedianya
data dan
Informasi yang
dibutuhkan untuk

. Berorientasi Pelayanan-

(Memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat) :
Saya memahami dan

1. Peserta

Tidak
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keperluan
pembuatan SOP

keperluan
pembuatan SOP
dan sistem
pengarsipan

menentukan data serta
informasi dengan
mempertimbangan
keperluan pegawai dan
pemerintah desa agar
nantinya dapat membantu
dalam efisiensi pekerjaan.

. Akuntabel - (Melaksanakan

tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi) : Saya
menyusun data dan
informasi dengan cermat
dan secara terstruktur
dalam mengindentifikasi
data yang relavan dan
benar-benar diperlukan
untuk mendukung SOP
menunjukkan tanggung
jawab saya dalam
merencanakan dan
mengelola data.

. Kompeten - (Meningkatkan

kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang
selalu berubah) : Saya
memilah data dan informasi
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yang tepat membutuhkan
pengetahuan dan
keterampilan dalam
memahami bagaimana
SOP dan sistem berfungsi
dan apa yang diperlukan
untuk mencapai tujuan

4. Adaptif- (Terus berinovasi

dan mengembangkan
kreativitas) : Saya
menggunakan digitalisasi
dalam pelaksanaan
integrasi informasi

. Kolaboratif - (Terbuka

dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah)
: Saya Melakukan
koordinasi dengan rekan
kerja perihal data dan
informasi yang akan di
ditampilkan dan
integrasikan

2. Mengolah,
Menyusun dan
mengintegrasikan
data dan
informasi yang
sudah didapatkan

1. Tersedianya
konsep
rancangan
mengenai
pembuatan SOP
dan sistem

1. Akuntabel - (Melaksanakan

tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi) : Saya
menyusun data dengan

1. Peserta

Tidak
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pengarsipan
digital

jujur, tidak memanipulasi
data, dan
mempertanggungjawabkan
bagaimana data disusun
dan diintegrasikan dalam
SOP dan sistem.

. Kompeten - (Melaksanakan

tugas dengan kualitas
terbaik) : Saya menyusun
data dan informasi dengan
sistematis dan mudah
dipahami, sehingga
meningkatkan efisiensi
dalam pembuatan SOP dan
sistem drive

. Adaptif - (Terus berinovasi

dan mengembangkan
kreativitas) : Saya
mengintegrasikan teknologi
dalam pembuatan SOP dan
sistem drive dengan
menyesuaikan data atau
informasi yang diperlukan
menunjukkan fleksibilitas
dan responsivitas

3. Melakukan 1. Tersedianya . Berorientasi Pelayanan — 1. Inspektur Tidak
konsultasi dengan | draft catatan (Ramah, cekatan, solutif, Pembantu
mentor terkait isi | arahan dari dan dapat diandalkan) : (Mentor)
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yang dimuat
dalam SOP dan
sistem
pengarsipan

mentor terkait
rancangan SOP
dan sistem
pengarsipan

Saya konsultasi pada
mentor bertujuan
memastikan SOP dan
sistem drive nantinya dapat
digunakan dan menjadi
solusi bagi instansi dan
pemerintah desa

. Harmonis - (Membangun

lingkungan kerja yang
kondusif) : saya
membangun komunikasi
yang efektif dan kolaboratif
dan saling menghargai
pendapat sehingga
menciptakan suasana
diskusi yang kondusif
dengan mentor

3. Adaptif - (Cepat

menyesuaikan diri
menghadapi perubahan) :
Saya memperbaiki SOP
dan sistem drive sesuai
dengan perubahan dan
masukan yang diberikan
mentor saat konsultasi

. Kolaboratif - (Terbuka

dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah)

2. Peserta
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: Saya berdiskusi dengan
mentor dan mendengarkan
setiap arahan dan saran
dari mentor dengan sikap
terbuka dan hormat

. Loyal — (Menjaga nama

baik ASN, instansi, dan
negara) : Saya
menunjukkan loyalitas
dengan mencari arahan
resmi dan meminta
persetujuan dari mentor.

3. | Membuat
SOP dan
sistem
pengarsipan
digital
berbasis
Share Drive

1. Mencari
referensi terkait
cara membuat
SOP dan sistem
pengarsipan
digital

1. Tersedianya
referensi
pembuatan dan
sistem
pengarsipan
digital

. Berorientasi Pelayanan -

(Memahami dan memenubhi
kebutuhan masyarakat) :
Saya memastikan SOP
akan mudah dipahami dan
bermanfaat bagi
masyarakat dan pegawai
kantor

. Kompeten - (Meningkatkan

kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang
selalu berubah) : Saya
secara proaktif mencari
referensi terbaik dan ilmu
baru untuk membuat SOP

1. Peserta

Tidak
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dan sistem drive yang
dibutuhkan

. Loyal - (Memegang teguh

ideologi Pancasila, Undang
Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun
L945, setia kepada Negara
Kesatuan Republik
Indonesia, dan
pemerintahan yang sah) :
Saya memastikan semua
materi yang saya
kumpulkan tidak
bertentangan dengan
ideologi Pancasila dan
Undang-Undang Dasar
1945

4. Adaptif - (Bertindak

proaktif) : Saya proaktif
beradaptasi dengan tren
digital dan mencari cara-
cara baru untuk membuat
SOP dan sistem drive yang
dibutuhkan

. Kolaboratif - (Terbuka

dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah
) : Saya Melakukan
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koordinasi dengan rekan
kerja perihal data dan
referensi yang dibutuhkan

2. Membuat SOP
dan sistem
pengarsipan
digital terpusat
yang aman dan
mudah diakses

1. Tersedianya
SOP dan sistem
pengarsipan
digital

. Berorientasi Pelayanan -

(Ramah, cekatan, solutif,
dan dapat diandalkan) :
Saya memberikan solusi
dalam bentuk SOP dan
sistem pengarsipan digital
untuk membantu efisiensi
pekerjaan pegawai dan
auditi dan meningkatkan
validitas atas data yang
diberikan pemerintah desa.

2. Akuntabel - (Melaksanakan

tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi) : Saya
membuat SOP dan sistem
drive untuk meningkatkan
validasi data dan informasi

. Kompeten - (Melaksanakan

tugas dengan kualitas
terbaik) : Saya
menggunakan keahlian
dalam membuat SOP dan
Sistem pengarsipan yang

1. Peserta

Tidak
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terpusat, aman, dan mudah
diakses, menunjukkan
dedikasi untuk
menghasilkan kualitas
terbaik dalam pekerjaan.

4. Adaptif — (Terus berinovasi

dan mengembangkan
kreativitas) : Saya
merancang SOP dan
Sistem drive yang inovatif
untuk memenuhi kebutuhan
pemerintah desa dan
instansi dalam mengatasi
masalah kearsipan manual

3. Melakukan

konsultasi dengan

mentor terkait isi
yang dimuat
dalam SOP dan
sistem
pengarsipan

1. Tersedianya
draft masukan
dan persetujuan
dari mentor
terkait hasil
desain SOP dan
sistem
pengarsipan

. Kompeten - (Meningkatkan

kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang
selalu berubah) : Saya
terus meningkatkan
kompetensi diri dengan
secara proaktif agar bisa
menyampaikan SOP dan
sistem drive secara efektif
dan mudah dipahami serta
meminta masukan dari
mentor untuk mendapatkan
hasil yang lebih maksimal.

1. Inspektur
Pembantu
(Mentor)

2. Peserta

Tidak
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. Kolaboratif - (Terbuka

dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah)
: Saya mendengarkan
setiap arahan dan saran
dari mentor dengan sikap
terbuka dan hormat.

. Harmonis - (Membangun

lingkungan kerja yang
kondusif) : Saya
menghargai pengalaman
dan keahlian mentor, serta
membangun komunikasi
yang efektif dan suportif,
dan menciptakan suasana
kerja yang harmonis

. Adaptif — (Cepat

menyesuaikan diri
menghadapi perubahan) :
Saya bersikap terbuka
terhadap perubahan dan
masukan yang diberikan
mentor

4, Menghadap
pimpinan untuk
penandatanganan
dan penetapan
SOP

. Tersedianya

SOP yang
telah
ditandatangani
oleh pimpinan

. Akuntabel —

(Melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi) : Saya

1. Inspektur

2. Inspektur
Pembantu
(Mentor)

Tidak
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memastikan dokumen
SOP bebas dari
kesalahan, dan meminta
tanda tangan pimpinan
sebagai legalitas agar
dapat
dipertanggungjawabkan
dalam pelaksanaannya.

. Kompeten —

(Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik) :
Saya menyajikan draft
SOP yang terstruktur, rapi,
dan meyakinkan sehingga
pimpinan yakin untuk
menandatanganinya tanpa
revisi

. Harmonis — (Membangun

lingkungan kerja yang
kondusif) : Saya
melakukan komunikasi
dengan santun dan etika
yang baik saat menghadap
pimpinan, serta
menghargai waktu dan
keputusan yang
ditetapkan.

3.Kasubag
Umum

4.Sekretaris

5.Peserta
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4. Loyal — (Menjaga nama
baik ASN, instansi, dan
negara) : Saya
menghormati hierarki dan
wewenang pimpinan
dengan mengajukan

pengesahan. Sikap disiplin

dalam menghadap dan
menerima arahan
pimpinan

4. | Melaksanakan
sosialisasi
tentang SOP
dan sistem
pengarsipan
digital
berbasis
Share Drive

1. Melakukan
persiapan dan
konsultasi dengan
mentor terkait
pelaksanaan
sosialisasi

1.Tersedianya
Catatan arahan
dari mentor
terkait sosialisasi
2. Tersedianya
Surat Izin
permohonan
sosialisasi SOP
dan sistem
pengarsipan
Share Drive

1. Berorientasi Pelayanan -

(Memahami dan memenuhi

kebutuhan masyarakat) :

Saya berkonsultasi tentang

sosialisasi ini kepada

mentor. Saya mendapatkan
masukan dari mentor untuk

merancang metode
sosialisasi yang mudah
dipahami dan sesuai
dengan kebutuhan praktis
aparat desa.

2. Akuntabel - (Melaksanakan

tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi) : Saya

melaporkan kemajuan dan

1. Inspektur
Pembantu
(Mentor)

2. Peserta

Tidak
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rencana sosialisasi kepada
mentor sebagai bentuk
pertanggungjawaban dalam
memastikan bahwa
sosialisasi dilakukan sesuai
dengan rencana dan tujuan
yang telah ditetapkan.

. Kompeten - (Meningkatkan

kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang
selalu berubah) : Saya
proaktif mencari bimbingan
dan keahlian dari mentor
yang lebih berpengalaman
agar dapat melaksanakan
sosialisasi dengan baik dan
dapat membantu
memastikan bahwa
pelaksanaan dengan
profesional

. Harmonis - (Membangun

lingkungan kerja yang
kondusif) : Saya tetap
berkomunikasi yang baik
dengan mentor membantu
menjaga hubungan kerja
yang positif dan produktif.
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5. Loyal - (Menjaga nama baik
ASN, instansi, dan negara)
: Saya melakukan
konsultasi untuk
menunjukkan loyalitas
terhadap terhadap mentor.
Dengan mendapat
bimbingan dari mentor,
sosialisasi dapat berjalan
dengan menjaga nama baik
instansi dan mentor. Ini
mencerminkan dedikasi
saya untuk mencapai hasil
yang terbaik

2. Melakukan
Sosialisasi
kepada Auditi dan
pegawai kantor

1. Tersedianya
Dokumentasi
sosialisasi
kepada
masyarakat dan
pegawai internal
kantor

1. Berorientasi Pelayanan -
(Memahami dan memenubhi
kebutuhan masyarakat;) :
Dengan
mempertimbangkan agar
sosialisasi dapat
menjangkau semua
peserta, saya melakukan
sosialisasi melalui zoom
meeting. Saya juga
menyampaikan materi
dengan metode yang
mudah dipahami oleh
aparat desa, ramah, dan

1. Peserta
2.
Pemerintah
Desa

3. Pegawai
Kantor

Tidak
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antusias saat menjawab
pertanyaan mereka. Saya
juga memastikan solusi
yang saya berikan benar-
benar solutif dan dapat
diandalkan untuk tugas
mereka.

. Akuntabel - (Melaksanakan

tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi) : Saya
melakukan sosialisasi
sesuai jadwal dan rencana
yang disetujui mentor. Saya
juga secara transparan dan
sistematis
bertanggungjawab agar
semua pihak mendapatkan
informasi yang jelas dan
benar tentang SOP dan
Sistem drive.

. Kompeten - (Meningkatkan

kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang
selalu berubah) : Saya
melakukan sosialisasi
dengan menunjukkan
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keahlian dalam
menjelaskan tentang SOP
dan Sistem drive dan
mampu menjawab berbagai
pertanyaan teknis dari
aparat desa dengan
meyakinkan.

. Harmonis — (Membangun

lingkungan kerja yang
kondusif) : Saya melakukan
sosialisasi dengan cara
yang baik dan terorganisir
membantu menjaga
suasana kerja yang
harmonis, menghargai
setiap masukan dan
pertanyaan dari aparat
desa, membangun suasana
kerja yang kondusif, dan
memastikan tidak ada
pihak yang merasa
direndahkan, sehingga
terwujud lingkungan
sosialisasi yang harmonis.
Saya memastikan bahwa
informasi disampaikan
dengan cara yang positif
dan mendukung, baik
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kepada masyarakat
maupun pegawai.

. Adaptif — (Cepat

menyesuaikan diri
menghadapi perubahan) :
saya mengubah
perencanaan dimana yang
awalnya akan melakukan
sosialisasi di kantor
menjadi sosialisasi
menggunakan via zoom
untuk efisiensi dan
efektivitas dikarenakan
jumlah peserta yang sangat
banyak dan dari berbagai
daerah

. Kolaboratif — (Terbuka

dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah)
: Saya melakukan
sosialisasi yang melibatkan
kerja sama dengan rekan
kerja dan mentor dalam
merancang dan
menyampaikan informasi.
Saya meminta bantuan
rekan kerja agar menjadi
moderator saat sosialisasi
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dan meminta mentor untuk
membuka jalannya
sosialisasi.

. Loyal — (Menjaga nama

baik ASN, instansi, dan
negara ) : saya menjaga
nama baik institusi dengan
memastikan Sosialisasi
berjalan dengan baik, tidak
ada yang melanggar
aturan, dan Sistem
berfungsi dengan baik.

3. Melaporkan
hasil sosialisasi
kepada mentor

1. Tersedianya
draft catatan
arahan dari
mentor terkait
hasil sosialisasi

. Akuntabel - (Melaksanakan

tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi) : saya
melaporkan data kehadiran
peserta, dokumentasi
kegiatan, dan kendala yang
dihadapi tanpa menutup-
nutupi fakta. Saya juga
bertanggung jawab atas
keberhasilan atau
kekurangan dalam
pelaksanaan sosialisasi
tersebut.

1. Inspektur
Pembantu
(Mentor)

2. Peserta

Tidak
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2. Loyal - (Menjaga nama baik

ASN, instansi, dan negara)
: saya mengikuti arahan
pimpinan/mentor dan
menjaga nama baik
instansi dengan
menunjukkan bahwa tugas
telah selesai dilaksanakan.

. Adaptif - (Cepat

menyesuaikan diri
menghadapi perubahan) :
Saya menunjukkan sikap
proaktif dengan
menyampaikan usulan
perbaikan berdasarkan
temuan di lapangan saat
sosialisasi. Saya juga
memberikan pelaporan
yang mungkin melibatkan
penyesuaian berdasarkan
umpan balik yang diterima
dari mentor.

. Kolaboratif — (Terbuka

dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah)
: Saya melaporkan hasil
kepada mentor adalah
bagian dari proses
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kolaboratif di mana Saya
bekerja sama untuk
mengevaluasi dan
menyempurnakan
sosialisasi. Pendekatan ini
memastikan bahwa Saya
dapat berkolaborasi
dengan mentor dalam
perbaikan dan tindak lanjut
yang diperlukan.

. Harmonis — (Membangun

lingkungan kerja yang
kondusif ) : Saya Menerima
feedback atau evaluasi dari
mentor dengan hati terbuka
demi perbaikan diri,
sehingga tercipta
lingkungan kerja yang
kondusif.

5. | Membuat
laporan hasil
aktualisasi

1. Membuat
laporan
sosialisasi terkait
SOP dan Sistem
pengarsipan
digital

1. Tersedianya
laporan
sosialisasi

. Akuntabel - (Melaksanakan

tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi) : Saya
bertanggung jawab untuk
mendokumentasikan
semua aspek sosialisasi
(peserta, materi, feedback,

1. Peserta

Tidak
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dokumentasi geotagging)
dalam laporan, memastikan
data yang disajikan valid
dan dapat
dipertanggungjawabkan.

. Kompeten - (Melaksanakan

tugas dengan kualitas
terbaik) : Saya membuat
laporan dengan struktur
yang sistematis, bahasa
yang baku, dan penampilan
yang rapi, menunjukkan
saya menyelesaikan tugas
pelaporan dengan kualitas
terbaik

3. Adaptif - (Bertindak

proaktif) : Saya
menggunakan teknologi
dalam membuat laporan,
demi menciptakan laporan
yang lengkap dan
terstruktur dengan rapi.

. Loyal — (Menjaga nama

baik ASN, instansi, dan
negara) : Saya membuat
laporan sebagai bentuk
dedikasi saya, agar
menjaga nama baik
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instansi dan sesame
pegawai inspektorat.

2. Menyusun
laporan
aktualisasi terkait
SOP dan Sistem
pengarsipan
digital

1. Tersedianya
laporan
aktualisasi

. Kompeten - (Melaksanakan

tugas dengan kualitas
terbaik) : Saya menyusun
laporan aktualisasi dengan
struktur yang sistematis,
Bahasa yang baku dan
penampilan yang rapi,
menunjukan kompetensi
saya untuk menghasilkan
dokumen yang
komprehensif.

2. Akuntabel - (Melaksanakan

tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi) : Saya
memastikan data yang
tertera dalam laporan
sesuai dengan fakta
dilapangan dan
bertanggung jawab
terhadap hasil laporan.

3. Adaptif - (Bertindak

proaktif) : Saya
menggunakan teknologi
dalam membuat laporan,

1. Peserta
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demi menciptakan laporan
yang lengkap dan
terstruktur dengan rapi.

. Loyal — (Memegang teguh

ideologi Pancasila, Undang
Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun
L945, setia kepada Negara
Kesatuan Republik
Indonesia, dan
pemerintahan yang sah) :
Saya memastikan bahwa
semua data, dokumen, dan
informasi yang saya
gunakan dalam laporan
aktualisasi tidak menyalahi
aturan yang ada.

3. Menyampaikan
laporan
aktualisasi
kepada mentor

1. Tersedianya
laporan
aktualisasi yang
dibubuhi tanda
tangan mentor

. Berorientasi Pelayanan -

(Melakukan perbaikan tiada
henti) : Saya menerima
masukan dari mentor dan
melakukan perbaikan atas
arahan dari mentor

2. Akuntabel - (Melaksanakan

tugas dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi ) : Saya

1. Inspektur
Pembantu
(Mentor)

2. Peserta

Tidak
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menyajikan setiap capaian
dan tantangan secara jujur
dan transparan.

. Kompeten - (Melaksanakan

tugas dengan kualitas
terbaik) : Saya
menyampaikan laporan
dengan pemahaman yang
baik.

. Harmonis — (Membangun

lingkungan kerja yang
kondusif) : Saya menjaga
sikap hormat dan sopan
saat berinteraksi dengan
mentor dan menerima
setiap masukan dan kritik.
siap untuk melakukan
perubahan atau perbaikan
pada laporan jika ada saran
dari mentor.

. Loyal — (Menjaga nama

baik ASN, instansi, dan
negara ) : Saya
menyiapkan laporan
aktualisasi kepada mentor
sebagai bentuk loyalitas
saya kepada pimpinan.
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6. Adaptif — (Cepat

menyesuaikan diri
menghadapi perubahan) :
Saya siap untuk melakukan
perubahan atau perbaikan
pada laporan jika ada saran
dari mentor.

. Kolaboratif — (Terbuka

dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah)
: Saya bersikap terbuka
terhadap masukan dan
saran yang diberikan
mentor, dan
menggunakannya untuk
perbaikan laporan maupun
kinerja saya ke depannya.
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C. Matriks Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-Nilai Dasar ASN (Ber-AKHLAK)

Tabel 4. Matriks Rekap Habituasi

Kegiatan Jumlah Aktualisasi per
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 MP
No. Mata Pelatihan
Ranc | Realis | Ranc | Realis | Ranc | Realis | Ranc | Realis | Ranc | Realis : .
: : : : . Rancagan | Realisasi
agan asi agan asi agan asi agan asi agan asi
Berorientasi
1. 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 8 8
Pelayanan
2. Akuntabel 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 11 12
3. Kompeten 2 3 2 2 3 4 2 2 2 3 11 14
4. Harmonis 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 8 9
5. Loyal 1 1 1 1 1 2 3 3 2 3 8 10
6. Adaptif 1 2 3 3 3 3 1 2 2 3 10 13
7. Kolaboratif 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 8 8
Jumlah MP yang
Diaktualisasikan per 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 64 74
Kegiatan
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Sebelum dilakukannya aktualisasi,
kondisi dokumentasi pelkasanaan
kegiatan fisik masih lemah dalam
akuntabilitas dan validitas bukti.
Arsip foto yang tersedia cenderung
tidak lengkap karena pengambilan
gambar seringkali tidak mengikuti
urutan tahapan kegiatan secara
kronologis, sehingga tidak lengkap
dan menimbulkan kesulitan dalam
memvalidasinya. Kekurangan
lainnya adalah belum adanya
penerapan geotagging pada foto-
foto tersebut. Dokumentasi yang
dihasilkan hanya berupa gambar
tanpa metadata lokasi dan waktu

terverifikasi, menimbulkan

yang
celah risiko dalam pembuktian fisik
kegiatan. Hal ini secara langsung

menurunkan kredibilitas laporan

Setelah diimplementasikannya
Standar Operasional Prosedur
(SOP) Dokumentasi Foto Ber-

Geotagging yang didukung dengan

sistem  penyimpanan terpusat
melalui Jotform, kualitas
dokumentasi mengalami

peningkatan. Dokumentasi foto kini

memiliki standar yang legal dan

pemerintah desa memiliki
kewajiban untuk mengambil
gambar pada setiap tahapan

kegiatan sesuai panduan SOP.

Yang lebih penting, penerapan

SOP mewajibkan penggunaan
aplikasi geotagging yang secara
otomatis menyertakan koordinat
GPS, tanggal, dan waktu pada
setiap foto. Berkat geotagging dan

penyimpanan terorganisasi di drive,
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pertanggungjawaban, menyulitkan
proses verifikasi oleh pengawas,
dan  berpotensi menimbulkan
keraguan terkait kebenaran locus
(tempat) dan

tempus (waktu)

kegiatan di lapangan.

bukti visual kegiatan kini memiliki
validitas dan akuntabilitas yang
tinggi, mempermudah akses dan
penelusuran oleh rekan kerja dan
pimpinan, serta secara efektif
menghilangkan potensi keraguan

terhadap pelaksanaan tugas di

lapangan.
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

1. Individu Peserta

Adapun manfaat terselesaikannya Core Isu bagi individu peserta

yaitu :

a.

Meningkatkan kompetensi teknis dan soft skill dengan
menguasai teknologi geotagging dan sistem penyimpanan
drive

Meningkatkan efisiensi waktu dalam bekerja karena
memperoleh data yang lengkap dengan cepat
Meningkatkan kepercayaan diri dan reputasi karena
memberikan bukti kerja yang solutif bagi sesame pegawai

inspektorat

2. Instansi (Inspektorat Daerah Rokan Hulu)

Membantu dalam meningkatkan validitas bukti audit
Mengurangi celah dalam resiko kecurangan (fraud)
Efisiensi waktu dan mempermudah pengawasan internal
dan pelaporan

Meningkatkan lingkungan pengendalian mutu tata kelola

(SPIP)

3. Pemerintah Desa (Pelaksana Lapangan)

a.

Mempermudah dalam pelaporan dan pertanggungjawaban
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Membantu dalam meningkatkan pengetahuan aparat desa
tentang tahapan kegiatan dan tata cara
mendokumentasikan kegiatan pelaksanaan fisik desa.
Meningkatkan kepercayaan publik dan meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas kepada warga masyarakat
Meningkatkan validitas data pelaksanaan kegiatan.
Meningkatkan manajemen arsip yang lebih baik dan

mengurangi resiko kehilangan data pelaksanaan kegiatan
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F.

Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Berisi penjelasan tentang kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan peserta setelah mengikuti Latsar CPNS di tempat

kerja untuk menindaklanjuti hasil aktualisasi, dengan matrik sebagai berikut :

lebih terjamin

: Durasi dan Para Pihak Sumber
No. Kegiatan Output Waktu Terlibat Biaya Keterangan
1 | Mengajukan telaahan Dokumen 6 bulan, . Inspektur Anggaran Kegiatan ini
staf/usulan kepada Usulan dimulai dari Daerah Pendapatan | krusial karena
pimpinan untuk . Terbentuknya januari  Sekretaris & dan Belanja Jotfprm (ver_s_l _
membangun . . sampai Daerah gratis) memiliki
LS tim teknis - Kasubag

aplikasi/sistem enaembanaan dengan juni Perencanaan (APBD) pada | keterbatasan
database g Iil?asi 9 DPA kapasitas dan
pengawasan desa P . TimIT Inspektorat /| keamanan.
(sarver mandiri) untuk | 3. Tersedianya Internal / Diskominfo Sistem mandiri
menggantikan Jotform prototype Diskominfo diperlukan untuk
agar keamanan data Aplikasi Mentor menjaga

kerahasiaan dan
kedaulatan data
pengawasan
desa jangka
panjang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
1. Kesimpulan
1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

Realisasi kegiatan dan aktualisasi merupakan pelaksanaan dari
rancangan aktualisasi yang telah direncanakan. Realisasi kegiatan
tersebut dilaksanakan pada masa habituasi di tempat tugas penulis
yaitu Inspektur Pembantu Il Bidang Pemerintahan, Inspektorat
Daerah Kabupaten Rokan Hulu. Pelaksanaan aktualisasi pada masa
habituasi telah dilaksanakan dengan 5 (lima) kegiatan yang masing-
masing kegiatan terdiri dari tiga tahapan kegiatan. Adapun kegiatan
pelaksanaan aktualisasi tersebut mengandung nilai BerAKHLAK

sebagai berikut :
a. Kegiatan ke-1:

Melaksanakan konsultasi rencana dan pelaksanaan
aktualisasi, Adapun Penerapan Nilai-nilai Dasar ASN

(BerAKHLAK) yaitu :

1. Berorientasi Pelayanan - (Memahami dan memenuhi

kebutuhan masyarakat)

2. Akuntabel - (Melaksanakan tugas dengan jujur,

bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
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tinggi)
Kompeten - (Melaksanakan tugas dengan kualitas

terbaik)

Loyal - (Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
L945, setia kepada Negara Kesatuan Republik

Indonesia, dan pemerintahan yang sah)

Adaptif - (Bertindak proaktif)

Harmonis - (Membangun lingkungan kerja yang

kondusif)

Kolaboratif - (Terbuka dalam bekerja sama untuk

menghasilkan nilai tambah)

b. Kegiatan ke-2:

Melakukan analisis awal dan persiapan data, Adapun

Penerapan Nilai-nilai Dasar ASN (BerAKHLAK) yaitu :

1.

Berorientasi Pelayanan - (Memahami dan memenuhi

kebutuhan masyarakat)

Akuntabel - (Melaksanakan tugas dengan jujur,

bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi)

Kompeten - (Meningkatkan kompetensi diri untuk
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menjawab tantangan yang selalu berubah)

Loyal — (Menjaga nama baik ASN, instansi, dan

negara)

Adaptif - (Terus berinovasi dan mengembangkan

Kreativitas)

Harmonis - (Membangun lingkungan kerja yang

kondusif)

Kolaboratif - (Terbuka dalam bekerja sama untuk

menghasilkan nilai tambah)

c. Kegiatan ke- 3:

Membuat SOP dan sistem pengarsipan digital berbasis

Share Drive, Adapun Penerapan Nilai-nilai Dasar ASN

(BerAKHLAK) yaitu :

1.

Berorientasi Pelayanan - (Memahami dan memenuhi

kebutuhan masyarakat)

Akuntabel - (Melaksanakan tugas dengan jujur,

bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi)
Kompeten - (Meningkatkan kompetensi diri untuk

menjawab tantangan yang selalu berubah)

Loyal — (Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang
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Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
L945, setia kepada Negara Kesatuan Republik

Indonesia, dan pemerintahan yang sah)
5.  Adaptif - (Bertindak proaktif)

6. Harmonis - (Membangun lingkungan kerja yang

kondusif)

7.  Kolaboratif - (Terbuka dalam bekerja sama untuk

menghasilkan nilai tambah)
d. Kegiatan ke-4:

Mensosialisasikan SOP G2D dan sistem pengarsipan digital
kepada seluruh pemerintah desa se-Kabupaten Rokan Hulu dan
pegawai di Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu, Adapun

Penerapan Nilai-nilai Dasar ASN (BerAKHLAK) yaitu :

1. Berorientasi Pelayanan - (Memahami dan memenuhi

kebutuhan masyarakat)

2.  Akuntabel - (Melaksanakan tugas dengan jujur,

bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi)
3.  Kompeten - (Melaksanakan tugas dengan kualitas

terbaik)

4. Loyal — (Menjaga nama baik ASN, instansi, dan
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negara)

Adaptif - (Cepat menyesuaikan diri menghadapi

perubahan)

Harmonis - (Membangun lingkungan kerja yang

kondusif)

Kolaboratif - (Terbuka dalam bekerja sama untuk

menghasilkan nilai tambah)

e. Kegiatan ke-5:

Membuat laporan hasil aktualisasi, Adapun Penerapan

Nilai-nilai Dasar ASN (BerAKHLAK) yaitu :

1.

Akuntabel - (Melaksanakan tugas dengan jujur,

bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi)
Kompeten - (Melaksanakan tugas dengan kualitas

terbaik)

Loyal — (Menjaga nama baik ASN, instansi, dan

negara)
Adaptif - (Bertindak proaktif)

Harmonis - (Membangun lingkungan kerja yang

kondusif)

Kolaboratif - (Terbuka dalam bekerja sama untuk
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menghasilkan nilai tambah)
2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Isu

Gagasan kreatif untuk menyelesaikan isu yang diangkat yaitu
membuat Optimalisasi Pengumpulan Dokumentasi Foto Melalui
Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) Berbasis

Geotagging Dan Sharedrive Di Inspektorat Rokan Hulu.
3. Capaian Hasil Penyelesaian Isu

Hasil penyelesaian core isu dalam kegiatan aktualisasi ini yaitu
tersedianya SOP Pengelolaan Dokumen Audit Fisik Desa Berbasis
G2D (Geotegging dan Drive) dan prototype sistem penyimpanan
digital berupa website Jotform yang dapat diakses di link berupa
(https://www.jotform.com/id/app/253133450606449) yang mana

menjadi hasil Laporan pada kegiatan aktualisasi ini.
2. Rekomendasi
1. Untuk Penyelenggara Pelatihan

Adapun hal yang diharapkan kedepannya agar penyelenggara
pelatihan meningkatkan monitoring kegiatan habituasi Latsar
CPNS demi mencapai hasil yang lebih maksimal. Kemudian
memanfaatkan perkembangan teknologi dengan membuat Al
sederhana yang dapat menjawab pertanyaan umum yang sering
ditanyakan oleh peserta Latsar CPNS, agar meningkatkan

efisiensi dalam membantu kegiatan Latsar CPNS.
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Untuk Instansi Asal Peserta

Adapun rekomendasi dari penulis agar inovasi yang dibuat oleh
peserta Latsar CPNS dapat diterapkan dan ditindaklanjuti
dengan lebih baik. Kemudian Nilai dasar ASN BerAKHLAK agar
dapat disosialisasikan dan diterapkan khususnya di Inspektorat

Daerah Kabupaten Rokan Hulu.
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Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan

DAFTAR PUSTAKA

Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa

Peraturan Bupati Rokan Hulu Nomor 78 Tahun 2024 Tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Inspektorat
Daerah

Sugianto, B. dan Utami, I. (2024). Rekonstruksi Kedudukan dan Fungsi
Inspektorat Daerah Menuju Good Governance. Jurnal limu Hukum,
10(2), 109-120

Tim BPSDM Kementerian Dalam Negeri. 2022. Panduan Teknis Penulisan
Rancangan Aktualisasi dan Laporan Aktualisasi . Jakarta:
Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia BPSDM

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2023 Tentang

Aparat Sipil Negara
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke -1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 1 Melaksanakan konsultasi rencana dan
pelaksanaan aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 21 — 27 Oktober 2025

Daftar Lampiran Kegiatan 1. Draft bahan konsultasi yang

disampaikan kepada mentor

2. Catatan hasil konsultasi rencana
pelaksanaan aktualisasi

3. Lembar persetujuan pelaksanaan
penulisan aktualisasi

4. Dokumentasi Pelaksanaan
Kegiatan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi

a. Menyiapkan bahan konsultasi yang disampaikan kepada mentor secara
rapi dan detail
Berorientasi Pelayanan - (Memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat) : Saya menyiapkan rancangan selaras dengan kebutuhan
unit kerja.
Akuntabel - (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi) : Saya menyusun bahan
konsultasi yang jelas dan terstruktur dengan baik sebagai bentuk
pertanggungjawaban. Dengan begitu, mentor dapat memberikan arahan
yang tepat berdasarkan data yang jelas
Kompeten - (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) : Saya akan
menyusun ide yang efisien dan efektif dengan menggunakan
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Loyal - (Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun L945, setia kepada Negara Kesatuan
Republik Indonesia, dan pemerintahan yang sah) : Saya menyusun
bahan konsultasi yang disiapkan tidak bertentangan dengan peraturan
perundang-undangan dan kebijakan pemerintah yang berlaku
Adaptif - (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas) : Saya
menggunakan teknologi untuk membantu dalam menyiapkan bahan
konsultasi serta mempertimbangkan rekomendasi dari mentor agar
rencana dapat dilaksanakan dengan fleksibel dan efektif.

b. Melakukan konsultasi rencana pelaksanaan aktualisasi
Harmonis - (Membangun lingkungan kerja yang kondusif;) : saya
membangun komunikasi yang efektif dan kolaboratif serta menghargai
setiap pendapat dengan mentor
Adaptif - (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan) : Saya
terbuka terhadap perubahan dan masukan yang diberikan saat konsultasi
dengan mentor.
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Kolaboratif - (Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah) : Saya berpartisipatif aktif dalam mendengarkan setiap arahan
dan saran dari mentor dengan sikap terbuka dan hormat.

Kompeten — (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) : Saya
memahami materi dan menyampaikan rencana kegiatan dengan data
dan analisis yang kuat.

Meminta persetujuan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi sebagai
hasil dari penyusunan mandiri peserta sesuai Laporan Kegiatan
Aktualisasi

Berorientasi Pelayanan - (Memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat) : Saya memastikan rancangan aktualisasi ini memberikan
manfaat nyata bagi organisasi, dan masyarakat dengan meminta
persetujuan mentor.

Akuntabel - (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi) : Saya bertanggung jawab penuh
atas setiap tahapan yang telah saya rencanakan dengan meminta
persetujuan resmi dari mentor.

Kompeten - (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) : Saya
memahami pentingnya persetujuan resmi pimpinan dalam melaksanakan
tugas dengan meminta persetujuan dari mentor.

Harmonis — (Membangun lingkungan kerja yang kondusif) : Saya
menjaga etika, kesopanan, dan sikap profesional saat menyampaikan
permintaan persetujuan agar komunikasi tetap baik dan penuh rasa
hormat

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence
a.

Menyiapkan bahan konsultasi yang disampaikan kepada mentor secara
rapi dan detail

Saya mempersiapkan bahan konsultasi kepada mentor dengan jelas dan
terstruktur. Dokumen konsultasi berisi uraian isu yang diangkat,
penyebab isu, rencana langkah kegiatan yang akan dilaksanakan serta
poin yang perlu dibahas dalam konsultasi.

Bukti Fisik/Evidence : Dokumen fisik rancangan kegiatan yang akan
disampaikan kepada mentor.

Foto kegiatan saat menyusun bahan konsultasi

. Melakukan konsultasi rencana pelaksanaan aktualisasi

Saya melaksanakan kegiatan konsultasi dengan mentor guna membahas
rancangan aktualisasi yang telah disusun. Dalam pertemuan ini, saya
memaparkan isu, penyebab, serta gagasan solusi berupa penerapan
SOP dalam dokumentasi pembangunan fisik. Mentor memberikan saran
yang terlampir dalam notulensi konsultasi dengan mentor.

Bukti Fisik/Evidence: Foto kegiatan konsultasi dengan mentor.

Notulensi konsultasi dengan mentor.

Meminta persetujuan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi sebagai
hasil dari penyusunan mandiri peserta sesuai Laporan Kegiatan
Aktualisasi.
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Setelah konsultasi dilakukan, saya mengajukan permohonan persetujuan
resmi kepada mentor sebagai dasar pelaksanaan kegiatan aktualisasi.
Permohonan disampaikan dengan sopan dan disertai dokumen rencana
kegiatan yang telah diperbaiki. Mentor menandatangani lembar
persetujuan sebagai tanda disetujuinya pelaksanaan kegiatan.
Bukti Fisik/Evidence: Lembar persetujuan kegiatan aktualisasi yang
ditandatangani mentor.
Foto saat penyerahan atau penandatanganan dokumen.

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Menyiapkan bahan konsultasi yang disampaikan kepada mentor secara
rapi dan detail
Proses:

Peserta menyiapkan dokumen konsultasi dengan mengumpulkan data,
seperti hasil seminar rancangan dan menyesuaikan terhadap arahan dari
coach dan penguji. Dokumen disusun dengan jelas, terstruktur dan
mudah dipahami agar memudahkan proses diskusi dengan mentor.
Peserta memastikan bahan konsultasi telah lengkap agar konsultasi
berjalan dengan efisien.

Kualitas:

Produk yang dihasilkan berupa draft bahan konsultasi yang lengkap,
jelas, terstruktur dan lengkap sehingga konsultasi berjalan efektif dan
efisien sehingga mentor dapat memberikan masukan yang tepat dan
efektif terhadap rencana aktualisasi yang akan dilaksanakan.

b. Melakukan konsultasi rencana pelaksanaan aktualisasi
Proses:

Peserta melaksanakan kegiatan konsultasi dengan mentor untuk
mendiskusikan rancangan aktualisasi. Dalam konsultasi ini, peserta
memaparkan isu, akar penyebab, gagasan solusi dan hal-hal yang akan
dibahas dalam konsultasi. Diskusi berlangsung interaktif, di mana peserta
menerima masukan dalam melaksanakan kegiatan agar lebih solutif,
efektif, dan sesuai kebutuhan organisasi.

Kualitas:

Kegiatan konsultasi berjalan dengan interaktif dan efektif, menghasilkan
pemahaman yang sama antara peserta dan mentor mengenai arah
kegiatan aktualisasi. Rencana yang dihasilkan lebih rinci, terukur, dan
efektif sebagai dasar pelaksanaan di tahap berikutnya.

c. Meminta persetujuan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi sebagai
hasil dari penyusunan mandiri peserta sesuai Laporan Kegiatan
Aktualisasi.

Proses:

Setelah konsultasi peserta mencatat hasil konsultasi sebagai bahan
perbaikan dan mengajukan permohonan persetujuan resmi kepada
mentor. Proses dilakukan dengan sopan dan profesional, disertai
penyerahan dokumen yang telah direvisi. Mentor meninjau kembali
kelengkapan rencana sebelum memberikan tanda tangan sebagai
bentuk persetujuan pelaksanaan.
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Kualitas:
Peserta memperoleh lembar persetujuan kegiatan aktualisasi dari mentor
untuk melaksanakan kegiatan. Dokumen persetujuan menunjukkan
bahwa rancangan kegiatan telah memenuhi aspek substansi dan
prosedural yang dipersyaratkan.
4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi
Rangkaian kegiatan konsultasi yang meliputi penyiapan rencana kegiatan,
menyepakati jadwal, pelaksanaan konsultasi, permintaan persetujuan
mentor, hingga penyusunan daftar rencana kegiatan sejalan dengan misi
ke-1 Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu, Meningkatkan integritas
aparatur pemeritahan untuk memperkuat budaya pemerintahan yang baik,
bersih, serta bebas dari kolusi, korupsi, dan nepotisme (KKN). Hal ini karena
melalui konsultasi dengan mentor, peserta mampu menyusun perencanaan
kegiatan yang lebih terarah, sesuai kebutuhan organisasi, serta mendukung
pencapaian visi Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu untuk
Mewujudkan Kabupaten Rokan Hulu Sebagai Pusat Pertumbuhan Ekonomi
Yang Religius Melalui Pemanfaatan Sumber Daya Alam Berwawasan
Lingkungan Menuju Masyarakat Sejahtera Dan Berkelanjutan.
5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
a. Menyiapkan bahan konsultasi yang disampaikan kepada mentor secara
rapi dan detail
Tanpa Berorientasi Pelayanan : Rancangan tidak selaras dengan
kebutuhan unit kerja, dan menghambat proses konsultasi. Kegiatan
aktualisasi akan berjalan tidak sesuai dengan tujuan organisasi dan
menurunkan kepercayaan atasan terhadap profesionalitas peserta.
Tanpa Akuntabel : Bahan konsultasi menjadi tidak jelas dan tidak
terstruktur dengan baik sehingga sulit dipertanggungjawabkan. Akibatnya
mentor tidak dapat memberikan arahan yang tepat berdasarkan data
yang tidak jelas.
Tanpa Kompeten : Peserta membawa bahan konsultasi yang tidak efisien
dan tidak efektif karena analisis yang tidak matang. Akibatnya kegiatan
berjalan tidak efektif, bahkan dapat memperlambat progress aktualisasi.
Tanpa Loyal : Bahan konsultasi yang disiapkan bertentangan dengan
peraturan perundang-undangan dan kebijakan pemerintah yang berlaku.
Sehingga menurunkan kepercayaan atasan terhadap profesionalitas
peserta.
Tanpa Adaptif : Peserta lambat dalam menyusun bahan konsultasi karena
tidak memanfaatkan teknologi. Peserta juga mengabaikan rekomendasi
dari mentor sehingga aktualisasi dilaksanakan tidak fleksibel dan tidak
efektif.

b. Melakukan konsultasi rencana pelaksanaan aktualisasi.
Tanpa Harmonis : Konsultasi berjalan dengan komunikasi yang buruk dan
tidak sejalan serta tidak menghargai setiap pendapat dari mentor.
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Tanpa Adaptif : Kosultasi berjalan dengan tidak terbuka terhadap
perubahan. Peserta hanya mementingkan pendapat sendiri dan tidak
menerima masukan yang diberikan oleh mentor

Tanpa Kolaboratif : Peserta tidak berpartisipatif aktif dalam
mendengarkan setiap arahan dan saran dari mentor. Peserta tidak
terbuka dan tidak hormat terhadap mentor dan hanya mementingkan
pemikiran sendiri saat konsultasi.

Tanpa Kompeten : Konsultasi berjalan satu arah karena peserta tidak
memahami bahan konsultasi yang dibawakan. Akibanya mentor tidak
dapat memberikan masukan yang sejalan dan sesuai dengan rencana
aktualisasi.

c. Meminta persetujuan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi sebagai
hasil dari penyusunan mandiri peserta sesuai Laporan Kegiatan
Aktualisasi.

Tanpa Berorientasi Pelayanan : Peserta menyusun Rancangan
aktualisasi yang tidak memberikan manfaat nyata bagi organisasi, dan
masyarakat. Sehingga mentor tidak memberikan persetujuan atas
pelaksanaan aktualisasi

Tanpa Akuntabel : Kegiatan berjalan tanpa dasar atau persetujuan resmi,
sehingga menyalahi prosedur administrasi. Ini bisa menimbulkan
kesalahan koordinasi, bahkan menurunkan integritas peserta di mata
pimpinan.

Tanpa Kompeten : Karena kurang pemahaman dari peserta dengan
mengabaikan pentingnya persetujuan resmi pimpinan dalam
melaksanakan tugas, peserta tidak meminta persetujuan dari mentor.
Sehingga kegiatan berjalan tanpa dasar dan persetujuan resmi dari
atasan.

Tanpa Harmonis : Peserta meminta persetujuan tanpa menjaga etika,
kesopanan, dan sikap profesional saat menyampaikan permintaan
persetujuan. Akibatnya komunikasi menjadi buruk dan menimbulkan
ketegangan antara mentor dan peserta.
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Gambar 2. Konsultasi dengan mentor melalui via WA
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Gambar 3. Pelaksanaan Konsultasi dengan mentor dan meminta persetujuan

mentor terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi.
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Gambar 4. Surat Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi
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Gambar 5. Bahan Konsultasi

Gambar 6. Notulensi Konsultasi Mentor
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Ruly Sultan Siahaan, S.T

Satuan Kerja

Pemerintah Daerah Kabupaten Rokan Hulu

Tempat Aktualisasi

Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu

selanjutnya

. Hasil Paraf
No. | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Capaian/Output Mentor
1. 22 Oktober 1. Menambahkan 1. Terbitnya surat
2025 kata daerah pada persetujuan
judul aktualisasi Aktualisasi
2. Mengarahkan dengan
agar beberapa
menambahkan catatan revisi
tahapan kegiatan |2. Terbitnya
pada tahap ke 3 Notulensi
untuk meminta Konsultasi
tandatangan dengan mentor
pimpinan untuk terkait
pengesahan SOP pelaksanaan
secara hukum kegiatan
aktualisasi
2. 27 Oktober 1. Menyampaikan 1. Terbitnya Surat
2025 kembali hasil persetujuan,
revisi dokumen Surat Izin
surat persetujuan, melaksanakan
dan meminta aktualisasi
tanda tangan (habituasi), dan
sebagai tanda dokumen
persetujuan dari rancangan
mentor aktualisasi yang
2. Melakukan disetujui oleh
diskusi dengan mentor dengan
mentor terkait menandatangani
hal-hal yang perlu dokumen
dipertimbangkan tersebut
dalam 2. Dokumentasi
pelaksanaan kegiatan diskusi
kegiatan dengan mentor
aktualisasi
tahapan
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Ruly Sultan Siahaan, S.T

Satuan Kerja

Pemerintah Daerah Kabupaten Rokan Hulu

Tempat Aktualisasi

Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu

Media
: Komunikasi
Catatan Hasil Paraf
No. | Tanggal/Waktu Bimbingan | Capaian/Output (TeleF;;)Q{I\/VA/E Coach
/dll)
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke - 2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi
Judul Kegiatan No 2 Melakukan analisis awal dan
persiapan data.
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 28 Oktober — 3 November 2025
Daftar Lampiran Kegiatan 1. Data dan Informasi yang

dibutuhkan untuk keperluan
pembuatan SOP dan sistem
pengarsipan

2. Konsep rancangan mengenai
pembuatan SOP dan sistem
pengarsipan digital

3. Draft catatan arahan dari mentor
terkait rancangan SOP dan
sistem pengarsipan

4. Dokumentasi Pelaksanaan
Kegiatan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi

a. Menentukan data dan informasi yang dibutuhkan untuk keperluan

. Mengolah, Menyusun dan mengintegrasikan data dan informasi yang

pembuatan SOP

Berorientasi Pelayanan — (Memahami dan menentukan data serta
informasi yang dibutuhkan) : Saya memahami dan menentukan data
serta informasi dengan mempertimbangan keperluan pegawai dan
pemerintah desa agar nantinya dapat membantu dalam efisiensi
pekerjaan.

Akuntabel - (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi) : Saya menyusun data dan
informasi dengan cermat dan secara terstruktur dalam
mengindentifikasi data yang relavan dan benar-benar diperlukan untuk
mendukung SOP menunjukkan tanggung jawab saya dalam
merencanakan dan mengelola data.

Kompeten - (Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan
yang selalu berubah) : Saya memilah data dan informasi yang tepat
membutuhkan pengetahuan dan keterampilan dalam memahami
bagaimana SOP dan sistem berfungsi dan apa yang diperlukan untuk
mencapai tujuan

Adaptif - (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas) : Saya
menggunakan digitalisasi dalam pelaksanaan integrasi informasi.
Kolaboratif - (Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah) : Saya Melakukan koordinasi dengan rekan kerja perihal data
dan informasi yang akan di ditampilkan dan integrasikan

sudah didapatkan

101



460

Akuntabel - (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi) : Saya menyusun data dengan
jujur, tidak memanipulasi data, dan mempertanggungjawabkan
bagaimana data disusun dan diintegrasikan dalam SOP dan sistem.
Kompeten - (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) : Saya
menyusun data dan informasi dengan sistematis dan mudah dipahami,
sehingga meningkatkan efisiensi dalam pembuatan SOP dan sistem
drive.
Adaptif - (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas) : Saya
mengintegrasikan teknologi dalam pembuatan SOP dan sistem drive
dengan menyesuaikan data atau informasi yang diperlukan
menunjukkan fleksibilitas dan responsivitas.

c. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait isi yang dimuat dalam SOP
dan sistem pengarsipan
Berorientasi Pelayanan — (Ramah, cekatan, solutif, dan dapat
diandalkan) : Saya konsultasi pada mentor bertujuan memastikan SOP
dan sistem drive nantinya dapat digunakan dan menjadi solusi bagi
instansi dan pemerintah desa.
Harmonis - (Membangun lingkungan kerja yang kondusif) : saya
membangun komunikasi yang efektif dan kolaboratif dan saling
menghargai pendapat sehingga menciptakan suasana diskusi yang
kondusif dengan mentor.
Adaptif - (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan) : Saya
memperbaiki SOP dan sistem drive sesuai dengan perubahan dan
masukan yang diberikan mentor saat konsultasi.
Kolaboratif - (Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah) : Saya berdiskusi dengan mentor dan mendengarkan setiap
arahan dan saran dari mentor dengan sikap terbuka dan hormat.
Loyal — (menjaga nama baik ASN, instansi, dan negara) : Saya
menunjukkan loyalitas dengan mencari arahan resmi dan meminta
persetujuan dari mentor.

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence

a. Menentukan data dan informasi yang dibutuhkan untuk keperluan
pembuatan SOP .
Saya melakukan proses identifikasi data dan informasi yang relevan
sebagai dasar penyusunan SOP. Kegiatan ini meliputi penelusuran
dokumen vyang sudah ada, mengumpulkan data operasional,
wawancara dengan pihak terkait, serta pencatatan alur kerja yang
berjalan saat ini. Informasi yang diperoleh kemudian saya susun secara
sistematis agar dapat digunakan sebagai acuan dalam pembuatan
SOP.
Bukti Fisik/Evidence : Foto kegiatan saat menentukan data dan
informasi pembuatan SOP

b. Mengolah, Menyusun dan mengintregrasikan data dan informasi yang
sudah didapatkan.
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Setelah semua data terkumpul, saya mulai mengolah dan
menyusunnya agar lebih mudah dipahami. Saya membandingkan
setiap informasi, melihat bagian mana yang saling berkaitan, lalu
menggabungkan menjadi satu alur kerja yang jelas. Dari proses ini,
saya bisa membuat gambaran yang utuh tentang prosedur yang akan
dituangkan ke dalam SOP, sehingga lebih rapi, terstruktur, dan sesuai
dengan kebutuhan.
Bukti Fisik/Evidence: Foto kegiatan saat mengolah, menyusun dan
mengintegrasikan data dan informasi.
Draft bahan hasil atas data yang telah disusun.

c. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait isi yang dimuat dalam SOP
dan sistem pengarsipan.
Saya melakukan konsultasi dengan mentor untuk membahas isi yang
akan dimuat dalam SOP serta sistem pengarsipan yang akan
digunakan. Dalam konsultasi ini, saya menyampaikan rancangan SOP
secara lengkap, mulai dari alur kerja, penjelasan tugas, hingga
mekanisme penyimpanan dokumen. Mentor memberikan masukan dan
koreksi agar SOP lebih tepat dan mudah diterapkan. Setelah diskusi
selesai, saya melakukan revisi sesuai arahan mentor kemudian,
memastikan seluruh perbaikan sudah selesai sebelum melanjutkan ke
tahap berikutnya.
Bukti Fisik/Evidence: Draft bahan yang telah dikoreksi oleh mentor.
Foto saat konsultasi dengan mentor.

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan.

a. Menentukan data dan informasi yang dibutuhkan untuk keperluan
pembuatan SOP
Proses:
Peserta mengumpulkan berbagai data dan informasi yang relevan untuk
penyusunan SOP, seperti alur kerja yang berjalan saat ini, dokumen
pendukung, hasil wawancara dengan pihak terkait, serta catatan
operasional yang diperlukan. Setiap informasi dianalisis untuk
memastikan kesesuaian dengan kebutuhan SOP. Data kemudian
dirapikan dan dikelompokkan sehingga mudah dipahami dan dapat
menjadi dasar yang kuat dalam proses penyusunan SOP.
Kualitas:
Produk yang dihasilkan berupa kumpulan data dan informasi yang
lengkap, akurat, dan terstruktur. Informasi disajikan dengan jelas
sehingga memudahkan proses penyusunan SOP selanjutnya, kualitas
data yang rapi dan relevan ini memastikan SOP yang dibuat memiliki
dasar yang kuat, tepat sasaran, dan mudah diterapkan dalam kegiatan
kerja.

b. Mengolah, menyusun dana mengintegrasikan data dan informasi yang
sudah didapatkan.
Proses:
Peserta melakukan identifikasi kebutuhan data dengan menelusuri
dokumen yang sudah ada, seperti dasar hukum yang berlaku, kebijakan
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internal, alur kerja yang berjalan, serta catatan aktivitas terkait proses
tersebut. Peserta juga mengumpulkan informasi tambahan melalui
wawancara singkat atau diskusi dengan pihak yang terlibat dalam
proses kerja. Semua data yang diperoleh kemudian dicatat dan
dikelompokkan agar lebih mudah dianalisis dan memastikan tidak ada
informasi penting yang terlewat.
Kualitas:
Produk yang dihasilkan berupa daftar data informasi yang lengkap,
relevan dan terverifikasi. Data tersebut tersusun dengan rapi dan
terstruktur sehingga dapat menjadi dasar yang kuat dalam penyusunan
SOP dan memastikan SOP yang dibuat sesuai kondisi nyata di
lapangan.

c. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait isi yang dimuat dalam SOP
dan sistem pengarsipan.
Proses:
Peserta melakukan identifikasi awal terhadap data dan informasi yang
diperlukan untuk menyusun SOP. Kegiatan ini dilakukan dengan
menelusuri dokumen yang sudah tersedia, mempelajari alur kerja yang
berjalan, serta mengumpulkan informasi dari pihak yang terkait dengan
proses tersebut. Peserta mencatat kebutuhan data secara rinci agar
informasi yang dihimpun benar-benar relevan dan mendukung
penyusunan SOP. Proses ini memastikan bahwa seluruh dasar
penyusunan SOP telah dipahami sebelum masuk ke tahap analisis
berikutnya.
Kualitas:
Produk yang dihasilkan berupa daftar kebutuhan data dan informasi
yang lengkap, akurat, dan relevan sebagai dasar pembuatan SOP, data
yang terkumpul tersusun secara rapi sehingga memudahkan proses
analisis serta menjamin bahwa SOP nantinya disusun berdasarkan
informasi yang valid dan sesuai dengan kondisi kerja yang
sesungguhnya.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi
Kegiatan penentuan data dan informasi, pengolahan serta penyusunan
SOP, hingga konsultasi dengan mentor memberikan kontribusi langsung
terhadap peningkatan kualitas tata kelola organisasi. Seluruh rangkaian
proses tersebut sejalan dengan misi ke-1 Inspektorat Daerah Kabupaten
Rokan Hulu, yaitu meningkatkan integritas aparatur pemerintahan untuk
memperkuat budaya pemerintahan yang baik, bersih, serta bebas dari
kolusi, korupsi, dan nepotisme (KKN). Melalui proses pengumpulan data
yang akurat, penyusunan informasi yang terstruktur, serta konsultasi yang
dilakukan secara profesional, peserta mampu menghasilkan rancangan
SOP yang lebih sistematis dan sesuai kebutuhan organisasi. Kegiatan ini
juga mendukung pencapaian visi Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan
Hulu, vyaitu Mewujudkan Kabupaten Rokan Hulu Sebagai Pusat
Pertumbuhan Ekonomi Yang Religius Melalui Pemanfaatan Sumber Daya
Alam Berwawasan Lingkungan Menuju Masyarakat Sejahtera Dan

104



460

Berkelanjutan. Penyusunan SOP yang baik membantu memperjelas alur

kerja, meningkatkan akuntabilitas, memperkuat pengawasan internal,

serta meminimalisir potensi penyimpangan dalam pelaksanaan tugas.

Dengan demikian, kegiatan ini memberi dampak nyata terhadap

peningkatan kinerja aparatur, efisiensi proses, dan terciptanya tata kelola

pemerintahan yang lebih transparan dan berintegritas

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi

tidak berdasarkan NDS

a. Menentukan data dan informasi yang dibutuhkan untuk keperluan
pembuatan SOP.
Tanpa Berorientasi pelayanan : Data dan informasi yang dikumpulkan
tidak sesuai dengan kebutuhan proses kerja atau kebutuhan unit,
sehingga SOP yang dihasilkan menjadi tidak relevan dan tidak
menjawab persoalan operasional. Akibatnya, unit kerja kesulitan
menerapkan SOP dan pelayanan kepada masyarakat menjadi tidak
efektif.
Tanpa Akuntabel : Data yang dikumpulkan tidak jelas sumbernya, tidak
lengkap, dan tidak disusun secara sistematis. Hal ini menimbulkan
keraguan terhadap kebenaran dan kejelasan informasi, serta
menyulitkan proses pengecekan ulang. Akibatnya, SOP yang disusun
menjadi tidak dapat dipertanggungjawabkan dan berpotensi
menimbulkan kesalahan kerja yang merugikan organisasi maupun
masyarakat.
Tanpa Kompeten : Peserta salah dalam menentukan jenis data yang
dibutuhkan karena kurang pemahaman tentang proses dan standar
kerja. Informasi penting terlewat, sementara informasi tidak relevan
justru dikumpulkan. Hal ini membuat SOP menjadi tidak efektif, tidak
akurat, dan dapat menimbulkan kebingungan dalam melaksanakannya.
Tanpa Adaptif : Peserta tidak memanfaatkan teknologi atau metode
yang efisien untuk mengumpulkan dan mengolah data. Proses menjadi
lambat, manual, dan rawan kesalahan. Hal ini menghambat
penyusunan SOP tepat waktu dan membuat unit kerja kurang responsif
terhadap perubahan kebutuhan atau situasi kerja.
Tanpa Kolaboratif : Pengumpulan data dilakukan secara individual
tanpa koordinasi dengan rekan kerja atau pihak terkait. Akibatnya data
yang diperoleh tidak lengkap, tidak mencerminkan kondisi lapangan
secara menyeluruh, dan tidak melibatkan sudut pandang orang-orang
terlibat. SOP yang dihasilkan tidak komprehensif dan sulit diterapkan
oleh seluruh unit.

b. Mengolah, menyusun dan mengintegrasikan data dan informasi yang
sudah didapatkan.
Tanpa Akuntabel : Proses pengolahan dan penyusunan data dilakukan
secara asal-asalan, tidak teliti, dan tidak mengikuti standar yang sudah
ditetapkan. Data yang disusun menjadi tidak runtut, tidak dapat
dipercaya, serta sulit dijelaskan ketika diminta pertanggungjawaban.
Hal ini menyebabkan SOP yang dihasilkan menjadi tidak jelas alurnya,

105



460

dan berpotensi menimbulkan kesalahan kerja yang merugikan satuan
kerja maupun masyarakat karena keputusan dibuat berdasarkan
informasi yang tidak tepat.
Tanpa Kompoten : Peserta mengolah dan mengintegrasikan data tanpa
pemahaman yang cukup mengenai alur kerja, kebutuhan organisasi,
maupun prinsip penyusunan SOP. Akibatnya data yang dipilih tidak
relevan, informasi penting terabaikan, dan integrasi antarbagian tidak
menyatu dengan baik. SOP yang dihasilkan menjadi tidak efektif, sulit
diterapkan dilapangan , dan dapat menghambat kinerja unit dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Tanpa Adaptif : Peserta tidak memanfaatkan teknologi sehingga proses
penyusunan dan pengintregasian data menjdi lambat dan tidak
mengikuti perkembangan yang dibutuhkan unit kerja. Hasilnya, SOP
yang disusun cepat menjadi usang, tidak relevan dengan kondisi saat
ini, serta mengurangi kualitas pelayanan kepada masyarakat..

c. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait isi yang dimuat dalam SOP
dan sistem pengarsipan.
Tanpa Berorientasi Pelayanan : Peserta tidak membuat SOP dan sistem
drive dapat digunakan dan tidak menjadi solusi bagi instansi dan
pemerintah desa.
Tanpa Harmonis : Peserta melakukan konsultasi tanpa menjaga etika
komunikasi, tidak menghargai pendapat mentor, dan menunjukkan
sikap kurang sopan. Akibatnya hubungan kerja menjadi tidak nyaman,
proses konsultasi berjalan kaku, dan terbentuk suasana kerja yang tidak
kondusif, hal ini dapat menurunkan kualitas SOP karena komunikasi
yang buruk menghambat penyampaian masukan penting.
Tanpa Adaptif : Peserta menolak perubahan atau ,masukkan dari
mentor dan tetap bersikeras pada rancangan awal. Ketidakmampuan
menyesuaikan diri ini membuat SOP yang disusun menjadi kaku, tidak
relevan dengan kebutuhan organisasi , serta tidak mampu mengikuti
perkembangan sistem kerja. Dampaknya, SOP menjadi usang lebih
cepat dan sulit diterapkan oleh satuan kerja serta tidak bermanfaat bagi
masyarakat.
Tanpa Kolaboratif : Peserta tidak membuka ruang diskusi, tidak
mendengarkan arahan mentor, dan menyusun SOP secara sepihak.
Kurangnya kerja sama ini menyebabkan informasi yang masuk ke
dalam SOP tidak lengkap dan tidak melalui proses validasi yang tepat,
akibatnya, SOP yang dihasilkan tidak menyeluruh, tidak mencerminkan
kebutuhan unit secara keseluruhan, dan menyulitkan pelaksanaan
tugas di lapangan.
Tanpa Loyal : Peserta mengabaikan kewajiban untuk meminta arahan
resmi dan persetujuan mentor, sehingga proses penyusunan SOP tidak
mengikuti ketentuan organisasi. Sikap ini menunjukkan kurangnya
komitmen terhadap aturan dan tata nilai instansi. dampaknya, SOP
yang dibuat tidak memiliki dasar yang sah atau pengakuan yang resmi,
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berpotensi ditolak oleh pimpinan, serta dapat mengurangi kepercayaan
organisasi maupun publik terhadap integritas peserta.
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Gambar 9. konsultasi dengan mentor terkait isi yang termuat dalam SOP
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor
Nama Peserta Ruly Sultan Siahaan, S.T
Satuan Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Rokan Hulu
Tempat Aktualisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu
o Hasil Paraf
No. | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Capaian/Output Mentor
1. | 3 November 1. Agar memuat 1. Terbitnya
2025 dokumentasi per- konsep SOP
tahapan kegiatan |2. Terbitnya
dari perencanaan, konsep sistem
pelaksanaan dan pengarsipan
pelaporan dalam drive
SOP 3. Dokumentasi
2. Agar hanya kegiatan
mencakup desa diskusi
yang termasuk dengan
dalam PKPT yang mentor
disesuaikan
berdasarkan irban
masing-masing
3. Buat SOP
menyesuaikan
dengan regulasi
yang berlaku
c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach
Nama Peserta Ruly Sultan Siahaan, S.T
Satuan Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Rokan Hulu
Tempat Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu
Aktualisasi
Media
, Komunikasi
Tanggal/ Catatan Hasil Paraf
No. Waktu Bimbingan | Capaian/Output (Teleriggill\NA/E Coach
/dll)
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke - 3

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi
Judul Kegiatan No 3 Membuat SOP dan sistem
pengarsipan digital berbasis Share
Drive.
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 3 — 14 November 2025
Daftar Lampiran Kegiatan 1. Referensi pembuatan dan sistem

pengarsipan digital.

2. SOP dan sistem pengarsipan
digital.

3. Draft masukan dan persetujuan
dari mentor terkait hasil desain
SOP dan sistem pengarsipan.

4. Dokumentasi Pelaksanaan
Kegiatan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi

a. Mencari referensi terkait cara membuat SOP dan sistem pengarsipan

. Membuat SOP dan sistem pengarsipan digital terpusat yang aman dan

digital.

Berorientasi Pelayanan - (Memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat) : Saya memastikan SOP akan mudah dipahami dan
bermanfaat bagi masyarakat dan pegawai kantor.

Kompeten - (Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan
yang selalu berubah) : Saya secara proaktif mencari referensi terbaik
dan ilmu baru untuk membuat SOP dan sistem drive yang dibutuhkan.

Loyal - (Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun L945, setia kepada Negara Kesatuan
Republik Indonesia, dan pemerintahan yang sah) : Saya memastikan
semua materi yang saya kumpulkan tidak bertentangan dengan ideologi
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Adaptif - (Bertindak proaktif) : Saya proaktif beradaptasi dengan tren
digital dan mencari cara-cara baru untuk membuat SOP dan sistem
drive yang dibutuhkan.

Kolaboratif - (Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah ) : Saya Melakukan koordinasi dengan rekan kerja perihal data
dan referensi yang dibutuhkan.

mudah diakses

Berorientasi Pelayanan - (Ramah, cekatan, solutif, dan dapat
diandalkan) : Saya memberikan solusi dalam bentuk SOP dan sistem
pengarsipan digital untuk membantu efisiensi pekerjaan pegawai dan
auditi dan meningkatkan validitas atas data yang diberikan pemerintah
desa.
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Akuntabel - (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi) : Saya membuat SOP dan
sistem drive untuk meningkatkan validasi data dan informasi.
Kompeten - (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) : Saya
menggunakan keahlian dalam membuat SOP dan Sistem pengarsipan
yang terpusat, aman, dan mudah diakses, menunjukkan dedikasi untuk
menghasilkan kualitas terbaik dalam pekerjaan.

Adaptif — (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas) : Saya
merancang SOP dan Sistem drive yang inovatif untuk memenuhi
kebutuhan pemerintah desa dan instansi dalam mengatasi masalah
kearsipan manual.

c. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait SOP dan sistem
pengarsipan
Kompeten - (Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan
yang selalu berubah) : Saya terus meningkatkan kompetensi diri
dengan secara proaktif agar bisa menyampaikan SOP dan sistem drive
secara efektif dan mudah dipahami serta meminta masukan dari mentor
untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal.

Kolaboratif - (Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah) : Saya mendengarkan setiap arahan dan saran dari mentor
dengan sikap terbuka dan hormat.

Harmonis - (Membangun lingkungan kerja yang kondusif) : Saya
menghargai pengalaman dan keahlian mentor, serta membangun
komunikasi yang efektif dan suportif, dan menciptakan suasana kerja
yang harmonis.

Adaptif — (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan) : Saya
bersikap terbuka terhadap perubahan dan masukan yang diberikan
mentor.

d. Menghadap pimpinan untuk penandatanganan dan penetapan SOP
Akuntabel — (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi) : Saya memastikan dokumen
SOP bebas dari kesalahan, dan meminta tanda tangan pimpinan
sebagai legalitas agar dapat dipertanggungjawabkan dalam
pelaksanaannya.

Kompeten — (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) : Saya
menyajikan draft SOP yang terstruktur, rapi, dan meyakinkan sehingga
pimpinan yakin untuk menandatanganinya tanpa revisi

Harmonis — (Membangun lingkungan kerja yang kondusif) : Saya
melakukan komunikasi dengan santun dan etika yang baik saat
menghadap pimpinan, serta menghargai waktu dan keputusan yang
ditetapkan.

Loyal — (Menjaga nama baik ASN, instansi, dan negara) : Saya
menghormati hierarki dan wewenang pimpinan dengan mengajukan
pengesahan. Sikap disiplin dalam menghadap dan menerima arahan
pimpinan.

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence
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a. Mencari referensi terkait cara membuat SOP dan sistem pengarsipan
digital.

Saya melakukan pencarian referensi untuk memahami langkah-langkah
penyusunan SOP yang benar serta konsep sistem pengarsipan digital
yang efektif. Referensi diperoleh dari pedoman resmi instansi
pemerintah, artikel profesional, dokumen standar operasional, dan
praktik terbaik dalam pengelolaan arsip digital. Kegiatan ini dilakukan
untuk memastikan bahwa SOP yang disusun sesuai ketentuan, mudah
diterapkan, dan mendukung efisiensi kerja organisasi.

Bukti Fisik/Evidence : Foto kegiatan saat mencari referensi

b. Membuat SOP dan sistem pengarsipan digital terpusat yang aman dan
mudah diakses.

Saya menyusun SOP dan merancang sistem pengarsipan digital
terpusat untuk memastikan dokumen dapat tersimpan dengan rapi,
aman, serta mudah diakses oleh pegawai. Penyusunan SOP dilakukan
berdasarkan referensi yang relevan, hasil konsultasi sebelumnya, serta
kebutuhan organisasi agar alur kerja lebih terstruktur dan konsisten.
Sistem pengarsipan digital dibuat dengan memperhatikan aspek
keamanan, penamaan dokumen, klasifikasi file, serta prosedur akses
bagi pengguna.

Bukti Fisik/Evidence: SOP berbasis G2D.

Sistem drive berupa Jotform

Foto kegiatan saat membuat SOP dan Jotform

c. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait SOP dan sistem
pengarsipan.

Saya melakukan konsultasi dengan mentor untuk membahas SOP dan
sistem pengarsipan digital yang telah saya buat. Dalam konsultasi ini,
saya menjelaskan struktur SOP, alur kerja, pembagian tugas, waktu,
serta standar prosedur pengarsipan yang dirancang. Mentor
memberikan masukan terkait penyesuaian istilah, kelengkapan
langkah-langkah, serta kesesuaian prosedur dengan ketentuan yang
berlaku di instansi. Melalui konsultasi ini, SOP dan sistem pengarsipan
menjadi lebih akurat, relevan, dan siap diterapkan.

Bukti Fisik/Evidence: Foto saat konsultasi dengan mentor.

d. Menghadap pimpinan untuk penandatanganan dan penetapan SOP
Saya menghadap mentor, kasubag umum dan sekretaris untuk
meminta tanda tangan sebelum ke inspektur untuk konsultasi akhir
terkait penerapan SOP di lapangan. Saya menyajikan SOP secara
ringkas dan  efektif kepada pimpinan sebagai  bentuk
pertanggungjawaban tugas, serta memohon otorisasi.

Bukti Fisik/Evidence: SOP yang sudah ditanda tangani oleh inspektur
daerah.
Foto saat penyerahan atau penandatanganan dokumen

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan.

a. Mencari referensi terkait cara membuat SOP dan sistem pengarsipan
digital
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Proses:
Peserta melakukan pencarian referensi dari berbagai sumber seperti
pedoman penyusunan SOP, regulasi terkait tata naskah dinas, contoh
SOP dari instansi pemerintah lain, serta literatur mengenai sistem
pengarsipan digital. Peserta mempelajari struktur SOP yang baik,
prinsip dasar pengarsipan, alur kerja arsip digital, dan standar
keamanan data. Informasi tersebut dianalisis untuk menentukan format
SOP dan sistem pengarsipan yang relevan dengan kebutuhan unit
kerja.
Kualitas:
Proses pencarian referensi menghasilkan dasar pengetahuan yang
kuat untuk menyusun SOP dan sistem pengarsipan digital. Peserta
memahami standar yang berlaku, sehingga produk yang dibuat
nantinya lebih terarah, sesuai kaidah administrasi, dan dapat diterapkan
secara konsisten di lingkungan kerja. Referensi yang terkumpul juga
menjadi rujukan valid dalam proses penyusunan SOP.

b. Membuat SOP dan sistem pengarsipan digital terpusat yang aman dan
mudah diakses.
Proses:
Berdasarkan referensi yang telah dikumpulkan, peserta mulai
menyusun SOP yang memuat langkah kerja, pembagian tugas, alur
proses, serta ketentuan teknis terkait pengarsipan digital. Peserta juga
merancang sistem pengarsipan digital terpusat menggunakan folder
terstruktur atau platform penyimpanan yang disetujui instansi. Dalam
penyusunan, peserta memperhatikan aspek kemudahan akses,
keamanan data, pengelompokan berkas, dan keseragaman format.
Draft SOP dan rancangan sistem disusun secara sistematis dan siap
untuk ditinjau oleh mentor.
Kualitas:
Produk yang dihasilkan berupa draft SOP dan sistem pengarsipan
digital terpusat yang jelas, rapi, dan mudah diterapkan. SOP memiliki
alur kerja yang logis serta memudahkan pegawai dalam memahami
tugas dan prosedur. Sistem pengarsipan digital tersusun dengan
struktur yang konsisten, mudah diakses oleh pegawai yang berwenang,
serta mendukung efisiensi kerja dan keamanan dokumen.

c. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait SOP dan sistem
pengarsipan.
Proses:
Peserta melakukan konsultasi kepada mentor untuk meninjau isi SOP
dan rancangan sistem pengarsipan digital yang telah disusun. Dalam
konsultasi ini, peserta memaparkan seluruh komponen SOP, mulai dari
tujuan, ruang lingkup, definisi, alur kerja, hingga ketentuan teknis
pengarsipan. Mentor memberikan masukan terkait penyempurnaan
struktur, kejelasan instruksi, kesesuaian dengan regulasi instansi, serta
keamanan sistem pengarsipan digital. Peserta mencatat seluruh saran
dan melakukan revisi sesuai arahan.
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Kualitas:
Konsultasi menghasilkan SOP dan sistem pengarsipan digital yang
lebih matang, akurat, dan sesuai standar organisasi. Isi SOP menjadi
lebih jelas dan mudah dipahami, sementara sistem pengarsipan
semakin efektif dan aman. Produk akhir siap digunakan sebagai acuan
kerja pegawai, serta menunjukkan komitmen peserta dalam
menghasilkan dokumen yang berkualitas dan sesuai ketentuan instansi.
d. Menghadap pimpinan untuk penandatanganan dan penetapan SOP.
Proses:
Peserta memastikan dokumen SOP rapi dan terstruktur sudah serta
dikoreksi oleh mentor. Peserta meminta tanda tangan mentor, kasubag
umum, dan sekretaris sebagai bukti SOP sudah memenuhi standar dan
dapat dipertanggungjawabkan. Peserta menghadap inspektur daerah,
memaparkan tujuan SOP secara ringkas dan memohon tanda tangan
pengesahan sebagai bukti legalitas dari SOP.
Kualitas:
Produk yang dihasilkan berupa SOP yang telah ditandatangani oleh
inspektur daerah yang resmi dan memiliki kekuatan hukum sebagai
pedoman kerja di inspektorat.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi
Rangkaian kegiatan mulai dari pencarian referensi, penyusunan SOP dan
sistem pengarsipan digital, konsultasi dengan mentor, hingga sosialisasi
kepada pegawai memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian misi
Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu, khususnya misi ke-1:
meningkatkan integritas aparatur pemerintahan untuk memperkuat
budaya pemerintahan yang baik, bersih, serta bebas dari KKN.

Melalui kegiatan ini, pemahaman pegawai terhadap alur kerja yang benar
dan tertib semakin meningkat, sehingga mendorong terciptanya budaya
kerja yang akuntabel, transparan, dan sesuai standar. Keterlibatan mentor
juga memastikan setiap langkah mengikuti ketentuan organisasi dan
mendukung profesionalisme dalam pelaksanaan tugas pengawasan.
Secara keseluruhan, kegiatan ini membantu memperkuat tata kelola
pemerintahan yang efektif dan berintegritas, serta mendukung pencapaian
visi Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu untuk mewujudkan
pemerintahan yang religius, berdaya saing, dan berkelanjutan

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
a. Mencari referensi terkait cara membuat SOP dan sistem pengarsipan

digital.

Tanpa Berorientasi Pelayanan : Peserta tidak memahami kebutuhan
pegawai dan masyarakat dalam penyusunan SOP maupun sistem
pengarsipan digital. Dampaknya, referensi yang dicari tidak relevan,
sulit dipahami, dan tidak bermanfaat sehingga SOP berpotensi tidak
dapat digunakan dengan baik.

Tanpa Kompeten : Peserta tidak berupaya meningkatkan pengetahuan
terkait penyusunan SOP dan sistem digital sehingga referensi yang
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digunakan tidak valid. Akibatnya, SOP dan sistem pengarsipan yang
dirancang menjadi tidak tepat standar dan rawan kesalahan.
Tanpa Loyal : Peserta mengambil referensi yang tidak sesuai dengan
aturan pemerintah, tidak selaras dengan nilai dasar ASN, bahkan bisa
bertentangan dengan prinsip hukum atau kebijakan instansi. Hal ini
dapat menimbulkan ketidaksesuaian prosedur.
Tanpa Adaptif : Peserta tidak mengikuti perkembangan teknologi
maupun tren digital sehingga referensi yang digunakan bersifat usang.
Pengarsipan menjadi tidak efisien dan tidak sesuai kebutuhan
organisasi modern.
Tanpa Kolaboratif : Peserta mencari referensi secara tertutup tanpa
melibatkan rekan atau pihak yang berpengalaman. Akibatnya, referensi
menjadi kurang lengkap dan tidak sesuai kebutuhan unit kerja sehingga
kualitas SOP menurun.

b. SOP dan sistem pengarsipan digital terpusat yang aman dan mudah
diakses.
Tanpa Berorientasi Pelayanan : SOP dan sistem pengarsipan yang
dibuat tidak mempertimbangkan kenyamanan pengguna sehingga
prosedur menjadi rumit, tidak praktis, dan menyulitkan pegawai maupun
auditi dalam bekerja.
Tanpa Akuntabel : Pembuatan SOP tidak mengikuti ketentuan yang
benar, tidak terdokumentasi, dan tidak dapat dipertanggungjawabkan.
Sistem pengarsipan yang dibuat juga tidak memiliki kejelasan struktur
sehingga rawan kehilangan data.
Tanpa Kompeten : Peserta tidak memahami cara merancang SOP dan
sistem digital yang benar, sehingga hasilnya tidak standar, tidak aman,
dan sulit diterapkan. Kesalahan prosedur dan teknis dapat menghambat
kinerja pegawai.
Tanpa Adaptif : Sistem pengarsipan tidak mengikuti perkembangan
teknologi dan tidak memiliki fitur yang mendukung kebutuhan kerja
modern. Dampaknya, sistem cepat tertinggal dan tidak efektif
digunakan dalam jangka panjang.

c. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait isi yang dimuat dalam SOP
dan sistem pengarsipan.
Tanpa Kompeten : Peserta tidak memahami substansi SOP maupun
sistem pengarsipan sehingga tidak mampu menjelaskan isi rancangan
kepada mentor. Mentor kesulitan memberikan arahan, dan hasil
konsultasi menjadi tidak efektif.
Tanpa Kolaboratif : Peserta tidak membuka ruang diskusi, tidak
menerima masukan mentor, dan bekerja secara individual. Akibatnya,
SOP yang dihasilkan tidak sesuai kebutuhan organisasi serta tidak
memenuhi standar mutu.
Tanpa Harmonis : Komunikasi dengan mentor dilakukan tanpa sopan
santun, sehingga menimbulkan ketegangan dan mengganggu
hubungan kerja. Proses pembinaan tidak berjalan baik dan kualitas
SOP menurun.
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Tanpa Adaptif : Peserta menolak perubahan atau saran yang diberikan
mentor, sehingga SOP dan sistem pengarsipan tidak mengalami
perbaikan. Dokumen tetap tidak relevan dan tidak sesuai kebutuhan
operasional.

d. Menghadap pimpinan untuk penandatanganan dan penetapan SOP.
Tanpa Akuntabel : Peserta mengabaikan kewajiban meminta tanda
tangan pimpinan sehingga SOP tidak memiliki legalitas dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan dalam pelaksanaannya.

Tanpa Kompeten : Peserta menyajikan draft SOP yang tidak terstruktur,
tidak rapi, dan tidak meyakinkan sehingga pimpinan tidak yakin untuk
menandatanganinya.

Tanpa Harmonis : Peserta tidak melakukan komunikasi dengan santun
dan etika yang baik saat menghadap pimpinan, serta tidak menghargai
waktu dan keputusan yang ditetapkan oleh pimpinan.

Tanpa Loyal : Peserta tidak menghormati hierarki dan wewenang
pimpinan dengan tidak mengajukan pengesahan. Peserta
mengabaikan sikap disiplin dalam menghadap dan tidak menerima
arahan pimpinan

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

\ i

Gambar 11. Mencari referensi dan membuat sistem pengarsipan digital
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Gambar 13. Konsultasi dengan kepala bidang DPMPD terkait susunan SOP
dan sistem pengarsipan digital
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Gambar 15. Konsultasi dan meminta paraf kasubag umum
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Gambar 16. Konsultasi dan meminta paraf sekretaris

N

Gambar 17. Penyusunan draft bahan konsultasi
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Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan

PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HULU
INSPEKTORAT DAERAH

JI. Tuanku Tambusai Km. 04, Komp. Perkantoran Pemda
Pasir Pangaraian, 28557 Telepon (0762) 91473, Faks. (0762) 91288
e-mail : inspektorat@rokanhulukab.go.id

SOP PENGELOLAAN DOKUMEN AUDIT FISIK DESA
BERBASIS G2D (GEOTEGGING DAN DRIVE)

NOMOR : KPTS.700/ITDA/35

PASIR PANGARAIAN
2025
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INSPEKTORAT DAERAH

KABUPATEN ROKAN HULU
JI. Tuanku Tanbusai Km. 04, Komp. Perkantoran
Pemda Pasir Pengarain, 28557
Telp. (0762) 7394931,
Email : inspektorat@rokanhulukab.go.id

Nomor Standar KPTS.700/ITDA/35

Operasional

Tgl Pembuatan 1 November 2025

Tgl Revisi

Disahkan Oleh Ditetapkan di Pasir Pengaraian,

19 November 2025
= Dokumen ini ditancatangani Secara Elekronik oleh
PR . oo s e
- LA
N 1983073 dovziz 08

Nama Standar SOP PENGELOLAAN DOKUMEN AUDIT

Operasional Prosedur | FISIK DESA BERBASIS G2D
(GEOTEGGING DAN DRIVE)

Dasar Hukum

DN

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

Undang — Undang Nomor 30 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah

asi Pelaksana —

. Memahami Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku

. Memiliki kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan dan
mempertanggungjawabkan program pembangunan fisik desa

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa
5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2019
Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2014 Tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 Tentang Desa.
6. Peraturan Bupati Rokan Hulu Nomor 78 Tahun 2024 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja
Inspektorat Daerah
Keterkaitan Peralatan / Perlengkapan
1. ATK
2. Komputer / Laptop
3. Printer dan Scanner
4. Handphone
5. Alat Ukur
Pelaksana Mutu Baku
o Kegiata
H glatan | Pemerintah | - gppy | Kepala | 1pi | kelengkapan | Waktu Output et
Desa Desa
) 2) (3) ) (5) (6) 7) 8) ) (10)
Musyawarah Usulan prioritas Sesuai Jadwal Berita Acara dan Hasil harus selaras
1 | Desa (Musdes) - - —- dari Tahunan Dokumentasi dengan RPJM
dan Musrembang dusun/RT/RW Geotegging Desa
RPJM Desa, RKP Desa,
RPJM Desa, RKP APBDes Gambar .
" x”y:f:":’;';n o Desa, Berita | Sesuai Siklus | Desain/Sketsa Lokasi aggn":;’(:f"ml
Sl Acara APBDes RAB Rinci Dokumen | P&o%a7 T12X8
Musrenbangdes Survei Teknis, KAK peng
(Kerangka Acuan Kerja)
Maks. 3 Hari
setelah
" Surat (SK) TPK ber
4 | Penetapan TPK - APBDes, RAB Desa tentang | Tim Pelaksana Kegiatan | jawab atas kualitas
APB Desa dan (TPK) Desa pelaksanaan.
Penjabaran
APB Desa
Foto/Video Geotegging | Papan nama harus
Pemasangan - s 5
Sebelum Fisik | Progres 0% Lengkap informatif
5 gzﬁz;:;g;‘x:z} - SICTRIGRAB Dimulai (0%) dengan Papan Nama (anggaran, volume,
| Proyek waktu).
Foto/Video Geotegging
l Kerangka Acuan Sesuai Bahan Material, Kuitansi d?:em nl:.? Itl)aur;(ga::‘s
Pengadaan Kerja, RAB, & Nota Pembelian yeng
& Bahan dan Jasa Aturan 'I(;bl::h:: Material (Sesuai RAB), memS:'r]hidl:rr: Kan
Perpajakan pang Surat Permintaan Harga por K 9
I Barang pajak.
Pelaksanaan ‘ RAB, Desain Sesuai Durasi Daftar Hadir Tenaga Mendukung sistem
7 | Pembangunan - Téknis Kontrak/Peren Kerja, Bukti Padat Karya Tunai
Fisik canaan Pembayaran Upah Desa (PKTD)
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Foto harus diambil
menggunakan
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Inspektorat dan Berita Acara tahay arl:) Inspektorat/Pemeri
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] Pekerj
1] Semua
Penyusunan Kuitansi/Nota, Maks. 3 Bulan Laporan Realisasi Mencatat rincian
10 Eeallsasl - - - Bukti setelah Tahun Pelaksanaan APBDes semua
leuangan Tidak Pembayaran Anggaran pengeluaran.
Upah
H L pR I D
aporan Realisasi okumen
Per LPJ i Keuangan, Make..3 Bl La‘”’?“ komprehensif yang
u Kepala Desa Dokumen Fisik setelah Tahun Pertanggungjawaban memuat realisasi
o Anggaran (LPJ) Kepala Desa =
1 (0%-100%) fisik dan keuangan
3 Memenuhi
Maks. 3 Bulan < s kewajiban
y LPJ yang telah D ke BPD
12 | Penyampaian LPJ - A setelah Tahun ‘ e kepada
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pengawas
Pengumuman - LPJ, Informasi Ma:;;a:ari Bl s Waijib di
13 : Anggaran & : kepada seluruh
Transparansi Realisasi I[;;[:;rkaann Transparansi Desa masyarakat desa.

Gambar 18. SOP Pengelolaan Dokumen Audit Fisik Desa Berbasis G2D

% Jotform | aee=

(Geotegging dan Drive)

@

INSPEKTORAT DAERAH ROKAN HULU

INSPEKTUR PEMBANTU WILAYAH 3 BIDANG PEMERINTAHAN

@ PERENCANAAN PEMBANGUNAN DESA

-
UL  PELAKSANAAN

o
[Z rerTanGGUNGIAWABAN

Referensi Regulasi Pengawasan Desa

L https://drive.google.com/drive/folders/igj_pdfbdQSUcEadhgo3UYpS

E2jzJnAi%usp=sharing

s
E-BOOK PANDUAN PENYUSUNAN RAB BAGUNAN GEDUNG DAN

Gambar 19. Website Jotform sebagai Prototype Sistem Pengarsipan Digital
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Ruly Sultan Siahaan, S.T

Satuan Kerja

Pemerintah Daerah Kabupaten Rokan Hulu

Tempat Aktualisasi

Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu

o Hasil Paraf
No. | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Capaian/Output Mentor
1. | 10 November 1. Perbaiki siklus 1. Terbitnya
2025 penangungjawab konsep SOP
di SOP 2. Terbitnya

2. Konsultasi untuk
reviu ke kabid

DPMPD mengenai

konsep sistem
pengarsipan
drive

tahapan dalam 3. Dokumentasi /
SOP kegiatan
diskusi
dengan
mentor
1. | 11 November 1. Tambahkan 1. Terbitnya
2025 regulasi berupa konsep SOP
Perbup sebagai 2. Dokumentasi
dasar pembuatan kegiatan
SOP diskusi
dengan
mentor
2. 12 November 1. Menambahkan 1. Dokumentasi
2025 KKA dalam SOP kegiatan reviu
2. Mengundang dengan
KABID DPMPD KABID
dalam sosialisasi DPMPD
3. |12 November |1. SOP sudah bisa 1. Dokumentasi
2025 disosialisasikan kegiatan
meminta
tandatangan
SOP dengan
Inspektur
2. SOP yang
sudah

ditandatangai
oleh Inspektur
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta Ruly Sultan Siahaan, S.T

Satuan Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Rokan Hulu
Tempat Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu
Aktualisasi
Media
Hasil Komunikasi
Tanggal/ Catatan . Paraf
No. Waktu Bimbingan Capala?/Outpu (Telepogi/IVVA/Em Coach
/dll)
1.
2.
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke - 4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi
Judul Kegiatan No 4 Melaksanakan sosialisasi tentang
SOP dan sistem pengarsipan digital
berbasis Share Drive
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 14 — 21 November 2025
Daftar Lampiran Kegiatan 1. Catatan arahan dari mentor terkait

sosialisasi

2. Surat Undangan sosialisasi SOP
dan sistem pengarsipan Share
Drive

3. Dokumentasi sosialisasi kepada
masyarakat dan pegawai internal
kantor

4. Draft catatan arahan dari mentor
terkait hasil sosialisasi.

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

b.

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
a.

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan sosialisasi.
Berorientasi Pelayanan - (Memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat) : Saya berkonsultasi tentang sosialisasi ini kepada mentor.
Saya mendapatkan masukan dari mentor untuk merancang metode
sosialisasi yang mudah dipahami dan sesuai dengan kebutuhan praktis
aparat desa.

Akuntabel - (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi) : Saya melaporkan kemajuan
dan rencana sosialisasi kepada mentor sebagai bentuk
pertanggungjawaban dalam memastikan bahwa sosialisasi dilakukan
sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan.

Kompeten - (Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan
yang selalu berubah) : Saya proaktif mencari bimbingan dan keahlian
dari mentor yang lebih berpengalaman agar dapat melaksanakan
sosialisasi dengan baik dan dapat membantu memastikan bahwa
pelaksanaan dengan profesional

Harmonis - (Membangun lingkungan kerja yang kondusif) : Saya tetap
berkomunikasi yang baik dengan mentor membantu menjaga hubungan
kerja yang positif dan produktif.

Loyal - (Menjaga nama baik ASN, instansi, dan negara) : Saya
melakukan konsultasi untuk menunjukkan loyalitas terhadap terhadap
mentor. Dengan mendapat bimbingan dari mentor, sosialisasi dapat
berjalan dengan menjaga nama baik instansi dan mentor. Ini
mencerminkan dedikasi saya untuk mencapai hasil yang terbaik.
Melakukan Sosialisasi kepada Auditi dan pegawai kantor.
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Berorientasi Pelayanan - (Memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat;) : Dengan mempertimbangkan agar sosialisasi dapat
menjangkau semua peserta, saya melakukan sosialisasi melalui zoom
meeting. Saya juga menyampaikan materi dengan metode yang mudah
dipahami oleh aparat desa, ramah, dan antusias saat menjawab
pertanyaan mereka. Saya juga memastikan solusi yang saya berikan
benar-benar solutif dan dapat diandalkan untuk tugas mereka.

Akuntabel - (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi) : Saya melakukan sosialisasi
sesuai jadwal dan rencana yang disetujui mentor. Saya juga secara
transparan dan sistematis bertanggungjawab agar semua pihak
mendapatkan informasi yang jelas dan benar tentang SOP dan Sistem

drive.
Kompeten - (Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan
yang selalu berubah) : Saya melakukan sosialisasi dengan

menunjukkan keahlian dalam menjelaskan tentang SOP dan Sistem
drive dan mampu menjawab berbagai pertanyaan teknis dari aparat
desa dengan meyakinkan.
Adaptif — (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan) : saya
mengubah perencanaan dimana yang awalnya akan melakukan
sosialisasi di kantor menjadi sosialisasi menggunakan via zoom untuk
efisiensi dan efektivitas dikarenakan jumlah peserta yang sangat
banyak dan dari berbagai daerah
Harmonis — (Membangun lingkungan kerja yang kondusif) : Saya
melakukan sosialisasi dengan cara yang baik dan terorganisir
membantu menjaga suasana kerja yang harmonis, menghargai setiap
masukan dan pertanyaan dari aparat desa, membangun suasana kerja
yang kondusif, dan memastikan tidak ada pihak yang merasa
direndahkan, sehingga terwujud lingkungan sosialisasi yang harmonis.
Saya memastikan bahwa informasi disampaikan dengan cara yang
positif dan mendukung, baik kepada masyarakat maupun pegawai.
Kolaboratif — (Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah) : Saya melakukan sosialisasi yang melibatkan kerja sama
dengan rekan kerja dan mentor dalam merancang dan menyampaikan
informasi. Saya meminta bantuan rekan kerja agar menjadi moderator
saat sosialisasi dan meminta mentor untuk membuka jalannya
sosialisasi.
Loyal — (Menjaga nama baik ASN, instansi, dan negara ) : saya
menjaga nama baik institusi dengan memastikan Sosialisasi berjalan
dengan baik, tidak ada yang melanggar aturan, dan Sistem berfungsi
dengan baik.

c. Melaporkan hasil sosialisasi kepada mentor.
Akuntabel - (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi) : saya melaporkan data
kehadiran peserta, dokumentasi kegiatan, dan kendala yang dihadapi
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tanpa menutup-nutupi fakta. Saya juga bertanggung jawab atas
keberhasilan atau kekurangan dalam pelaksanaan sosialisasi tersebut.
Loyal - (Menjaga nama baik ASN, instansi, dan negara) : saya
mengikuti arahan pimpinan/mentor dan menjaga nama baik instansi
dengan menunjukkan bahwa tugas telah selesai dilaksanakan.
Adaptif - (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan) : Saya
menunjukkan sikap proaktif dengan menyampaikan usulan perbaikan
berdasarkan temuan di lapangan saat sosialisasi. Saya juga
memberikan pelaporan yang mungkin melibatkan penyesuaian
berdasarkan umpan balik yang diterima dari mentor.
Kolaboratif — (Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah) : Saya melaporkan hasil kepada mentor adalah bagian dari
proses kolaboratif di mana Saya bekerja sama untuk mengevaluasi dan
menyempurnakan sosialisasi. Pendekatan ini memastikan bahwa Saya
dapat berkolaborasi dengan mentor dalam perbaikan dan tindak lanjut
yang diperlukan.
Harmonis — (Membangun lingkungan kerja yang kondusif ) : Saya
Menerima feedback atau evaluasi dari mentor dengan hati terbuka demi
perbaikan diri, sehingga tercipta lingkungan kerja yang kondusif.
2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence

a. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan sosialisasi.
Saya melakukan konsultasi dengan mentor untuk membahas rencana
pelaksanaan sosialisasi terkait SOP yang telah disusun. Dalam
konsultasi ini, saya menyampaikan tujuan sosialisasi, sasaran peserta,
metode penyampaian, serta materi yang akan dijelaskan. Mentor
memberikan masukan mengenai cara penyampaian, penyesuaian
materi, serta teknis pelaksanaan agar sosialisasi berjalan efektif dan
mudah dipahami oleh pegawai.
Bukti Fisik/Evidence : Dokumen fisik rancangan kegiatan yang akan
disampaikan kepada mentor.
Foto kegiatan saat menyusun bahan konsultasi
Surat undangan untuk mengikuti mengikuti sosialisasi

b. Melakukan sosialisasi kepada auditi dan pegawai kantor
Saya melaksanakan kegiatan sosialisasi kepada aparat desa dan
pegawai kantor sebagai bagian dari upaya memperkenalkan dan
menjelaskan SOP dan sistem drive yang telah dirancang. Pada
kegiatan ini, saya memaparkan latar belakang penyusunan SOP, tujuan
penyusunan, alur proses dalam SOP, serta tata cara pengarsipan yang
telah distandarisasi. Kegiatan dilakukan secara jelas dan interaktif untuk
memastikan seluruh pegawai memahami isi SOP dan dapat
menerapkannya dalam tugas sehari-hari.
Bukti Fisik/Evidence : Dokumen fisik rancangan kegiatan yang akan
disampaikan kepada mentor.
Foto kegiatan saat melaksanakan sosialisasi
Draft daftar hadir peserta sosialisasi

c. Melaporkan hasil sosialisasi kepada mentor.
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Setelah kegiatan sosialisasi selesai dilaksanakan, saya menyusun
laporan hasil pelaksanaan kegiatan untuk disampaikan kepada mentor.
Laporan berisi rangkuman jalannya sosialisasi, daftar hadir, respon
peserta, serta tindak lanjut yang diperlukan. Laporan ini disampaikan
sebagai bentuk pertanggungjawaban dan memastikan bahwa kegiatan
berjalan sesuai rencana. Mentor menerima laporan tersebut dan
memberikan catatan untuk perbaikan jika diperlukan.
Bukti Fisik/Evidence: Draft catatan arahan dari mentor terkait hasil
sosialisasi.
Foto saat pelaporan hasil sosialisasi.
3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan sosialisasi.
Proses:
Peserta melakukan konsultasi dengan mentor untuk membahas
rencana pelaksanaan sosialisasi SOP. Dalam konsultasi ini, peserta
menyiapkan dokumen dan memaparkan tujuan sosialisasi, sasaran
kegiatan, materi yang akan disampaikan, serta metode pelaksanaan
yang direncanakan. Mentor memberikan masukan terkait kelengkapan
materi, cara penyampaian, dan teknis pelaksanaan agar kegiatan
sosialisasi berjalan efektif. Peserta mencatat seluruh masukan sebagai
bahan perbaikan sebelum melaksanakan sosialisasi.
Kualitas:
Konsultasi menghasilkan rencana sosialisasi yang lebih terarah,
sistematis, dan sesuai kebutuhan unit kerja. Materi sosialisasi menjadi
lebih lengkap dan mudah dipahami, serta metode pelaksanaanya siap
diterapkan. Mentor dan peserta memiliki pemahaman yang sama terkait
pelaksanaan kegiatan sehingga sosialisasi dapat berjalan lancar dan
mencapai tujuan.

b. Melakukan Sosialisasi kepada Auditi dan pegawai kantor.
Proses:
Peserta melaksanakan sosialisasi kepada auditi dan pegawai kantor
mengenai SOP dan sistem pengarsipan yang telah disusun. Dalam
pelaksanaan sosialisasi, peserta menyampaikan materi secara jelas,
memaparkan alur kerja, menjelaskan peran setiap pihak, serta
memberikan contoh penerapan. Kegiatan berlangsung interaktif,
dimana peserta memberikan tanggapan atas pertanyaan yang
diberikan oleh peserta sosialisasi. Peserta memastikan seluruh materi
tersampaikan dengan baik serta mendokumentasikan kegiatan sebagai
bukti pelaksanaan.
Kualitas:
Pelaksanaan sosialisasi berjalan dengan lancar menghasilkan
pemahaman yang lebih baik di kalangan peserta tentang SOP dan
sistem pengarsipan. Para peserta mengetahui langkah kerja yang
benar sehingga meminimalisir kesalahan dalam penerapan SOP.
Dokumentasi kegiatan menjadi bukti bahwa sosialisasi telah
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dilaksanakan secara efektif, informatif, dan dapat mendukung
peningkatan kualitas kerja.

c. Melaporkan hasil sosialisasi kepada mentor.
Proses:
Setelah pelaksanaan sosialisasi selesai, peserta menyusun draft hasil
kegiatan yang berisi ringkasan pelaksanaan, jumlah peserta yang hadir,
materi yang disampaikan, serta tanggapan dari peserta sosialisasi.
Laporan disertai dokumentasi berupa foto atau daftar hadir. Peserta
kemudian menyampaikan laporan tersebut kepada mentor untuk
mendapatkan penilaian dan arahan lanjutan. Mentor meninjau laporan
dan memberikan umpan balik terkait keberhasilan pelaksanaan serta
hal-hal yang perlu ditingkatkan.
Kualitas:
Produk yang dihasilkan berupa laporan pelaksanaan sosialisasi yang
lengkap, rapi, dan dapat dipertanggungjawabkan. Laporan memberikan
gambaran menyeluruh mengenai efektivitas sosialisasi dan
menunjukkan akuntabilitas peserta dalam melaksanakan kegiatan.
Mentor dapat menilai bahwa sosialisasi telah dilakukan sesuai rencana
serta mendukung peningkatan kinerja.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi

Rangkaian kegiatan yang meliputi konsultasi pelaksanaan sosialisasi
dengan mentor, pelaksanaan sosialisasi kepada aparat desa dan pegawai
kantor, hingga pelaporan hasil sosialisasi merupakan bagian penting
dalam mendukung tercapainya misi Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan
Hulu, Kkhususnya misi ke-1: Meningkatkan integritas aparatur
pemerintahan untuk memperkuat budaya pemerintahan yang baik, bersih,
serta bebas dari kolusi, korupsi, dan nepotisme (KKN). Melalui kegiatan
sosialisasi SOP, peserta turut meningkatkan pemahaman mengenai
prosedur kerja yang benar, tertib, dan terukur. Hal ini memperkuat budaya
kerja yang akuntabel dan transparan dalam menjalankan tugas
pengawasan. Pelibatan mentor dalam proses konsultasi juga memastikan
bahwa setiap langkah kegiatan sesuai ketentuan, selaras dengan
kebutuhan organisasi, dan mendukung tata kelola pemerintahan yang
profesional. Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi dalam
mendukung visi Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu, vyaitu
Mewujudkan Kabupaten Rokan Hulu Sebagai Pusat Pertumbuhan
Ekonomi yang Religius melalui Pemanfaatan Sumber Daya Alam
Berwawasan Lingkungan Menuju Masyarakat Sejahtera dan
Berkelanjutan.
Melalui peningkatan kedisiplinan prosedural dan penguatan pemahaman
SOP di lingkungan kerja, proses pengawasan dapat berjalan lebih efektif,
konsisten, dan berorientasi pada pelayanan publik, sehingga mendukung
tercapainya tujuan organisasi secara berkelanjutan.

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
a. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan sosialisasi.
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Tanpa Berorientasi Pelayanan : Peserta tidak memahami kebutuhan
organisasi dan tidak menyesuaikan materi sosialisasi dengan tujuan
unit kerja. Akibatnya, konsultasi tidak menghasilkan arahan yang
bermanfaat dan membuat pelaksanaan sosialisasi menjadi tidak tepat
sasaran.
Tanpa Akuntabel : Peserta tidak menyiapkan bahan konsultasi dengan
baik sehingga informasi yang disampaikan tidak lengkap dan sulit
dipertanggungjawabkan. Mentor kesulitan memberikan masukan yang
tepat, dan proses persiapan sosialisasi menjadi terhambat.
Tanpa Kompeten : Kurangnya pemahaman peserta terhadap materi
sosialisasi membuat diskusi tidak efektif. Peserta tidak mampu
menjelaskan tujuan sosialisasi dengan baik sehingga menyulitkan
mentor dalam memberikan arahan.
Tanpa Harmonis : Konsultasi dilakukan tanpa etika dan komunikasi
yang baik, sehingga menimbulkan suasana yang tidak nyaman.
Hubungan Kkerja antara peserta dan mentor terganggu dan
menghambat proses pembinaan.
Tanpa Loyal : Peserta mengabaikan aturan dan tidak meminta arahan
mentor sesuai prosedur. Hal ini menunjukkan kurangnya komitmen
terhadap nilai organisasi dan dapat menurunkan kepercayaan
pimpinan.

b. Melakukan sosialisasi kepada auditi dan pegawai kantor.
Tanpa Berorientasi Pelayanan : Sosialisasi tidak menyesuaikan
kebutuhan auditi dan pegawai, sehingga materi tidak diterima dengan
baik. Proses penyampaian menjadi tidak bermanfaat bagi unit kerja
maupun masyarakat.
Tanpa Akuntabel : Penyampaian informasi tidak didukung data yang
jelas dan tidak terdokumentasi dengan baik. Hal ini bisa menyebabkan
salah pemahaman dan kesalahan penerapan SOP di lapangan.
Tanpa Kompeten : Peserta tidak menguasai materi sosialisasi, sehingga
penjelasan menjadi tidak jelas dan membingungkan. Kredibilitas
peserta menurun dan pegawai sulit memahami SOP yang
disampaikan..
Tanpa Harmonis : Penyampaian dilakukan tanpa sikap sopan dan tanpa
menciptakan suasana kondusif, sehingga pegawai merasa tidak
dihargai dan enggan mengikuti sosialisasi.
Tanpa Kolaboratif : Peserta tidak memberi ruang dialog atau diskusi,
tidak menerima masukan, dan tidak membangun kerja sama dengan
peserta sosialisasi. Dampaknya, pemahaman bersama tidak tercapai.
Tanpa Loyal : Peserta menyampaikan informasi yang tidak sesuai
arahan mentor atau kebijakan organisasi. Ini dapat menimbulkan
kesalahan penerapan SOP dan mengurangi kepercayaan pegawai
terhadap instansi.

c. Melaporkan hasil sosialisasi kepada mentor.
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Tanpa Akuntabel: Laporan hasil sosialisasi tidak lengkap, tidak rinci,
dan tidak didukung bukti. Mentor tidak dapat memverifikasi kegiatan,
dan hasil sosialisasi diragukan kebenarannya..

Tanpa Loyal : Peserta tidak menyampaikan laporan sesuai prosedur
dan mengabaikan kewajiban pelaporan resmi. Hal ini menunjukkan
kurangnya komitmen terhadap aturan organisasi.

Tanpa Adaptif : Peserta tidak memperbaiki laporan meskipun telah
menerima masukan dari mentor. Laporan tetap tidak relevan dan tidak
sesuai kebutuhan pengawasan.

Tanpa Kolaboratif: Peserta tidak melibatkan mentor maupun pihak
terkait dalam penyempurnaan laporan. Proses evaluasi menjadi tidak
optimal dan hasil kegiatan tidak dapat ditingkatkan.

Tanpa Harmonis : Laporan disampaikan dengan komunikasi yang
kurang sopan dan tidak menghargai peran mentor, sehingga
menimbulkan kesan tidak profesional serta merusak hubungan kerja.

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Gambar 20. Konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan sosialisasi
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Gambar 21. Konsultasi dengan KABID DPMPD terkait pelaksanaan
sosialisasi

21-02-2025

SOSIALISASI AKTUALISASI LATSAR
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Gambar 22. pelaksanaan sosialisasi
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Gambar 24. Sesi foto bersama pelaksanaan sosialisasi
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Gambar 25. Pelaksanaan pelaporan dengan mentor terkait pelaksanaan
kegiatan sosialisasi.

Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan

DAFTAR HADIR PESERTA SOSIALISASI

STANDAR OPERATIONAL PROSEDUR BERBASIS G2D

NO. Nama | Tnst Kecamatan Desa | Jabatan dan Masuks
1 |eruay |mspektorat Rambal: [PPUPD
2 [Vito Prabowa [ DA Rotml Rambah 5 pPUPD [Mantap syma
— Tospektorat Dacrah §
3 |Tri Aldi Ferandes it ok i Ranibal [Rambah Tengah Fili Auditor Abli Pertama
3 [Lspekiorat Kabupaten
4 [RisyaNofrinni e pPUPD
S [rohan Pratema st Rambab | Auditor Abli Pertama. Sangat bermanfaat
6 |Ely Nutbayai Luspektorat Ranibah P [Auditor Pertama
7 [HRUDIHARTONOSH ];m?ﬁ: Raunbaly Rambah Rambah Tengah Hilir Kepala desa
s [Siti Meidima Husuita {npeksoent dacrab knbopetssi  Auditor abli pertama
rokan huls
MERINTAH DESA
9 pumamanvosus - foRETRRD Kepemhan Uk Patian Sekretaris Desa
[Mobion kepada pemerintal
yang terkit vatuk
nengadakan pelatiban dan
pendampingan tekuis bagi
perangkat desa terkait
10 [DARWIS Pendalian TV Koto PENDALIAN KEPALA DESA penyusunan RAB
Perangkat Desa kebanyakan
ok abi ek, tapi harus
menyusun RAB fisik.
 Akibatmya banyak kendala
yang muncul
Luspekiorat Dacrab
1 [Harsilaningsih b s R i (PPUPD Alli Pertama
12_[sucipto [Pemndes Tambusai Ut [Stompang arspan [Bendabira Desa
[Perlu Dizutek dalan
13 [Sigit Pemeristahan Kepomiben Hul Muara Jaya Sckretaris Pelaksanaen Pembuatan
Laporen
13_[Sulasirs Syafini [Pemerintah Dess Pekn Tl [Pekan 1ebil [Kaur kesangan
[YUDA PRASETYOKO __[Pemdes Suka Damai Tambusai Utara Suks Damai Sekretaris Desa
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[spektorat Daczals

16 [Riezki Wolanari Kebapoten Rokan ik [Ra08h Pematang Berangan Calon Auditor Alili Pertama |Mantap. BIMTEK dong
Kedepanays unmik dilakutkan
17 [Mesrawati Danlay Rambah speldorst Deerb Kok or Madya bick dan sosialcasi rerkai
materi
18 ﬁ;‘a‘ Deciny Sesiayen, SIP, [Rambah Hilir Rambah Muda Kepala Desa Mantap
Inspektorat Dacrah Good huick, moga ada
19 [Yal Hanr, ST B Razubaly Suka Maju Calon Auditor Abli Pertamma [ o0 o ;ﬁ“ @
0_hendrik rio seputra.S H [Peodalian [V Koto saligi sckrctaris desa
1 [Riyon Rinaldi Cjung Batu ukis Do [PPUPD Al Pertamn
ambusai Rantou Pangang Raur Perencanaan
Rambah Hilir ASTR JAYA KASTRESEJAHTERAAN
cpemibn Desa Keperhan Hilir aur P
r Rambak Hilix ubuk Kerapat aris Desa
[ Azali,SH ambusai Utara fahato Sekretaris Desa
[FAISAL.S.Sy rambusai IATANG KUMT CAUR PERENCANAAN
SRIADL [ Tandun DAYO EKRETARIS DESA
Kepenuban Raya Sekretaris Desa
epemuban Hula Pekan (cbil Kavr umuns
Cunto Darussalam PASIR LUHUR KAUR PERENCANAAN _[Pass Dufn
epemihan Hult [Kepennhan bk Kades
Kunto Darussalam PASIR LUHUR KASTKESEIAHTRAAN  [PASSS
Rambah Hilir [RAMBAH HILIR KEPALA DESA
angun Purba BANGUN PURBA BARAT |Bendabara Dess
Kepermhan [KEPENUHAN BARI CAUR PERENCANAAN
Kunto Darussalan: Bulit Inton Mabauur Casi Kewa Terimalanih s Tnovasinya
kan TV Koto | Lubuk Bendahara Timur dabiara Desa
<abun (Alisntan Car Perencanasn
Cabun [Boncah Kesuma Kaur Kcuangan
Rambah Tilir Ranbah Hilir Tengalt Sckretaris Desa
Ranibal [RAMBAH TENGAH HULU |[KAUR PERENCANAAN
[Marga Mulya Sekretaris Desa
[Rambal nspektorat iban 3
Tambusai Rantau Pamjang [Kaur Percncanasn.
[Kunto Darussalam KOTA RAYA SEKRETARIS DESA
[Rambah Hilir [RAMBAH MUDA [KAUR PERENCANA
[Pagaran Tapali Da [ Sagler Indas [Kaur Perencanam
% DA [Rambah Hilir [RAMBAH HILIR [KAUR PERENCANAAN
50 [TIURMA SINAGA [Rambah RAMBAH TENGAH HULU [KAUR KEUANGAN {"“5 f‘“‘l’:f’“”‘ vtk

51_|KUSWANTO [Kunto Darussalam Bkt Intan Malkur [Kaur Perencanaan [Terimakcasih atas inovasinya
Terimabasih kas ucapken
52 [Resiliani Rambah Samo Langkitin [Kaur Keangan kepada inspektorat yam telaly
imbing kams
| AGAR SERING
MANGADAKAN
SOSIALISASI SEPERTI
53 |RUSDIANTO | Rambah [KOTO TINGG! SEKDES INL. AGAR KAMI LEBIH
[MEMAHAMI SETIAP
KEGIATAN YANG KAMI
TAKSANAKAN
34 [KATIARUDDIN ITASIBUAN| Taabussi BATANG KUMU L‘lil;‘ii’ll)im BATANG
55_[Tyus Subardiman [Tambusai Suin Maju
56_|Sulastr Syafitri [Kepemiban Hul Pekan tebih [Kaur kenangan
< |r — Keprubom Baral Sei Rokan [, > o
58 [Puji Handa o [Kunto Darussalam [Ranor wanuan Tidak ada
59 i [Kabun
60__|Devi Silvia Saputri Kasi K
Semoga dengan ini dapat
61 [Amin Nusuki Rambal Selretais Desa wenpermudal pertangung
vl sp
2 |Dew ) <unto Darussalam <asi pelayanan
3_|Andi Satria <unto Darusselam Sckrctaris Desa
Sit Jubaeriah, S Pd ASTPELAYANAN
1 Cepemibian XAUR PERENCANAAN
|ERI KURNIAWAN Kunto Darussalam La
IRIFKA ZAHERA ¢ CAUR UMUM
] Rambah Samo Caur Keuangan
SISKA DEVINA Pendalian TV Koto Caur Perencanaan
ambusai Caur Keuangan
|SITTEATIMAH Rambah Hili ESA RAMBAH HILIR [KAUR KEUANGAN
[ Nur Albenia [Kabuz [Kabun
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[IMUDAH2AN BISA
: [MELAKSANAKAN
B Rawbal 15kir SUNGAI SITOLANG KASIPEMERINTAILAN |SESUAIPERUNDANG
UNDANGAN YANG
BERLAKU
SANGAT MEMBANTU
: DALAM PELAKSANAAN
74 [HABLUM TAMBUSAT SPd Tambusai RATAS KEPALA DFSA Py
IMASING
75 |MUSLM, ST Raubat TELUK AUR KEPALA DESA
Prabudi AK Tandun Puo Raya Sckdes
|AMI RIANTL bakh : ELUK AUR (AUR KEUANGAN
BDUL AZIZ epemihan epenuhen Bary i Pemerintahan
hmad Nurseto epemihan epemnihan Barat Mulya wr Keuangan
8 [Rendi Prayoga okan TV Koto abuk Bendahara Timur (anr Perencanaan
3 P misa Pargane o Pereucanamn
§2_[DAMSIR o Darusselam 1o Iutens p—
53 [tanpik suganda ambusai Utara pagar mayang Janr kenangan
84  |DESWTASWANTI ibah SET KUNING Kasi kesra =
85 [Tamusu, SH — [Rante vz Sakti. Kepala Desa
86 |Ady Firmazsysh Kepemiben ;:‘;“‘““‘“‘ Bamtseirokan {4 cturis Desa
57_[ISNANST Tambuses Taliumain Sekretaris Desa rimaknsih atas domiya

Gambar 26. Daftar Hadir Pelaksanaan Sosialisasi

PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HULU

INSPEKTORAT DAERAH

JL Tuanku Tambusa Kim. 04, Komp. Perkantoran Pemda Pasi Pengaraian, 28557
Telp. (0762) 7394931, £ mail : inspektoratasokanhululeab.go i PRTETAT

Pasir Pengaraian, 18 November 2025

NOMOR 1 700.1./ITDA/844
Lampiran -
Perihal : Undangan Sosialisasi

Yth, Kepala Desa Se-Kabupaten Rokan Hulu

Di-

Tempat

Dalam rangka isasi untuk meningkatkan dan
kemudahan akses terhadap data dukung i lapangan

Kabupaten Rokan Hulu akan melaksanakan sosialisasi terkait Standar
Operasional Prosedur (SOP) Pengelolaan Dokumen Audit Fisik Desa Berbasis G2D

(Geotegging dan Drive). Kegiatan ini juan untuk

teknis dan isasi dalam hal dokumen kegiatan fisik agar

memiliki data lokasi yang valid (Geotagging) dan tersimpan secara terpusat (Drive).

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengundang Bapak/Ibu Kepala Desa,
atau Staf Teknis yang membidangi, untuk hadir pada

Hari/Tanggal ~ :Jumat, 21 November 2025
Pukul :09.00 WIB - Selesai
Media : Zoom Meeting (Link dikirimkan bersama undangan via

what’s app)

Informasi terkait dengan kegiatan ini dapat menghubungi Sdr. Ruly Sultan
Siahaan, S.T (Auditor Inspektorat Kab. Rokan Hulu) (HP: 082225647774).

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik
diucapkan terima kasih.

Cohuman i tandatangan Secaro E skironk ol
PRI DARAR,

foX

& .

UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat |
anstau Dokumen Elek

” e

Gambar 27. Surat undangan Kepala Desa Se-Kabupaten Rokan hulu untuk
mengikuti kegiatan sosialisasi
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PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HULU
INSPEKTORAT DAERAH

JL Tuanku Tambussi Km. 04, Komp. Perkantoran Pemda Pasir Pengaraian, 28557
Telp. (0762) 7394931, E mail : inspekioratisokanhulukab.go id STETAT

Pasir Pengaraian, 18 November 2025

NOMOR 1 700.1./ITDA/844
Lampiran i
Perihal : Undangan Sosialisasi

Yth, Pegawai Inspektorat Dacrah Kab. Rokan Hulu

Di-

Tempat

Dalam rangka isasi untuk i kan dan
kemudahan akses terhadap data dukung asi lapangan,

Kabupaten Rokan Hulu akan melaksanakan sosialisa: terkait Standar
Operasional Prosedur (SOP) Pengelolaan Dokumen Audit Fisik Desa Berbasis G2D

(Geotegging dan Drive). Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman

tcknis dan i dalam hal dokumen kegiatan fisik agar

menmiliki data lokasi yang valid (Geotagging) dan tersimpan secara terpusat (Drive).

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengundang Bapak/Ibu Kepala Desa,
atau Staf Teknis yang membidangi, untuk hadir pada :

Hari/Tanggal  :Jumat, 21 November 2025
Pukul :09.00 WIB - Selesai
Media : Zoom Meeting (Link dikirimkan bersama undangan via

what’s app)

Informasi terkait dengan kegiatan ini dapat menghubungi Sdr. Ruly Sultan
Siahaan, S.T (Auditor Inspektorat Kab. Rokan Hulu) (HP: 082225647774).

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik

diucapkan terima kasih.

Demumen it tartatangars Secars € okronk o

oy
%\

LU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat |
dan atau Dokumen Elekironsk d ot bkt hukm yumg sah
Dokusmen e clektroni

Gambar 28. Surat undangan Pegawai Inspektorat untuk mengikuti kegiatan
sosialisasi
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PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HULU
INSPEKTORAT DAERAH

JL Tuanku Tambusa Km. 04, Komp. Perkantoran Pemda Pasir Pengaraian, 28557
Telp. (0762) 7394931, E mail : inspektoratisokanhululeab.go i TR

Pasir Pengaraian, 18 November 2025

NOMOR 1 700.1./ITDA/844
Lampiran -
Perihal : Undangan Sosialisasi

Yth, Kepala Bidang Fasilitasi Keuangan dan Aset Desa
Di -
Tempat

Dalam rangka isasi untuk meningkatkan dan

kemudahan akses terhadap data dukung dokumentasi lapangan, Inspektorat
Kabupaten Rokan Hulu akan melaksanakan sosialisasi terkait Standar
Operasional Prosedur (SOP) Pengelolaan Dokumen Audit Fisik Desa Berbasis G2D

(Geotegging dan Drive). Kegiatan ini juan untuk

tcknis dan standardisasi dalam hal penglolaan dokumen kegiatan fisik agar

menmiliki data lokasi yang valid (Geotagging) dan tersimpan secara terpusat (Drive).

Schubungan dengan hal terscbut, kami mengundang Bapak/Ibu Kepala Desa,
atau Staf Teknis yang membidangi, untuk hadir pada

Hari/Tanggal  :Jumat, 21 November 2025
Pukul :09.00 WIB - Selesai
Media : Zoom Meeting (Link dikirimkan bersama undangan via

what’s app)

Informasi terkait dengan kegiatan ini dapat menghubungi Sdr. Ruly Sultan
Siahaan, S.T (Auditor Inspektorat Kab. Rokan Hulu) (HP: 082225647774).

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan ke

ma yang baik
diucapkan terima kasih.
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Gambar 29. Surat undangan Kepala Bidang DPMPD untuk mengikuti
kegiatan sosialisasi
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Gambar 30. Bahan Konsultasi Sosialisasi berupa PPT
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Ruly Sultan Siahaan, S.T

Satuan Kerja

Pemerintah Daerah Kabupaten Rokan Hulu

Tempat Aktualisasi

Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu

. Hasil Paraf
No. | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Capaian/Output Mentor
1. | 17 November [1. Mengkonsultasikan [1. Terbitnya
2025 teknis pelaksanaan surat
sosialisasi undangan
2. Mengkonsultasikan sosialisasi
surat undangan 2. Tersedianya
mengikuti sosialisasi konsep dan
waktu
pelaksanaan
sosialisasi
2. | 20 November | 1. Mengkonsultasikan | 1. Tersedianya
2025 teknis pelaksanaan fasilitas
sosialisasi berupa
2. Mengkonsultasikan zoom
PPT sosialisasi meeting
untuk
pelaksanaan
sosialisasi
2. Tersedianya
PPT  untuk
pelaksanaan
Sosialisasi
3. |24 November | 1. Melaporkan hasil | 1. Terbitnya
2025 pelaksanaan draft
aktualisasi pelaporan
hasil
sosialisasi
c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach
Nama Peserta Ruly Sultan Siahaan, S.T
Satuan Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Rokan Hulu
Tempat Aktualisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu
Media
No Tanggal/Waktu Catatan Hasil Komunikasi Paraf
Bimbingan | Capaian/Output | (Telepon/WA/ | Coach
Email
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/dll)
1.
Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke -5
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi
Judul Kegiatan No 5 Membuat laporan hasil aktualisasi.
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 21 November — 5 Desember 2025
Daftar Lampiran Kegiatan 1. laporan sosialisasi
2. laporan aktualisasi
3. laporan aktualisasi yang dibubuhi
tanda tangan mentor
Uraian Kegiatan yang dilaksanakan
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi

a. Membuat laporan sosialisasi terkait SOP dan Sistem pengarsipan digital

Akuntabel - (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi) : Saya bertanggung jawab
untuk mendokumentasikan semua aspek sosialisasi (peserta, materi,
feedback, dokumentasi geotagging) dalam laporan, memastikan data
yang disajikan valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Kompeten - (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) : Saya
membuat laporan dengan struktur yang sistematis, bahasa yang baku,
dan penampilan yang rapi, menunjukkan saya menyelesaikan tugas
pelaporan dengan kualitas terbaik

Adaptif - (Bertindak proaktif) : Saya menggunakan teknologi dalam
membuat laporan, demi menciptakan laporan yang lengkap dan
terstruktur dengan rapi.

Loyal — (Menjaga nama baik ASN, instansi, dan negara) : Saya
membuat laporan sebagai bentuk dedikasi saya, agar menjaga nama
baik instansi dan sesame pegawai inspektorat.

. Menyusun laporan aktualisasi terkait SOP dan Sistem pengarsipan

digital.
Kompeten - (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) : Saya
menyusun laporan aktualisasi dengan struktur yang sistematis, Bahasa
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yang baku dan penampilan yang rapi, menunjukan kompetensi saya
untuk menghasilkan dokumen yang komprehensif.
Akuntabel - (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi) : Saya memastikan data yang
tertera dalam laporan sesuai dengan fakta dilapangan dan bertanggung
jawab terhadap hasil laporan.
Adaptif - (Bertindak proaktif) : Saya menggunakan teknologi dalam
membuat laporan, demi menciptakan laporan yang lengkap dan
terstruktur dengan rapi.
Loyal — (Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun L945, setia kepada Negara Kesatuan
Republik Indonesia, dan pemerintahan yang sah) : Saya memastikan
bahwa semua data, dokumen, dan informasi yang saya gunakan dalam
laporan aktualisasi tidak menyalahi aturan yang ada.

c. Menyampaikan laporan aktualisasi kepada mentor
Berorientasi Pelayanan - (Melakukan perbaikan tiada henti) : Saya
menerima masukan dari mentor dan melakukan perbaikan atas arahan
dari mentor
Akuntabel - (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi ) : Saya menyajikan setiap
capaian dan tantangan secara jujur dan transparan.
Kompeten - (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) : Saya
menyampaikan laporan dengan pemahaman yang baik.
Harmonis — (Membangun lingkungan kerja yang kondusif) : Saya
menjaga sikap hormat dan sopan saat berinteraksi dengan mentor dan
menerima setiap masukan dan kritik. siap untuk melakukan perubahan
atau perbaikan pada laporan jika ada saran dari mentor.
Loyal — (Menjaga nama baik ASN, instansi, dan negara ) : Saya
menyiapkan laporan aktualisasi kepada mentor sebagai bentuk loyalitas
saya kepada pimpinan.
Adaptif — (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan) : Saya
siap untuk melakukan perubahan atau perbaikan pada laporan jika ada
saran dari mentor.
Kolaboratif — (Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah) : Saya bersikap terbuka terhadap masukan dan saran yang
diberikan mentor, dan menggunakannya untuk perbaikan laporan
maupun kinerja saya ke depannya.

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence

a. Membuat laporan sosialisasi terkait SOP dan Sistem pengarsipan digital
Saya menyusun laporan hasil sosialisasi yang telah dilaksanakan
kepada auditi dan pegawai kantor terkait penerapan SOP serta
penggunaan sistem pengarsipan digital. Laporan berisi rangkuman
pelaksanaan sosialisasi, materi yang disampaikan, respons peserta,
serta catatan perbaikan yang perlu ditindaklanjuti. Dokumen disusun
dengan jelas, terstruktur, dan menggambarkan hasil kegiatan secara
objektif.
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Bukti Fisik/Evidence : Laporan Sosialisasi.
Foto kegiatan saat menyusun laporan sosialisasi

b. Menyusun laporan aktualisasi terkait SOP dan Sistem pengarsipan
digital.
Saya menyusun laporan aktualisasi yang memuat rangkaian kegiatan
mulai dari identifikasi masalah, penyusunan SOP, sosialisasi, hingga
penerapan sistem pengarsipan digital. Laporan disusun secara
sistematis mencakup tujuan, proses, hasil, bukti dukung, serta evaluasi
kegiatan. Dokumen ini menjadi pertanggungjawaban formal atas
seluruh proses aktualisasi yang telah dilakukan.
Bukti Fisik/Evidence: Laporan Aktualisasi
Foto kegiatan saat menyusun laporan aktualisasi

c. Menyampaikan laporan aktualisasi kepada mentor.
Setelah laporan aktualisasi selesai disusun, saya menyerahkannya
kepada mentor untuk dilakukan peninjauan dan validasi. Penyerahan
dilakukan secara sopan dan profesional, disertai penjelasan singkat
mengenai isi laporan. Mentor kemudian memberikan masukan dan
pengesahan sebagai tanda bahwa laporan telah sesuai dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Bukti Fisik/Evidence: Lembar pengesahan laporan aktualisasi yang
ditandatangani mentor.
Foto saat melaporkan laporan aktualisasi.

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Membuat laporan sosialisasi terkait SOP dan Sistem pengarsipan digital
Proses:
Peserta menyusun laporan hasil sosialisasi dengan mengumpulkan
informasi dari kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan. Data yang
dihimpun meliputi daftar peserta sosialisasi, materi yang disampaikan,
tanggapan peserta, serta kendala dan rekomendasi yang muncul
selama kegiatan. Setiap temuan dirangkum secara jelas dan sistematis
agar mudah dipahami. Peserta memastikan seluruh informasi yang
dikumpulkan benar, lengkap, dan relevan dengan tujuan sosialisasi.
Kualitas:
Produk yang dihasilkan adalah laporan sosialisasi yang lengkap,
terstruktur, dan informatif. Laporan memuat dokumentasi kegiatan serta
rangkuman hasil sosialisasi yang dapat menjadi bahan evaluasi dan
perbaikan. Laporan ini dapat dijadikan acuan bagi organisasi dalam
memahami efektivitas pelaksanaan sosialisasi SOP dan sistem
pengarsipan digital.

b. Menyusun laporan aktualisasi terkait SOP dan Sistem pengarsipan
digital
Proses:
Peserta menyusun laporan aktualisasi dengan merangkum seluruh
rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan selama proses aktualisasi.
Penyusunan dilakukan dengan menggabungkan data kegiatan, bukti
fisik, hasil konsultasi dengan mentor, serta capaian yang diperoleh.
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5.

Peserta menuliskan setiap langkah secara runtut, mulai dari identifikasi
isu, pelaksanaan kegiatan, hingga hasil akhir yang dicapai. Laporan
disusun sesuai format dan ketentuan yang berlaku di instansi.
Kualitas:
Produk yang dihasilkan berupa dokumen laporan aktualisasi yang
lengkap, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. Laporan
menunjukkan kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan, serta
memuat analisis hasil kegiatan yang mendukung peningkatan kualitas
SOP dan sistem pengarsipan digital di unit kerja.
c. Menyampaikan laporan aktualisasi kepada mentor
Proses:
Peserta menyerahkan laporan aktualisasi kepada mentor sebagai
bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan aktualisasi.
Proses penyampaian dilakukan secara sopan dan profesional, disertai
penjelasan singkat mengenai isi laporan. Peserta memberikan ruang
kepada mentor untuk memberikan masukan atau koreksi sebelum
laporan diproses lebih lanjut sesuai prosedur instansi
Kualitas:
Produk kegiatan berupa laporan aktualisasi yang telah diserahkan
secara resmi kepada mentor. Penyampaian laporan memastikan bahwa
kegiatan aktualisasi telah diperiksa, dinilai, dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan. Hal ini menunjukkan bahwa peserta telah menyelesaikan
kegiatan aktualisasi secara lengkap, tertib, dan sesuai standar
organisasi
Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi
Kegiatan penyusunan laporan sosialisasi, penyusunan laporan aktualisasi,
dan penyampaian laporan kepada mentor mendukung misi Inspektorat
Daerah Kabupaten Rokan Hulu dalam meningkatkan profesionalitas dan
integritas aparatur. Melalui proses pelaporan yang rapi, akurat, dan
terstruktur, peserta membantu memperkuat budaya kerja yang transparan,
tertib administrasi, serta sesuai prosedur. Kegiatan ini juga mendukung
pencapaian visi organisasi menuju tata kelola pemerintahan yang baik,
bersih, dan akuntabel untuk mewujudkan pelayanan publik yang lebih
berkualitas.
Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
a. Membuat laporan sosialisasi terkait SOP dan Sistem pengarsipan
digital.
Tanpa Akuntabel : Laporan berisi data yang tidak jelas, tidak lengkap,
dan tidak dapat dipertanggungjawabkan. Kondisi ini menyulitkan atasan
dalam menilai hasil sosialisasi dan dapat menurunkan kepercayaan
terhadap profesionalitas peserta.
Tanpa Kompeten : Isi laporan tidak tersusun dengan baik karena
peserta tidak memahami struktur pelaporan yang benar. Akibatnya
laporan menjadi tidak berguna sebagai bahan evaluasi dan
menghambat pengembangan SOP serta sistem pengarsipan digital.
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Tanpa Adaptif : Peserta tidak proaktif dalam menyusun laporan dan
tidak memanfaatkan teknologi yang ada sehingga laporan terhambat
selesai dan mempengaruhi kegiatan lainnya.
Tanpa Loyal : Peserta tidak membuat laporan sosialisasi sehingga tidak
ada bahan evaluasi dan mengabaikan tugas dan tanggungjawab
sebagai pegawai inspektorat.

b. Menyusun laporan aktualisasi terkait SOP dan Sistem pengarsipan
digital
Tanpa Kompeten : Laporan aktualisasi disusun tanpa analisis yang
memadai sehingga hasilnya tidak menggambarkan pelaksanaan
kegiatan secara akurat. Hal ini berdampak pada gagalnya organisasi
memperoleh informasi yang valid untuk pengembangan SOP.
Tanpa Akuntabel : Laporan tidak berdasarkan data faktual dan tidak
mengikuti format resmi. Hal ini menyebabkan laporan tidak dapat
dijadikan dokumen pertanggungjawaban resmi dan berpotensi
menimbulkan kesalahan administrasi.
Tanpa Harmonis : Penyusunan laporan tidak melibatkan komunikasi
yang baik dengan rekan kerja, sehingga informasi yang dimasukkan
tidak lengkap. Ketidakharmonisan ini dapat menimbulkan persepsi
negatif serta mengganggu suasana kerja.
Tanpa Loyal : Peserta menyusun laporan tanpa mengikuti ketentuan
dan aturan instansi. Sikap ini mencerminkan kurangnya kepatuhan
terhadap kebijakan organisasi serta dapat menurunkan kepercayaan
pimpinan terhadap integritas peserta.
Tanpa Adaptif : Peserta tidak proaktif dalam menyusun laporan dan
tidak memanfaatkan teknologi yang ada sehingga laporan terhambat
selesai dan mempengaruhi kegiatan lainnya.

c. Menyampaikan laporan aktualisasi kepada mentor
Tanpa Berorientasi Pelayanan : Peserta akan mengabaikan dan tidak
menerima masukan dari mentor dan tidak melakukan perbaikan atas
arahan dari mentor
Tanpa Akuntabel : Laporan diserahkan tanpa penjelasan yang jelas,
tanpa bukti pendukung, dan tidak mengikuti prosedur. Hal ini
menyulitkan mentor dalam mengevaluasi hasil aktualisasi dan dapat
menimbulkan kesalahan penilaian.
Tanpa Kompeten : Peserta tidak dapat menjelaskan isi laporan dengan
baik karena kurang memahami materi yang dilaporkan. Akibatnya
mentor tidak memperoleh gambaran yang tepat mengenai pelaksanaan
kegiatan.
Tanpa Harmonis : Penyampaian laporan dilakukan dengan sikap kurang
sopan atau tanpa komunikasi yang baik. Hal ini berpotensi
menimbulkan ketegangan antara peserta dan mentor serta
menghambat proses pembinaan.
Tanpa Loyal : Peserta mengabaikan prosedur pelaporan resmi atau
menyerahkan laporan yang tidak sesuai standar instansi. Hal ini
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menunjukkan ketidakpatuhan dan berpotensi merusak kepercayaan
organisasi terhadap peserta.

Tanpa Adaptif : Peserta tidak menyesuaikan laporan dengan revisi atau
masukan yang telah diberikan mentor sebelumnya. Laporan menjadi
tidak relevan dan tidak bisa digunakan untuk perbaikan sistem.

Tanpa Kolaboratif : Peserta tidak membuka ruang diskusi saat
menyerahkan laporan dan tidak menerima saran mentor. Akibatnya
proses pembelajaran terhambat, dan laporan tidak berkembang
menjadi dokumen yang bermanfaat bagi instansi.
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Gambar 32. Penyusunan laporan aktualisasi
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Gambar 33. Menyapaikan laporan aktualisasi dan meminta tanda tangan

lembar pengesahan kepada mentor

Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan

Kmmm-\-mmmmm

efektivitas tugas Salah satu inovasi
utama adaish transformasi metode pengarsipan darl manual menjadi digital
o desa, dokumen masih diakukan

‘'secara manual yang memiliki keterbatasan ruang. risiko keamanan dokumen

Dokumen Audit Fisik Desa Berbasis G2D (Geotagging dan Drive) serta

sistem melalui prototype berupa
Aplikasi JotForm sebagai acuan dalam pengembangan aplkasi mandiri di
Inspekiorat Daerah Rokan Hulu. Sosialisasi ini diperfukan untuk memberikan

Keoads

pegawai

2. Dasar Hukum
sosialisasi dan sistem ini pada
rogulasi yang beriaku, antara lain:
8 Undang o] Tahun 2014 De:
b, Pecaturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan

Daerah.

& Poraturan Monterl Dalam Neger Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pangelolaan Keuangan Desa
d. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2019
Tentang Perubahan Kedun Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tohun 2014 Tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
©.  Poraturan Bupati Rokan Hulu Nomor 78 Tahun 2024 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata
Kerja Inspektorat Daerah
3. Maksud dan Tujuan
sosialisasi ini untuk panduan
teknis mengenal alur kerja SOP G2D dan cara penggunaan aplikasi sistem
penyimpanan kepada aparat desa Se-kabupaten Rokan Hulu, Auditor dan
PPUPD di Inspektorat Daerah Rokan Hulu. Tujuannya untuk memastikan
seluruh der yang seragam
dan keterampllan yang memadal dalam menggunakan sistem G20 untuk
pengarsipan dokumen pangawasan yang lebih cepat, akurat, dan akuntabel.
B.  Pelaksanaan Keglatan

Dede:

+  HariTanggal : Jumat, 21 November 2025
*  Tempat: Zoom meeting, Inspekiorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu.
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Gambar 34. Laporan hasil sosialisasi
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b.  Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta Ruly Sultan Siahaan, S.T
Satuan Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Rokan Hulu
Tempat Aktualisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu
N Hasil Paraf
No. | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Capaian/Output Mentor
1. | 2 Desember 1. Mengkonsultasikan |1. Terbitnya
2025 laporan hasil laporan hasil
sosialisasi aktualisasi
2. Mengkonsultasikan |2. Terbitnya
laporan aktualisasi laporan
pelaksanaan
aktualisasi

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta Ruly Sultan Siahaan, S.T
Satuan Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Rokan Hulu
Tempat Aktualisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hulu
Media
: Komunikasi

No Catatan Hasil Paraf

Tanggal/Wakiu Bimbingan | Capaian/Output (TeIeEr;:]);]iIIVVA/ Coach

/dll)
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Lampiran 6. Inovasi hasil aktualisasi

PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HULU
INSPEKTORAT DAERAH

JI. Tuanku Tambusai Km. 04, Komp. Perkantoran Pemda
Pasir Pangaraian, 28557 Telepon (0762) 91473, Faks. (0762) 91288
e-mail : inspektorat@rokanhulukab.go.id

SOP PENGELOLAAN DOKUMEN AUDIT FISIK DESA
BERBASIS G2D (GEOTEGGING DAN DRIVE)

NOMOR : KPTS.700/ITDA/35

PASIR PANGARAIAN
2025
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INSPEKTORAT DAERAH

KABUPATEN ROKAN HULU
JI. Tuanku Tanbusai Km. 04, Komp. Perkantoran
Pemda Pasir Pengarain, 28557
Telp. (0762) 7394931,
Email : inspektorat@rokanhulukab.go.id

Nomor Standar KPTS.700/ITDA/35

Operasional

Tgl Pembuatan 1 November 2025

Tgl Revisi

Disahkan Oleh Ditetapkan di Pasir Pengaraian,

19 November 2025
Dokumen ini ditancatangani Secara Elekizonk oleh
B o1 nsoextun oatnan,

' Balai
Sertifikasi
N Elektronik
Ase trewol Aew
i
NP 19830733 2002121 008

Nama Standar
Operasional Prosedur

SOP PENGELOLAAN DOKUMEN AUDIT
FISIK DESA BERBASIS G2D
(GEOTEGGING DAN DRIVE)

[Dasar Hukum
1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

Kualifikasi Pelaksana
. Memahami Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku

2. Undang - Undang Nomor 30 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara 2. Memiliki 1 dalam merer ), dan
3. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan mempertanggungj program p junan fisik desa
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa
5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2019
Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2014 Tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 Tentang Desa.
6. Peraturan Bupati Rokan Hulu Nomor 78 Tahun 2024 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja
Inspektorat Daerah
Keterkaitan Peralatan / Perlengkapan
1. ATK
2. Komputer / Laptop
3. Printer dan Scanner
4. Handphone
5. Alat Ukur
Pelaksana Mutu Baku ;
No|  Kegiatan | Pemerintah | gpr, | Kepala | ppi | elengkapan | Waktu Output et
Desa Desa
(U] 2) 3) @) ®) (6) (7) 8) 9) (10)
Musyawarah Usulan prioritas Sesuai Jadwal Berita Acara dan Hasil harus selaras
1 | Desa (Musdes) - = - dari Tibkmnan Dokumentasi dengan RPJM
dan Musrembang dusun/RT/RW Geotegging Desa
RPJM Desa, RKP Desa,
RPJM Desa, RKP APBDes Gambar -
Penyusunan Desa, Berita | Sesuai Siklus | Desain/Sketsa Lokasi RAB meniadi
2 | Anggaran dan - Aiara APBDes RAB Rinci Dokumen patokan maksimal
Teknis Musrenbangdes Survei Teknis, KAK pengeltaran
(Kerangka Acuan Kerja)
Maks. 3 Hari
setelah
Peraturan Surat Keputusan (SK) TPK bertanggung
4 | Penetapan TPK - APBDes, RAB Desatentang | Tim Pelaksana Kegiatan | jawab atas kualitas
APB Desa dan (TPK) Desa pelaksanaan.
Penjabaran
APB Desa
Foto/Video Geotegging | Papan nama harus
5 iemasangan Sebelum Fisik Progres 0% Lengkap informatif
apan Proyek dan SKTPK, RAB Di i (0%
Dokumentasi Awal imulai (0%) dengan Papan Nama | (anggaran, volume,
| Proyek waktu).
Foto/Video Geotegging .
i Kerangka Acuan Sesuai Bahan Material, Kuitansi (:: :‘rt: I;r;(?an:]s
Pengadaan Kerja, RAB, & Nota Pembelian yang
6 Bahan dan Jasa Aturan 'I(:bl;‘:ha: Material (Sesuai RAB), rr\emsz:‘hrijlﬁa Kan
Perpajakan panga Surat Permintaan Harga P iak 9
I Barang i
Pelaksanaan * RAB. Desain Sesuai Durasi Daftar Hadir Tenaga Mendukung sistem
7 | Pembangunan - Téknis Kontrak/Peren Kerja, Bukti Padat Karya Tunai
Fisik canaan Pembayaran Upah Desa (PKTD)
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Foto harus diambil
Sesuai Dokumentasi Foto/Video a;":::g/g:en:hzza'
Dokumentasi ¥ Tahapan Progres 25%, 50%,
8 | Progress Lanjutan - Fisik diLapangan | 550, 500, 100% dengan vafger;zg:lil:;ng
100%) Geotegging yang jelas (stempel waktu &
lokasi).
Dokumen Output
iatan Maks. 7 Hari Pelaksana waijib
Pengunggahan (Dokumentasi sefelah mengunggah file ke
9 Data ke Platform ress 0%, tahiapan Folder Proyek di Platform yang telah
yang disediakan 25%, 50%, 100% salesa?.: Platform ditentukan oleh
Inspektorat dan Berita Acara tahay ar;‘;)er Inspektorat/Pemeri
I serah terima P ntah Daerah.
1 Pekerjaan)
v Semua
Penyusunan Kuitansi/Nota, Maks. 3 Bulan Laporan Realisasi Mencatat rincian
10 Eeansasl - - Bukti setelah Tahun Pelaksanaan APBDes semua
leuangan Tidak —I Pembayaran Anggaran pengeluaran.
Upah
H L pR I D
aporan Realisasi okumen
Penyusunan LPJ hid Keuangan, MaKe. 3 Bulan Laporaﬁ komprehensif yang
L Kepala Desa Dokumen Fisik se}t\er:ah;l;eat:‘un I?T_ngjr;g'?:ngfvéaegzn memuat realisasi
' (0%-100%) 90 e fisik dan keuangan
+ Memenuhi
Maks. 3 Bulan # & kewajiban
12 | Penyampaian LPJ - LP.;iignpgk;?\Iah setelah Tahun Effgfa;?,&'v';ﬁ E:‘Z pelaporan kepada
Anggaran P! atasan dan
pengawas
Pengumuman - LPJ, Informasi Ma:;e'lla:an & s s : Waijib di
13 i Anggaran & : kepada seluruh
Transparansi Realisasi é;;;%r:ar;‘ Transparansi Desa masyarakat desa.

Gambar 35. SOP Pengelolaan Dokumen Audit Fisik Desa Berbasis G2D
(Geotegging dan Drive)

INSPEKTORAT DAERAH ROKAN HULU

INSPEKTUR PEMBANTU WILAYAH 3 BIDANG PEMERINTAHAN

g PERENCANAAN PEMBANGUNAN DESA

-
QUL PELAKSANAAN

[Z rerancaunciawasan

Referensi Regulasi Pengawasan Desa

L https://drive google.com/drive/folders/i]_pdfbdQSUoEathgo3UYpS
E2jzJnAi?usp=sharing

.
BOOK PANDUAN PENYUSUNAN RAB BAGUNAN GEDUNG DAN

Appx Creste your own Jotform App - € free | NHRISYORTENTARE

Gambar 36. Website Jotform sebagai Prototype Sistem Pengarsipan Digital
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